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ABSTRAK

EVALUASI PENGHITUNGAN PAJAK PENGHASILAN
YANG TERUTANG WAJIB PAJAK BADAN
DALAM RANGKA PENGHEMATAN PAJAK

Haeni Yuli Astanti
Universitag Sanata Dharma
Yogyakarta
1999

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahu apakah penghitungan besarnya pajak
penghasilan yang terutang Wajib Pajak badan Koperasi Vishva Mitra sudah sesuai
dengan peraturan perpajakan dan untuk mengetahui apakah cara penghematan pajak
sudah dilakukan oleh Koperasi Vishva Mitra dan tidak melanggar peraturan
perpajakan.

Penelitian im dilakukan pada Keperasi Vishva Mitra, J1. Qerip Soemochardjo
No. 100 Yogyakarta, dimana kegiatan usaha yang dilakukan terutama adalah
melayani anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumaya dalam bidang
perkreditan atau jasa dan toko serba ada.

Teknik pengumpulan data yang digunakan yakni wawancara, dokumentasi, dan
kuisioner. Sedangkan tekmk analisis data yang digunakan adalah teknik analisis
kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif digunakan unfuk menghitung besarmya
penghasilan kena pajak, untuk menghitung besamya penyusutan menurut perpajakan
dan akuntansi untuk tahun 1995 dan tahun 1996, serta untuk menghitung besarnya
angsuran pajak setiap bulannya. Teknik analisis kualitatif digunakan untuk membahas
masalah sesuai dengan teorl.

Hasil penelitian yang diperoleh adalah penghasilan kena pajak tahun 1995 dan
tahun 1996 dilaporkan terlalu kecil sehingga apabila tidak dikoreksi, Koperasi Vishva
Mitra akan terkena denda Faktor-faktor perbedaan perlaknan pendapatan dan biaya
antara unsur-unsur laporan keuangan fiskal dan unsur-unsur laporan Keuangan
komersial tidak diperhatikan oleh Koperasi Vishva Mitra. Cara-cara penghematan

pajak dengan menggunakan manajemen pajak belum dilakukan oleh Koperasi Vishva
Mitra.
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ABSTRACT

AN EVALUATION OF THE CALCULATION OF INCOME TAX DUE
BY A COMPANY TO IMPROVE TAX EFFICIENCY

Naeni Yuli Astanti
Sanata Dharma University
Yogyakarta
1999

The objective of this research is to find out whether the calculation of income
tax due by Vishva Mitra Cooperative match with the tax regulations and whether the
tax efficiency measures applied by Vishva Mitra Cooperative do not infringe tax
regulations.

This research is camed out at the Vishva Mitra Cooperative at Jl. Oerip
Soemohardjo No. 100 Yogyakarta, whose main bussiness ig to serve its members and
the surrounding society by providing cheap credit or service and running a shop.

Interview, documentation, and questionnaire were applied to collect the data.
Qualitative and quantitative analysis were used to analyze the data The quantitative
analysis is used to calculate the amount of taxable income, the amount of depreciation
according to the tax regulations and the Accounting Standard over the years 1995 and
1996, and the amount the tax instalment every month. The qualitative analysis is
used to analyze the problems based on theory.

The result of the research shows that taxable income over the years 1995 and
1996 as it was reported was too low go that if not corrected, Vishva Mitra
Cooperative will be fined. The cooperative did not pay sufficient attention to the
differences in the treatment of income and cost between the fiscal and the commercial

financial reports. Tax efficiency by good tax management was also not applied by
Vishva Mitra Cooperative.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalak

Koperasi tidak dapat dilepaskan dari dinamika perekonomian nasional yang
sazt inl diwarnai oleh berbagai upaya untuk menghadapi globalisasi ekonomi. Untuk
dapat bersaing dengan badan usaha lain, koperasi harus memperhatikan kualitas
sumber daya manusia. Kabalitbang Depkop Prof. Dr. Soeharto Prawirokusumo,
menyatakan :

“ Rendahnya sumber daya manwsia merupakan sumher persoalan.
Persoalan tersebut antara lain; Kekurangmampuan Koperasi dalam
memapfaatkan peluang dan pangsa pasar, lemahnya organisasi dan
manajemen koperasi, terbatasnya strukiur modal koperasi,
keterhatasan koperasi dalam mengnasai teknologi, dan kurang
terjalinnya jaringan Kerjasama usaha baik antar koperasi maupun
keperasi dengan swasta dan Badan Usaha Milik Negara.”
( PIP No. 153-Th XV-1996 )

Usaha pemenintah untuk  “memitrakan” koperasi dengan dua badan usaha
lainnya yakni swasta dan Badan Usaha Milik Negara { BUMN ) sudah mulai nampak.
Badan Usaha WMilik Negara misaloya, diwajibkan untuk menyigihkan 1% - 5%
sahamnya vntuk pembinaan koperasi dan pengusaha kecil. Sementara pengusaha
swasta besar ditlumbau agar mau bermitra dengan koperasi. (PIP No. 153-Th XV-
1996 ).

Dengan diberlakukannya Undang-undang No. 10 Tahun 1994, banyak manfaat

yvang dapat dipetik oleh gerakan koperasi. Manfaat itu antara lain tentang perlakuan



koperasi sebagai badan usaha yang sama dengan badan ugaha lainnya dalam hal pajak
penghasilan. Hal ini berarti bahwa eksistensi koperasi telah diakui secara hukum
maupun gecara moral untuk melaksanakan kegiatan usaha Tetapi manfaat tersebut
masih dirasa belum sebanding dengan pajak yang harus ditanggnng oleh koperasi,
sebab dalam Undang-undang No. 10 Tahun 1994 secara tegas mempersamakan
koperasi dengan badan usaha lain dalam hal pengenaan pajak. Artinva perlakuan
istimewa vang oleh Undang-undang perpajakan sebelumnya yakni Undang-undang
No. 7 Tahun 1983 yang diberlakukan pada koperasi tidak ada lagi. Perlakuan
istimewa tersebut adalah berupa pembebasan pajak pada penghasilan koperasi atan
siza hasi} usaha dari transaksi dengan anggotanya. Sekarang sisa hasil usaha ( SHU )
termasuk dalam definisi penghasilan kena pajak, tidak peduli apakah siza hasil usaha
tersebut berasal dari iransaksi dengan anggota atau dan transaksi bukan anggota.
Perubahan atas Undang-undang Perpajakan Tahun 1983 khususnya Undang-
undang No. 7 Tahun 1983 tentang pajak penghasilan, diharapkan lebih
mencerminkan keadilan dan memberi kepastian hukum melalui perluasan basis
peagenaan pajak dan sistem perpajakan. Meskipun pemerintah sudah berusaha
menyederhanakan sistem perpajakan, tetapi masib banyak masyarakat Wajib Pajak
pada umumnya dan Wajib Pajak Badan Koperasi khususnya, merasa sulit memahami
Undang-undang Perpajakan. Kesulitan im semakin bertambah dengan adanya
keputusan-keputusan, surat edaran - surat edaran, dan peraturan-peraturan perpajakan
yang humpir ttap minggu diterbitkan{ Shophar Lumbatoruan, 1993. hal.358 ).

Dengan mempelajari undang-undang, keputusan-keputusan, dan surat edaran-surat



edaran, koperasi dapat melihat celah-celah yang menguntungkan untuk melakukan
penghematan pajak.

Evaluasi penghitungan pajak penghasilan yvang terutang Wajib Pajak Badan
pada Koperasi VISHVA MITRA Yogyakarta dimaksudkan uvntuk mengetahoi
kemungkinan terjadinya salah hitung, salah tulis, atanpun salah dalam menentukan
mana yang dapat diakni sebagai pendapatan dan biayz menurut peraturan perpajakan.
Bila hal im diketahui sejak dim maka kemungkinan terkena denda semakin kecil,
selain ita Koperasi VISHVA MITRA dapat pula mengetahui cara-cara penghematan

pajak yang bisa dilakukan dan tidak melanggar peraturan perpajakan yang berlaku.

B. Batasan Masalah

Dalam penelittan ini, penulis membatast masalah pada cara pengigian SPT
Tahunan Pajak Penghasilan Badan Eoperasi Tahun 1995 dan Tahun 1996 berdasarkan
Laporan Keuangan Koperagi VISHVA MITRA Tahun 1995 dan Tahun 1996 dengan
mengacu pada peraturan-peraturan, surat edaran - sural edaran, dan keputusan-

keputuszn yang beriaku Tahun 1995 dan Tahun 1996.

C. Perumusan Masalah
1. Apakab penghitungan besarnya pajak penghasilan vang terutang Wajib Pajak
Badan Koperasi VISHVA MITRA sudah sesuai dengan peraturan perpajakan
yang berlaku ?
2. Apakah cara penghematan pajak sudah dilakukan oleh Koperasi VISHVA

MITRA dengan tidak melanggar peraturan perpajakan ?



. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahwi apakah penghitungan besamya pajak penghasilan yang
terutang Wajib Pajak Badan Koperasi VISHVA MITRA sudah sesuai dengan
peraturan perpajakan yang berlakn .
2. Untuk mengetahui apakah cara penghematan pajak sudah dilakukan oleh

Koperas: VISHVA MITRA dan tidak melanggar peratoran perpajakan.

E. Manfaat Penelitian

1. Bagi Koperasi VISHVA MITRA .
Koperasi VISHVA MITRA dapat memanfaatkan hasil penelitian sebagai
pertitnbangan dalam penentuan masalah perpajakannya.

2. Bagi Penulis
Dengan mengadakan penelitian, penulis memperoleh kesempatan untuk
mengembangkan pengetahuan yang didapat dibangku kuliah, untuk diterapkan
dalam praktk sesungguhnya.

3. Bagi Universitas Sanata Dharma
Penelitian tni diharapkan dapat menambah kepustakaan khusugnya maszalah

dibidang perpajakan.



F. Sisternatika Pennlisan
Bab 1. Pendahulnan
Dalam bab int diuratkan mengenai latar belskang masalab, batasan
masalah, rumusan masalah, tujnan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan,
Bab II. Landasan Teori

Dalam bab im divraikan mengenai koperasi, pajak dan pajak penghasilan ,
mianajemen pajak, pendapatan dan biaya, cara penghitungan pajak
penghasilan vang terutang badan koperasi, keputusan-keputusan dan surat
edaran-surat edaran yvang berkaitan dengan pajak penghasilan pasal 25,
gerta rekonsilias: laporan keuangan komersial dengan laporan keuangan
fiskal atas laporan basil usaha koperasi.

Bab IIT. Metodologi Penelitian
Dalam bab in diwatkan mengenal jenis penelitian, subjek dan objek
penelitian, teinpat dan waktu penelitian, data yang dikumpulkan, variabel-
variabel yang perlu dijelaskan, teknik pengumpulan data, dan teknik
analisis daia.

Bab 1V. Hasil Penelitian
Dalam bab ini diuratkan mengenai gambaran umum koperasi, struktur
organisasi koperasi, dan data-data laionya vang dipercleh dari hasil

penelitian.



Bab V. Analisis Data Dan Pembahasan
Dalam bab im diuraikan mengenai analisis dari data vang telah terkumpul
dengan teort yang ada.

Bab VI Penutup
Dalam bab im penubis meparitk kesimpulan dari hasil penelitian dan
memberikan saran yang diraza penting bagi Koperasi VISHVA MITRA,

serta mengemukakan keterbatasan penelitian.



BAB I

LANDASANTEORI

A. Koperasi
1. Pengertian
“ Koperasi adalah hadan usaha yang beranggotakan orang-seorang
atan badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya
berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakap ekonomi

rakyat yang berdasarkan atas azas kekeluargaan.” ( Pasal 1 UU No.
25 Tahun 1992 3

2. Landasan, Azas, dan Tujuan

Koperasi berlandaskan Pancasila dan Undang- Undang Dasar 1943 atas azas

kekeluargaan, yang bertujuan untuk memajukan kesejahteraan anggota pada

kbususnya dan masyarakat pada uwmumnya, serta ikut membangun tatanan
perekonomian nasional dalam rangka mew"qi udkan masyarakat yang maju, adil
dan makmur.

3. Fungsi, Peran dan Prinsip Koperasi

Menmirut Pasal 4 Undang-undang No. 25 Tahusi 1992 fungsi dan peran koperasi

adalah ;

a. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi
anggota pada khususnya dan masvarakat pada uvmumnya untuk
meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya.

b. Berperanserta secara aktif dalam upaya memperiinggi kualitas kehidupan

manusia dan masyarakat.



¢. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan
perekonomian nasional dengan koperasi sebagal sokogurunya.

d. Berugaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional
yang merupakan usaha bersama berdasar atas azas kekelvargaan dan
demokrasi ekonomi.

Prinsip koperasi tertuang dalam Pasal 5 Undang-undang No. 25 Tahun 1992,
yaitu;
a. Koperasi melaksanakan prinsip koperas: sebagai berikut
1). Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka.
2). Pengelolaan dilakukan secara demokratis.
3). Pembagian SHU dilakukan gecara adil sebanding dengan besarnya jasa
masing - masing anggoia.
4). Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal.
5). Kemandirian
b. Dalam pengembangan koperasi, maka koperasi melaksanakan pula prinsip
koperasi sebagai berikut :
1). Pendidikan perkoperasiai
2). Kerjasama antar koperasi.
4. Anggaran Dasar Dan Perangkat Organisasi Koperasi
a Anggaran dasar memuat sekurang - kurangnya ; daftar nama pendiri, nama dan

tempat kedudukan, maksud dan tujuan serta bidang usaha, ketentuan mengenai



keanggotaan, rapat anggota, pengelolaan, permodalan, jangka waktu berdirinya,

pembagian SHU dan ketentuan mengenai sanksi.

b. Perangkat organisasi adalah rapat anggota, pengurus dan pengawas.
5. Modal Koperasi Dan Sisa Hasil Usaha Koperasi
a. Modal koperasi terdiri dari

1). Modal sendiri, dapat berasal dari simpanan pokok, simpanan wajib, dana
cadangan dan hibah.

2). Modal pinjaman yang dapat berasal dari anggota, koperasi lain, bank dan
lembaga keuangan lainnya, serta sumber tain yang sah, selain itu koperasi
dapat pula melakukan pemupukan modal yang berasal dani modal
penyertaan yang diatur lebih lanjut dengan Peraturan Pemerintah.

b. Sigza Hasil Usaha

1). Sisa hasil usaha keperasi merupakan pendapatan koperasi yang diperoleh
dalam satu tahun buku dikurangi dengan biaya, penyusutan dan kewajiban
laumyva termasuk pajak dalam tahun buku yang bersangkutan.

2). Sisa hagil usaba setelah dikurangi dengan dana cadangan, dibagikan
kepada anggota sebanding dengan jasa usaha yang dilakukan masing-
masing anggota koperasi, serta digunakan untuk keperluan pendidikan
perkoperasian dan keperluan lain dari keperasi, sesuai dengan keputusan
rapat anggota.

3). Pemupukan dana cadangan ditetapkan dalam rapat anggota.
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B. Pajak Dan Pajak Penghasilan
1. Pajak
Pengertian Pajak menurut Prof. Dr. Rochmat Soemitro, SH ;
“ Pajak adalah iuran rakyat ke kas negara berdasarkan Undang-
undang dengan tiada mendapat jasa timbal yang langsung dapat

ditunjukkan dan digunakan untuk membavar pengelunaran
uvmum.” (Mardiasme,1995.hal 1)

2. Pajak Penghasilan

Pajak Penghasilan merupakan salah satu pajak langsung vang dipungut oleh

pemerintah pusat atan merupakan pajak negara vang dipungut atau dibayar

Wajib Pajak selama satu tahun pajak.

2. Subjek Pajak Penghasilan
Menurut Pagal 2 Undang-undang No. 10 Tahun 1994 yang menjadi Subjek
Pajak Penghasilan adalah orang pribadi, warisan yang belum dibagi sebagai
satu kesatuan menggantikan yang berhak, badan terdiri dani Perseroan
Terbatas, Perseroan Komanditer, Perseroan lainnya, Badan Usaha Milik
Negara, dan Badan Usaha Milik Daerah dengan nama dan dalam bentuk
apapun, persekutuan, firma, konggi, koperasi, yayasan atau organisasi yang
sejems, lembaga dana pensiun, dan bentuk badan usaha lainnya, serta badan
usaha tetap.

b. Objek Pajak Penghasilan
Yang menjadi Objek Pajak Penghasilan adalah setiap tambahan kemampuan

ckonomis yang diterima atau diperoleh Wajib Pajak, baik yang berasal dan



11

Indonesia maupun dari luar Indonesia, yang dapat dipakai untuk konsumsi
atan menambah kekayaan Wajib Pajak vang bersangkutan dengan nama dan
dalam bentuk apapun termasuk keuntungan karena pengalihan harta berupa
hibah, bantuan atau sumbangan, kecuali yang diberikan kepada keluarga
sedarah dalam garis keturunan lurus satu derajat, dan badan keagamaan,
badan pendidikan , badan sosial serta pengusaha kecil termasuk koperasi,
vang ditetapkan oleh Meunteri Keuangan, sepanjang tidak ada hubungannya
dengan usaha, pekerjaan, kepemilikan atau penguasaan antara pihak-pihak
yang bersangkutan, serta deviden dengan nama dan dalam bentuk apapun
terinasuk deviden dari perusahaan asuransi kepada pemegang polis dan
pembagian Sisa Hasil Usaha Koperasi.  { Pasal 4 Ayat 1 d.4 dan Ayatl.g

Undang-undang No.10 Tahun 19%94)

C. Manajemen Pajak

Dalam penghematan pajak dikenal istilah “ the least and the latest rufe * yang
artinya Wajib Pajak selalu berusaha menekan pajak sekecil mungkin dan menunda
pembayaran pajak selambat mungkin, sebatas masih diperkenankan oleh peraturan
perpajakan. Menekan pajak sekecil mungkin dilakukan dengan menekan penghasilan
dan/atau memperbesar biaya yang dapat dikurangkan menurut peraturan perpajakan.
Penundaan pembayaran selambat mungkin dilakukan dengan memanfaatkan hal-hal
yang belum diatur { Joopholes ) atan dapat juga memanfaatkan hal-hal yang berkaitan

dengan time value of money.



Dengan manajemen pajak yang batk, yaitu dengan memenuhi kewajiban
perpayyakan secara benar maka jumlah pajak dapat ditekan serendah mungkin,
sehingga koperasi akan memperoleh tingkat likuiditar yang diharapkan. Manajemen
pajak merupakan alat strategi penghematan pajak yang tujuannya bukan untuk
mengelak membayar pajak tetapi mengatur sehingga pajak yang dibayar tidak lebih
dart jumlah yang seharusnya. Bagaimanapun juga pajak bagi koperasi merupakan
biaya, sehingga jika pengelolaan pajak tidak dilakukan dengan baik, maka
kemungkinan dikemudian bari koperasi akan terkena denda atau dapat juga koperasi
terpaksa gulung tikar. Bila manajemen pajak dilakukan dengan baik dan benar maka
posisi keuvangan skan menguat, maka Bank atau mitra usaha lainnya semakin percaya
terhadap kemarapuan koperasi, sehingga memudahkan koperasi untuk memperoleh

tambahan modal dari pinjaman Bank.

D. Pendapatan Dan Biaya
1. Pendapatan atau penghasilan
a Pendapatan atan penghasilan menurut Standar Akuntansi Keuangan No. 23
adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas
normal perusahazn atau disin koperasi selama satu periode bila arus masuk
itu mengakibatkan ekuitas yang tidak berasal dan kontribusi penanamnan
modal. Pendapatan dapat berasal dari penjualan barang maupun penjualan

jasa.
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Pendapatan dari penjualan barang haruz digkni bila selurub kondisi berikut
dipenubi ;
1). Koperasi telah memindahkan resiko secara signifikan dan telah
memindahkan manfaat kepemilikan barang kepada pembeli.
2). Koperasi tidak lagi mengelola atau melakukan pengendalian efektif
atas barang yang dijual.
3). Jumlah pendapafan tersebut dapat diukur secara andal.
4). Besar kemungkinan manfaat ekonomi yang dihubungkan dengan
transaksi akan mengalir ke koperasi.
5). Biaya yang terjadi atan yang akan terjadi sehubungan dengan
transakst penjualan dapat diukur dengan andal.
Sedangkan pendapatan dan penjualan jasa dapat diakui apabila kondisi
dibawah ini terpenulu ;
1). Jumlah pendapatan dapat diakni dengan andal.
2). Besar kemungkinan manfaat ekonomi sehubungan dengan transaksi
tersebut akan diperoleh koperasi.
3). Tahun penyelesaian dari sustu transaksi pada tanggal neraca dapat
diukur dengan andal.
4). Biaya vyang terjadi untuk transaksi tersebut dan biaya untuk

menyelesaikan transaksi tersebut dapat diukur dengan andal.
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b. Pendapatan atan penghasiian menurut ketentuan perpajakan
Menurut Pasal 4 Undang-undang No. 10 Tahun 1994, pengertian pendapatan
atan penghasilan yakni setiap tambahan kemampuan ekonomis yang
diterima atau diperoleh Wajib Pajak | baik vang berasal dari Indonesia
maupun dari luar Indonesia, yang dapat dipakal untuk konsumsi atau untuk
menambsh kekayaan Wajib Pajak vang bersangkutan dengan nama dan
dalam bentuk apapun, yaitu :
1) bunga termasuk premium, diskonto, dan imbalan karena jaminan

pengembalian utang.

2). deviden, dengan nama dan dalam bentuk apapun, termasuk deviden dari
peruzakaan asuransi kepada pemegang polis dan pembagian sisa hasil
usaha.

3). royalti.
4). sewa dan penghasilan lain sehubungan dengan penggunaan harta
5). keuntungan karena penjualan/ pengalihan harta.
6). penerimaan kembali pembayaran pajak vang telah dibebankan sebagai

biaya.

c. Sumber penghasilan koperasi vang menjadi objek pajak penghasitan
(PIP No 154 Th XV - 1997 Suplemen HI- 1V © Penyajian Laporan Fiskal ©)
1). Pemjualan Barang Toserba / Waserba

Pengakuan penghasilan atas penjualen barang Toserba/Waserba,

dicataf senilal harga barang yang dibayar dan atau yang terhutang, tidak



termasuk PPN bag! Koperasi yang diwanbkan memungut PPN afay
sebagat Pengusaha Flena Pajak { PKP ). Apabila harga jual yang terjadi

termasuk PPN, maka milai penjualan dihitung sebesar (10(:{“_,.1’;‘0) X
harga jual, sisanya merupakan PPN yang terhutang,
2). Penghasilan Bunga Simpanan
Bunga Simpanan adalah imbalan atas pinjaman yang diberikan
Koperasi kepada anggotanya. Penghasilan atas bunga simpanan biza
dicatat berdasarkan kas atau akrual. Bagi Koperasi yang memberikan
kredit relatif kecil, belnm didukung dengan administrasi yang memadai,
serta tingkat resiko tidak tertagth cukup tinggi, lebih baik memilih
pencatatan bunga berdasarkan kas. Pada hakekatnya UU Pajak tidak
membatasi untuk objek pajak mana yang harus kas dan mana yang boleh
akrual, dengan cara manapun, sampai pada waktn tertentu pumnlah pajak
yang dibayar akan sama
Apabila vang memberi pinjaman adalah Kkoperasi prumer,
sedangkan peminjamnya adalah koperasi sekunder, maka bunga yang
diterima koperasi primer melebihi Rp. 144.00,00 harus sudah dipotong
PPH Pasal 23 sebesar 15% dan bersifat FINAL ( SK. Menkeu 605 /
1994 ). Pencatatan penghasilan bunga simpanan berdasarkan atas nilai
bergih setelah dipotong pajak, untuk menghtung pajak yang terhutang

penghastlan ini akan dikoreks: mengurangi Penghasilan Kena Pajak.



3). Penghasilan Bunga Deposito dan Jasa Giro
Atas penetapan dana di Bank dalam bentuk Deposito atau Giro,
Koperasi akan memperoleh imbalan bunga atas Jasa Giro. Berdasarkan
Pasal 23 UU PPH 1994, setiap pembayaran bunga dan atau jasa giro
harus dipotong pajak sebesar 13 %, Pelaksanaan ketentuan im diatur
dalam PP No. 51 tahun 1994, yang menetapkan bahwa pajak yang
dipotong oleh Bank dinyatakan sebagai setoran pajak yang bersifat final.
Pencatatan berdasarkan milar bersih setelah dipotong pajak, untuk
menghitung jumlab pajak vang terutang, penghasilan ini akan dikoreksi
mengurangi penghasilan kena pajak.
4). Penghasilan Sewa Harta Tetap
Penyerahan harta tetap vyang digunakan pihak lain akan
memperoleh imbalan sewa Seperti halnya bunga, penghasilan sewa
harus dipotong PPH Pasal 23 oleh pihak yang tmembayar sebesar 6 %
yaitu { 15 % X 40 % ), sebingga koperasi yang menerima penghasilan
sewa hanya menerima 94 % ( PP Na. 29 Tahun 1996 ). Pajak vang
dipotong atas pembayaran sewa tanah dan atau bangunan merupakan
pembayaran pajak yang sifatuya final.
$). Keuntungan Karena Pengalihan Harta Tetap
Keuntungan Pengalihan Harta Tetap dibitung berdasarkan
harga jal dikurangl sisa Nilai sisa adalah harga perolehan dikurangi

dengan akumulasi penyusuian. Pengertlan pengaliban didalam UU
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PPH mengandung arti yang lebih luas, tidak terbatas karena  penjualan,
tetapi mencakup juga seperti dihibahkan, disertakan sebagail penyertaan
modal, pembayaran hutang pengembalian modal, dan lain-tain.

Khusug untuk jenis barga tetap Tanah dan Bangunan diatur
tersendiri didalam PP No. 48 Tahun 1995, kemudian dirubah dengan PP
No. 27 Tahon 1996, berlaku mulai 26 April 1996, menetapkan :

a). Transaksi pengalihan tanah dan bangunan senilai Rp.60.000.000,00
atan lebih, penjual wajib menvetorkan sendiri pajak penghasilan
sebesar 5 % dari harga jual. Apabila harga jual per-meter dibawah
NIOP { Nilai Jual Objek Payak ), maka yang digunakan sebagai dasar
pembayaran pajak NJOP.

b). Penyetoran pajak 1m dikontrol oleh pejabat yang akan mengeluarkan
surat sehubungan dengan jual-beli tanah atau bangunan.

¢). Penyetoran pajak yang dilakukan koperasi sebagai wajib pajak badan
besitat final.

6). Penjualan Barang Titipan

Didalam praktek bisnis sering terjadi pemjualan barang titipan,
yaitu penjualan dari barangnya orang lain, dimana penjual tidak
menanggung resiko rugs jika barang rusak atav hilang Didalam aturan
pajak fidak mengenal adanya barang titipan, barang titipan dianggap

sebagai pengembalian penjualan.
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7}. Penjualan Gula dan Terigu
Pengenaan PPH dan PPN pada tata niaga gula dan terigu berdasarkan
kerjasama antara Bulog, Gappegti ( Asosiasi ), dan Dirjen Pajak yang
mengatur bahwa setiap penebusan harga gula dan afau terigu, penyalur
harus terlebih dahulu menyetor PPH Pasal 22. Ditjen pajak juga
mengeluarkan edaran yang menetapkan bahwa PPH Pasal 22 dinyatakan
sebagal seforan final, berlaku wsejak tahun fiskal 1995. Untuk
menghitung pajak vang terutang, penghasilan dari penjualan gula dan
terigu akan dikoreksi mengurangi penghasitan kena pajak.
2. Biaya atau Beban
a. Biaya menucut Standar Akuntansi Keuvangan
Biaya adalah nilai kas / ekuivalennya yang dikorbankan untuk barang dan
jasa vang diharapkan akan memberikan maofaat dimasa mendatang bagi
koperasi. { PSAK “Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan
Keuangan™ No. 78 ). Jadi vang dapat dimasukkan sebagai biaya adalah
selaruh perubahan sumber daya koperasi yang tidak menguntungkan yang
terjadi dalam proses untuk memperoleh pendapatan, atau dapat juga akibat
pemurunan nilar aktiva yang tidak dikaitkan dengan proses penyediaan

barang dan jasa bagi konsomen.



b. Biaya menurui peraturan perpajakan

Biaya vang boleh diakui dulam peraturan perpajakan, menurut Pasal 6

Undang-undang No. 10 Tablun 1994 atau merupakan pengurang penghasilan

brute anfara lain;

1). gaji, upah, bonus, hadiah, gratifikasi, honorarium, tunjangan hari raya,
termasuk tunjangan, biayz untuk mendapatkan, menagih dan memelihara
penghasilan, termasuk biaya pembelian bahan,

25, penyusutan dan amortisasi.

3). piutang yang nvata-nyata tidak dapat ditagih.

4). sewa, imbalan jasa, royalty.

53. kerugian karena penjualan/ pengalihan harta.

6). biaya admimstrasi dan umum.

7). biaya penelitian dan pengembangan.

8). biaya beasiswa, magang, dan pelatihan.

9. wwran kepada dana pensiun vang pendirtannya telah disahkan oleb
Menteri Kevangan.

¢. Biaya Koperasi Yang Mengurangi Penghasilan Bruto
1). Biaya Gaji, Upah dan Honorarium
Termasuk didalam gaji meliputi seluruh imbalan yang diberikan
kepada karvawan tetap koperasi, meliputi gaji pokok, lembur dan segala
macam jenig tunjangan yang diberikan dalam  bentuk uang Upah

meliputi pembayaran atas imbalan yang diberikan kepaida buruh harian



lepas dalam bentuk vang. Honorarium meliputi imbalan atas jasa yang
diberikan kepada tenaga ahli atau profesi yang memberikan jasa kepada
koperasi.

Koperasi diwajibkan memotong PPH Pasal 21 atas pembayaran
gajl, upah dan atau honorariuin, sesual dengan afuran vang telah
ditetapkan { Kep Dirjen Pajak No. Kep. 02 / PJ/ 1995 ). Pajak tersebut
adalah pajak yang harus ditanggung oleh vang menerima gaji, upah dan
honorariom, apabila tfidak dipotong koperasi statusnya sebagai
penanggung Didalam praktek PPH Pasal 21 selalu ditanggung oleh
koperasi, berarti tunjangan bagi karyawan akan menambah beban biaya
bagi koperasi. Agar biaya tersebut biza diterima oleh pajak, maka harus
dimasukkan sebagai tunjangan yang menambah penghasilan karyawan.

2). Biaya Sewa
Biaya sewa merupakan objek PPH Pasal 23 dan apabila tidak
dipotong waka koperasi akan menjadi penanggung, oleh sebab itu
didalam perjanjian sewa menyewa harus ada kesepakatan yang tegas
siapa vang akan menjadi penanggung pajak tersebut. Apabila koperasi
menyewa tanah dan atau bangunan kepada wajib pajak badan, maka
pajak vang dipotong sebesar 6 %, sedangkan kepada perseorangan

sebesar 10 % ( PP No. 29 Tahun 1996 ).



3). Biaya Bunga

LA

Pembebanan biaya bunga harus mewmperhatikan beberapa hal

sebagai berikut :

al.

d).

Pembayaran bunga atas sunpanan anggota yang jumlahnys per-
anggota sehiap bulannyva melebibhi Rp.144.000,00 harus dipotong
PPH 23 sebesar 15 % tinad dari jumlah bruto.

Pembayaran bunga atas simpanan bukan anggota, berapapun
besarnya harvs dipotong PPH Pasal 23 sebesar 15 % final dari
Juinlah bruto.

Pembayaran bunga atas pipjaman kepada bukan bank harus
dipotong PPH Pasal 23 sebesar 14 %9, tidak final.

Pembayaran bunga atas pinjaman kepada bank tidak wapb

nmemotong PPH Pagal 23

Baaya Alat Talis dan Fantor

Pewmbebanan alat fulizs kantor meliputl pembelanjaan kertas,

perlengkapan mesin ketik dap komputer, dokumentas:, pengadaan,

fangganan koran dap majalah, telephon, air, Listnk, pengiriman surat dan

Iz1n-lain.

Biayva Rapat Anggota Tahunan

Biaya ymi terdirt dari beberapa komponen biaya, vaitu honor,

transportast, alat tulis, dokumentasi, konsumel, sewsa, pengadaan dan



7).

fain-lain. Penyapan biava RAT dalam prakiek selama imi hdak
dipermasalahkan oleh petugas pajak.
Biaya Permeliharaan Harta Tetap

Biaya pemeliharaan harta telap meliputi biaya nntuk perawatan,
perbaikan, tambahan aksesorig, surat 1jin dan lain-lain,
Biaya Pendidikan
Sebenarnya pengeluaran untuk keperluan pendidikan di koperasi
merppakan  penggunaan  dana  pendidikan vang disisihkan  dari
pembagian SHU, tetapi biaya imi boleh dimanfaatkan untuk mengurangi

penghasitan bruto maka disarankan agar dimanfaatkan.

8). Biaya Penyusutan dan Amortizasi

Biaya in1 boleh dibebankan depgan syarat perhitungannya sesuai
dengan peratwan perpajakan. Metode peayusutan yang diatur dalam
Undung-Undang Perpajakan vaitu dengan mefode garis lurus dan jumiah
yvang leris menurun. Penggunaan saloh satu metode harus dilakukan
secard kongsisten ( taat wras j dan tahun ke tahon.

Menurut Pasal 11 Ayat 6, ustuk menghitung penyusutan, masa

mandaal dag tarif penyusutan harta berwujud adalah sebagai berikut:
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Tabel 1
Penvusutan, Masa Mantaat, dan
Tarif Penynsutan Harta Berwujud

I Bukan Pangonan
Kelompok 1 4 tahun 25 % 30 %

g, Kelompok 2 £ tahun 1235 % 3 W
Kelompeok 3 16 taton 6,15 %4 12,53%
Kelormpak 4 : 2 tabaar: 5% 10 %

{1 Buangunan
Femnanen 26 takan
Tidauk Pertnanen 10 tahn
— S = = St

Berdasarkan Pasal 11, Avat 1 U’ndm&gﬂmdimg No. 10 tahun 1994,
maka :
Penyusutan atas pengeluaran untuk pembelian, pendirian, penambahan,
perbaikan atan perubahan harta berwnjud kecuali tanah, vang dimilik
dan digunakan wuntuk menagih, mendapatkan dan  mwemelihara
penghasilan vang mempunyal masa manfaat lebih dari sate {ahun
dilakukan dalain bagian-bagian yang sama besar selama masa manfaat
vang telah ditentukao bagi harta tersebut.

Sedangkan berdasarkan Pasal 11, Ayat 2 Undang-undang No. 10
tahun 1994, maka ; Penyusutan alas pengeluaran harta berwujud sebagai
mana pada ayat (1) selan bangunan, dapat juga dilakukan dalam bagian-

bagian vang menurun selama maza manfaat vang dihitung dengan cara
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menerapkan tarif penyusutan atas nila sise buku, dan pada akhir masa
mantaal nilal sica buku disusutkan sekaligus, dengan svarat dilakukan
secara taat azas. Pasal 11 A Avat 2 Undang-undaig No. 10 tahun 1994

mengatur fentang amortisasi, asa manfaat dan tarif amortisasi, vaitu

Tabhei Il
Amovtisasi, Masa Maniaat
dan Tarif Amortisas

1 A tafan 5 .
i 2 % tahun 12.5% i 25 Y
; Kelompok 3 16 tabun 5,25 % ; 12,5 %
“ . Kelompok 4 20talpw L S % i 10 %
e e S e e

d. Biaya Koperast vang tidak boleh mogurang penghasilan

33

Biava sumbangan

Foperast sangat sulit menghindar sumbangan, hampir pada
poristiwa-peristtva seremonial  setempal, koperasi selalu  diminta
perantiya sebagai dopatur. Pengeluwran wntuk sumbangan im biasanva
tidak ada kuitannya dengan usaha, sehingga tidak  diperkenankan
dibebankan sebaga biays
Biaya Hutang Ragu-Ragw

Dalam standar akuntansi diharuskan uatnk membuat taksiran

biaya pwtang fak tertagih. Sedamekan dalam peraturan psjsk hanva
- i J . by -
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ada biaya penghapusan pilutang. Membuat cadangan piutang tak
tertagih hanya diperkenankan untuk perusabaan perbankkan dan leasing
dengun hak opsi.

Biaya Eelancaran Usaha

lwd
St

Biaya kelancaran usaha adalah biaya yang berkatan untuk
mendapatkan, menagih dan memelihara penghasilan. Pengeluaran untuk
kelancaran usaha sudah menjadi kebiasaan bisnis vang dapat diterima
wmsn, tetapl karena sulit diperoleh bukti pendukungnya, sehinggs

ajib pajak dapat menyembunyikan penghasilannya, maka peraturan

pajak fidak memperkenankan.

E. Cara Penghitungan Pajak Penghasilan Yang Terutang BDadan Koperasi
Menurui peraturan perpajakan besamya pajak yang terutang dipengaruhi  oleh

dua taktor yaitu tarif pajak dan penghasilan kena pyyak { tieedle tncome

Adapun cara peughttungannyy adalah sebaga benkut
Penghasilan selama gatu tahun pagak
{ Menurut Undang-undang perpajakan }

Biaya-biava yang tenjedi selamy satn tabup pajak

{ Menurut Undang-undang perpajakan )

Penghasilan Neto XX
Flompenzasi Rerugian tahun luly XX

Penghasilan Kepa Pajsk XX
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Maka besarnya pajak yang terutang adalah dihitung dart Penghasilan Kena

Pagak dikalikan tarif Pasal 1 7 Updang-undang No.10 Tahun 1994 sebagai berikut

Lapivan Penghusiian Kena Pajak Tanf
Sampar dengan Rp 25000 0C0 50 (dua puluh juta rupiah)  10%
Diatag Bp 2500000000 ¢ dua puluh juta ropiah) s/d

BpSe 0o 000 00 (hima pulub juta rupiah) 15%

Diatas Rp SO.00C.000.00 (lima puluh juta rupiah) 30%

Penghasilan Kena Pajak Berdasarkan Tant XX

Pajak penghasilan Pasal 22 XX

Pajak penghasian Pasal |

T~
)
>
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Pajak penghasilan Pasal 24 XX

Jumiah pajak vang disetor / dipotong xX
Pajak kurang / lebih setor XX
Keputusan-kepuftusan, Surat-surat Kdaran Yaopg Berkailan Depngan Pajak
Penghasilan Pasal 25
1. Keputusan Menteri Eeaangan Republik Indonesta No. 606/ KMIL04 / 1995
* Pajak penghasilan Pasal 25 harus dibayar selambat-lambatnya tanggal 15
bulan takwim berikuinva setelah Maga Pajak barakhic”
2. SE-09/ P14/ 1995 1o SE-07/ P14/ 1996 tanggal 26 Januari 1996.
Menurut ketentuan dalam Undang-undang No. 10 Tahun 19%4, Pasal 23 ayat

1

1.2, maka pelaksanaan pemotongan pajak penghasian yang dikenakan atas



penghasiian bunga deposito dan tabungan serta Sertifikat Bank Indonesia diatur
dengan SE-07/P).4/1996 yang menyatakan bahwa penghasilan tersebut diatas

dikenakan PPh gebegar 15 % dari penghasiian bruto dan bersifat final.

. Keputusan Menteri Keuangan R No. 82/ KME-04/ 1995 tentang jenis-jenis

harta berwuiud vang termasuk dalam kelompok, masu mantaat uatuk keperfuan

penvusutan. ( lampiran 10)

. SE-44/ P14/ 1995 tanggal 2 Oktober 1995 yamg ruerupakan penegasan dari PP

No0.47 Tahui 1994 Pasal 11 { lampiran 11 )
Fetentuan it mengafur tentang penyusutan atan amortisas: afas pengeluaran

untnk memperoleh harta yang masth dimihiki dan digunakan pada awal tabua

pajak 1995,

. Keputusan Menter: Kevangan Republik Indonesia No. 604/ KMK.04/ 1994

“Pengusaha kecil termasuk Koperasi adalab pengusaba vang pada saal akan
menertma ibah, jumish akttvanva tidak fermasuk tanah dan atan bangonan
fidak melebilu Rp 600.000.000,00. THarta hibahan fersebut bukan Objek Pajak
Penghasilan, sepanjang antara pemberi fitbah dengan penerima nbah tersebut

tidak ada hubungan istimmewa, pekeriaan, kepemilikan dan penguasaan.”

6. Surat Edaran No. 01/ PJ-41/1995

¢ Angsuran bulanan Pajak Penghasiian Pasal 25 untuk bulan-bulan sebelum batas

waktu penyampaian SPT Tahunan PPh Tahun 1993 adalah sama besarnya
dengan angsuran  PPh Pasal 25 untuk bulan terakbir dari tahun  pajak tahun

1994, sepanjang tidak kurang dari rata-rata angsuran bulanan PPh Pasal 23



dalam tahun 1994 tersebut, dengan demikian pada dasarnya angsuran bulanan
PPh Pasal 25 unigk bulan Januari dan Februari tabun 1995 adalah sama
besarnya dengan angsuran bulanan PPh Pasgal 235 bulan Desember 1994 atan
dalmn hal rata-rata angsuran bulanan PPh Pasal 25 bulan Desember 19947,

7. Suraf Edaran No. 06/ BI1 43/ 199

A

“ Batas seharuh bunga simpanan setiap anggota koperasi yang tidak dipotong

Pajak Penghasilan adaish sebesar Rp 144.000,00 setiap bulannya .”

. Rekonsiliasi Laporan Keuangan Komersial Dengan Laporan Keuangan
Fiskal Atas Laperan Hasil Usaba Keperasi

Laporan kenangan yang disusun berdasarkan Standar Akuntansi Kevangan
dimaksudkan untuk keperloan berbaga: pihak yang bersifat nefral dan tidak memihak,
Laporan keuangan im sering dinamakan Laporan Kenangan Komersial. Apabila
laporan disusun kbmusus untuk kepentingan perpajakan dan memperhatikan semua
peraturan perpajakan, maka laporan ity dinamakan laporan kenangan fiskal. Laporan
keuangan komersial dupat juga dinbab menjadi laporan keuangan fiskal dengan
melakukan koreksi seperlunya atau penyesusian depgan peraturan perpajakan.
Perbedaan yang dizebut dengan perbedaan permanen dan sementara menyebabkan
laporan keuangan komersial dan fiskal fidak sama Rincian perbedaan tersebut
diungkapkan dalam rekonsiliasi laporan keuangan komersial dan laporan keuangan

fiskal. { Sophar Lumbantoruan, 1993. hal 56)



Beda Wakin

Beda waidn adalah perbedaan wakiu pengakuan pendapalan dau beban terfenty
menuruf akuntans: { ekonopd pernsabaan ) dengun ketentuan perpujakan.

Coniol: yang dapat wemmbulkan beda wakin  adalali perbedaan  metode
pengakuan  terhadap o persedivan, harta berwnjed  dan tidak  berwujud,
pencadangan kewajiban bersyarat atau cadangan lain, dan lain-lain.

theda Tetap

Beda tetap adalah perbedaan pengakuan swatu  penghamian  atay  biava
berdasarkan ketentnan perafuran perundang-undangan perpajakan dengan standar
akuntansi keuangan yang sitatnya permagen. Suatu penghasilan atan biaya tidak
akan diakot ontuk gelamanya dalam rangka menghitung penghasilan kena pajak
{ taxable income ).

Contch : pemberian kenikmatan atau patura, sumbangan, biaya junuan tamu,
rug peparikan harta tetap dart pemakatan, pendapatan bunga, hbah dan warisan,

dan iam-lamn.



BApB HI

METODOLOGI PENELITIAN

A Jenils Pepelitian
Jenis penchtian vang dilakukun adalgh studi kasus, vaknt mengambil data dari
boberapa clemen dan kemudian elemen tersebut masing-masing dianalisis maka

kesimpulan vang terjadh hanva nntuk elemen tersebat.

B. Subjek Dan Objek Penclitian

1. Subjek Penelitian

Subjek Pensittian adulah Karyawan Foperasi Vishva Mitra bagian kenangan

yang mengurusi masalah perpajakan dan penyusun Laporan Feuangan.

=1

2. Obyzk Penelihian
a. Surat Pemberitahunan Tahunan Pajak Penghasilan Wapb Pajak Badan
Foperast Vishva Mitra Tahun 1995 dan Tahun 1996.

L, Laporan Keuangan Koperast Vishva Mitra Tahun 1995 dan Tahun 1996,

C. Tempat Dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di Koperast Vishva Mitra, I Oerip Soemohardjo No. 160

Yogyakaria.
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2. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanskan selama tiga bulan, yvakmi bulan Januari 1998 sampai

dengan bulan Maget 1998

B. Data Yang Dikumpulkan
!, Untuk mengetahui gantbacan ummi Eoperast Vishva Mifra maka data yang
dipertukan adalal
a. Serarab berdiomya Koperas: Vishva Mitra,
b, Bagaimuna sistem pembagian SHU Eoperasi Vichva Mitra
¢. Usaha apa vang dijatankan oleh Koperast Vishva Miira.
d. Struktur Orgamsast FKoperagi Vishva Mitra,

¢. Bagaiipana sifal keanggotaannya,

f Darimana modal Foperasi Vishva Midra,

|

2

Untuk wmengetahm cara penghitungan besarnys Pajak Penghasilan Yang
Terutang Eoperast Vishva Mitra, maka data yang dipeilukan adalab Sural
Pewberitahuan Tabupan Pajuk Penghasilan Wajih Pajak Badan Foperast
Vishva Mitra dan Laporan Keoangan Foperagt Vishva BMitea Tahon 1995 dan

Tahun 1926,

E. Variabelvariabel Yang Periu Dijelaskan
1. Surat Pemberitabuan Tahunan ( SPT Tahupan ) adalah sural vang oleh Wajib
Pajak digunakan untuk melaporkan penghitungan dan pembayaran pajak yang

terutang dalam suatu tahun pajak.
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CSurat Pemberitahnan Tahunan Wayth Pajak Badun Koperast terdut dan |

ted
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a. Formulir 1771-1, vang berisi tentaug penghastlan neto dart usaba dan dan
luar usaba,

b, Fermuir 1771-1, vang bertsi daftar pemolongary/ pemungutan pajak
penghastlan olel: prhak fam dan pajek penghusiian yang ditanggung oleh
Pemerintah.

¢, Formuhr 17711V, vang bensi daftar penecimaan deviden, bonus, tantiem,
dans grafitasi.

d. Fornruliv 1771-V, vang berizt deftar susunan penguros / komisaris 7 badan
pemeriksa koperasi, dan daftar pemegang zabam ¢ pemilik modal, daftar

vabaug / badan anggota koperasi.

. Tahunp Pajak adalah jangka wakio satu tahun takwim, kecuali bila Wapb Pyjak

menggunakan {ahun buku vang tidak sama dengan tahun takwim

. Pajak Yang Temtang adalah pajek vang harus dibayar pada suatu saat, dalam

ketentuan Peraturan Undang-undang Perpajakan.

. Surat Pemberitahuan Masa adalsh surat vaug oleh Wanb Pajak digunakan untuk

melaporkans penghiungan, dan pembayaran paiak vang ferutang dalam suatu

Musa Pajak atan pada snatu saat
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¥. Tehnik Penpumpulan Data
1. Wawancara,

Yakni melakukan ianys-jawab  dengan peogurus  atan  karyvawmn  bagiao

keunangan vang nienguras) masalah perpajakan dan  penyusun  Laporan

Eevangan,

|25

. Dokurnentas
Yakn: teknik pengumpulan data dengan mengambil! data dengan mebhat  Sorat
Pemberitahuan Tahunan Pajak Penghamian Wanb Pajak Badan Eoperasi
Vishva Mitra dan Laporan Feuangan Koperast Vishva Mitra.

3. Kuisioner

Yakni teknik pengnmpulan date dengan cara miengajukan pertanyaan secara

tertelis untuk kemudian diolah dap dianalisis,

G. T eknik Analisis Data
1. Teknik Kualitainf

Yakni teknik untuk menganalisis data tanps menggunakan perhitungan angka

tetapi berdasgarkan landasan teori yang ada.

Teknik kualitaiif digunakan penehiti untuk menganalisis permasalahan | dan 2

yakni ;

i. Untuk menganalisis permasalabar no.l digunakan untuk mengetabwm faktor-
faktor perbedaan perlakuan pendapatan dap stau beban antars unsur-unsur

laporan kevangan komersuil dengan unsur-unsur laporau kenangan fiskal,
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2. Untuk menganalisie penmasatahan no. 2 digunakan unfuk mengetahul apakahn
cara-cara penghematan pajak sudah dilakukan oleh Foperasi Vishva Mitra,
vaitu dengan cara mengmnbil keuntungan yang cebesar-besarnya  davy
ketentuan mengenal pengecuslian dan potongan atan pengurangan vyang
diperbolebkan Undang-undang Perpajakan. Misalnya menjelang aklnr tahun
1995 dan akhir tahun 1996 diketahui babwa jumlsh paak vang terutang
cukup besar, maka untuk mengurangi jumiah pajak vang terutang tersebut,
Koperasi Vishva Mitra dapat mengurangi dengan cara menambah braya
untitk penchdikan, biaya perbaikan/ pemeliharaan gedung dan peralatan pada
bulan Desember 1995 dan bulan Deserabor 1996, Maksud pengeluaran
tersebut adalah darpada mengeunakan vang untuk membuayar pajak lebih
besuar, maka lebih baik vang tadi digupakan untuk kepenhingan koperasi.

2. Teknik Kuantitatif’

Yaknt tekork untuk menganalisie data dengan menggunakan perhitungan angka

Tekmk im digupakap wntuk menganalizsizs dua permasalalian diatas. Dalam

melakukan analisis data, peuchitt menempuh beberapa langkah untuk menjawab

permasalahan no. 1 yaiba ;

Langkah 1

Peneliti mempelajari tekuk anabsis data kvaltatyd’ diatas dan melakokan

koreks) alas laporan siza hasil usaha Koperasi ager sesuar dengan Undang-

undang Perpajskan. Dengan melakukan koreks1 maka akan didapat laporan

kenangan menurnt akuntansi dan menurut fiskal. Kemudian hasil koreksi im



dimasukkan dalam sebuah tabel yang disebut tabel korekst fiskal { Tabel 1T,

Koreksi Fiskal, Halaman 38 )

Langkah 2

Setelah langkah 1 dilakukan, maka diperoleh Sisa Hasil Usaha Koperasi
mennrut akuntanst dan mepurnt fiskal. Sisa Hasd Usaha menurut figkal inilah
vang disebut Penghasilan Kena Pajak. Penghasilan Kena Payak dikalikan
dengan tanif Pasal 17 Undang-undang No. 10 Tahun 1994, merupskan pajak
vang harus dibayar oleh koperasi. Tarit Pasal 17 Undang-undang No. 10 Tahun
1994 adalah :

Penghamilan sampal dengan Rp. 25.000.000,00 terkena taril’ 10 % .

Antara Rp. 25.000.000,00 sampai dengan Rp. 50.000.000,00 terkena tarif 15 %.

Diatas Rp. 50.000.000,00 terkena tanif 30 2%,

Langkan 3
Langkah terzkhir adalah memasukkan hasil penghitungan besarnya pajak

penghasilan yang tematang Wanb Pajak Badan Koperast, dalam lembar Swerat

Pemberitahuan Tahunan Pajak Penghasilan Badan Koperasi.



Untuk menganalisis permasalahan kedua, penohis menempuh langkah sebagai

bertkut ;

Langkah 1
Apabila dan permasalahan pertama, koperass telah mengetahm bezamya pajak
vang harug dibayar dan dirasa masih terlalu besar jumlah pajak yang haras
dibayar maka koperasi dapat menguranginya dengan menambali biaya-biaya
vang masth diperkenankan oleh undang-undang perpajakan. Biaya tersebut
antara iain @ biava pendidikan dan pelatihan, biaya perbaikan gedung dan
peralaian. Dengan menambah biaya maka penghasilan kena pajak menjadi lebih
kecil yattu
Sisa Hasil Usaha HX
Biaya pendidikan dan pelatihan XX
Biaya perbaikan gedung dan peralatan XX

Biava lam-lamn XX

Penghasilan keua pajak XX



Langkah 2

Mengalikan PKP deugan tarif pasal 17 Undang-undang Perpajakan No
Tahun 1994, yaitu |

Penghasilan sampai dengan Rp 25.000.006.00 terkeny tarif 10 %

Antara Rp 25.000,000,00 s/d Rp 50.000.000,00 terkena tarif 135 %6,

Dhatas Rp 56.000.000.00 terkena tarif 30 %

.10
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TABEL III : KOREKSI FISKAL

LAPORAN HASIL USAHA KOPERASI VISHVA MITRA

EFTERANGAN MENURUT KORFKSI MENURUT FISKAL
ARUNTANS]
PENDAPATAN US4HA
8. Penjualan Barang T'agangan | Rp. Ep.
b.  Penjuaisn glat tulis (Ep. ) (En. )
Ep. Rp.
Harga Pokok Penjualan (Bp. h! {HEp. )
Laba Penjualan Rp. Ep.
c. Pendapatsn Jaza {Ep. 3 (Rp. %
Hasil Tesha Kotor Bp, Bp.
L. "
HIAYS
g8 Biava Eredit Jangka
Panjang (Rp. ) { Rp. h)
b, Biaya Bunga Sirnpanan i Ep. 3} {Ep. i
c. Biava Rapat Pengrus {Bp. X {Rp. )
d BisyaRAT {Rp. 3 {Ep. 3
e. Biaya Gaji Karyawan { Rp. 3 {Rp. 3
f.  PBiaya Adminizirasi {Rp. b} {Rp. 3
g Biava U {Rp. 3 {Ep 3
h. Biaya Peryusuian
Perlengkapan Toko {Rp. ) {Fp. 3
i. Biaya Penyusutan
Bangunan { Bp. K {Ep.
j. Biaya Penyusutan
Perlengltapan Kantor {Rp. 3 {Rp. 3
k. Biagysatas Cadangan
HEoperes {Fp. {Rp. h]
1. Biava Pendidikan { Kp. 3 { Ep. 3
m. Bisys Pengurus { Rp. 3 {Ep. b}
n.  DBiaya untux Permbangunan
Daerah Herja {Rp. 3 {Ep. 3
0. Biaya Sosial {Rp. 3 {Rp. 3
p. DBiayaHezsjahteraan i
Karvawan {Ep. b) {Rp. h)
TJurnlsh Biaya (Rp. 3 {Ep. |

Laka Usaha

PENDAPATAN LAIN-LAIN
a Pendaparan Komisi
b. Pendapatan lain

BIAYADILUARUSAHA

Laba Diluar Usgha

PENGHASIL AN KFEINA
PAJAK




BAB IV

HASIL PENELITIAN

A, Gambaran Umum Koeperasi Vishva Mitra

Foperasi Vishva Mifra didinkan pada tanggal 24 November 1961 dengan
narna Perkumpulan Xoperasi Swnpan Pinjan Pegawar Collage Gula Negara Vishva
Mitra, yang disimgkat dengan nama Foperam Vishva Mitra Pendin Foperas Vishva
Mira vaitn Redjanto B.Sc. Hardiman Judo B.3¢, Nona Soetary, Sjawal Soslaman,
dan Toegijo Hargowigati, dengan jumlsh snggota wula-mula sebanvak 89 orang
Anggaran Dagar Foperast Vishva Mitra terdafiar pada tanggal 16 April 1962 dengan
sorsor badan hukum 230 7/ BH / XL Anggaran Dasar Koperas Vishva Milra
mengalam beberapa kal perubahan, perubahan terakhir terjads tunggal 31 Desember
1991 dengans No. 2306/ BH /X1 12-67.

Foperast Visvha Mitra berkedudukan di Jalan Oerip Soemobardjo No. 100,
Falurahan Keouh, Yecamatan Gondokusuman, ¥odva Yogvakarta, Propinsi Daergh
Istimewa Yogyvakaria. Maksud dan tnjuan Koperasi Vishva Mitra adalsh memenuhi
kebutuhan anggota khususnya dan masyarakat pada umumnya Untuk mencapat
maksud dan tujuan tersebut, keperasi menjalankan usaha pertokoan, simpan pinjam,
dan mengusahakan barang-barang vang diperlukan ofeb para anggotanya.

Jumlah anggota koperasi pada tahun 1995 sebanyak 587 orang, terdin dart
keryawan Lembaga Pendidikan Perkebunan 476 Orang dan sisanya sebanvak 111

orang berasal dan P3RI1 Selama tabun 1996 terdapat penambahan anggota baru

‘ol
D



sebanyak 3 orang, tetapt pada tahun tersebul juga terjadi pengurangan sebanyak 8
orang. sebingea pmlah anggota memadi 382 orang. Pada tahun 1996 kegiatan
koperast dikelompokkan memjadi kegiatan utama { nsaha ) berupa simpan pinjam day

i atkan karena kebijakan

toko serta kegintan pendukung { diluar usaha ) Hal ind dilakuk
pengurus dalam rangka pengaturan admimstras) keuanguan, sehingga pada laporan
hasil usaha terdapat pendapatan diluar usaha, Pendapatan diluar usaha diperoleh dar
kegiatan keriasama ; misalnva pepjualan tikel, kain batik dan kerja sama dengan

Apotik Kuma Farma

B. Strektur Ovganisasi Keperasi Vishva Mitra
1. Rapat Anggota
Rapat anggota merupakan pernegung kekuasaan tertmggl dalam koperast.
Raput anggota sah pka dibadin lelnwh dan separo rwmnlai anggota koperasi. Rapat
anggota menetapkan anggaran daser dan anggasran rumah tangps koperasi,

i

kebijaksanaan  winmn  dibidang  organisas:, manajermen,  usaha  koperasi,

s

pemilihan, peoeangkaian, pemberhentian pengurus dan pengawas, rencana Xerja
dar roncana anggaran pendapatan dap belanja koperasi, serta pengesahan laporan
kevangan, pembagian Sisa Jasi) Usaha, penggabungan, peleburan, pembagian
dan pembubaran koperast.

Rapat anggota berhak memnta keterangan dap pertapggung-jawaban

penguruy  dan pengawas mengenal  pengelolazn  koperast. Rapat  anggota

sehurang-korangoya diadskan sato kali dalam satu tashun Selam rapat anggota,
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koperasi dapat melakukan rapat anggota luar biasa. Rapat anggota luar biasa
dapat diadakan apabila koperas: dalam situast dan koodist luar biasa dan tidak
dapat menungeu diselenggarakan yapat angeota Kondist luar biasa fersebut yaiin
apabila koperasi berjalan tidak sesuas dengan anggaran dasar dau anggaran
runah tangga. Auggaran dasar harus disesuaikan berhubung ketentuan undang-
undang atay perahwan-peraturan/ ketertuan-kKetentuan penguasa pusal roaupun

seternpat tidsk memungkinkan,

2. Pengurus

Pengurus merupakan pemegang kuasa rapat anggola. Pengurus koperasi
dipilih dart dan oleh anggota dalam rapat anggota. Seliap anggota pengurus tidak
diperbolehkuan merangkap sebagai pengawas atau pengelola koperasi. Masa
1abatan pengurus koperasi adalah 5 tahum, terbitung setak penerimaan tugas dan
iabatan sebagal pengurus. Anggota pengurus yang telah habis masa jabatannva
dapat dipibh kembali.

Tahun 1995 dan tahun 1996 merupakan inhun pertama dan kedua dar
masy kepenguusan 1995 - 1992 Adapun susunan peagurus periods 1995 - 1999

adaiah

Ketpa 1 : Lukman Fudonarpode, SH. MIR
Fetua I D Dre. Soebagyo, Akt
Sekretaris | I K Samiyanto, Msc.

Sekretaris I Wahono, Sp.



Bendahara ] : Drs. Budi Rahardjo, Msc.
Bendaharall  : Suprihat
Unit Usaha - Subiyantoro
H. Sutanto
Uit Eredit : Purwanto. NH

H. Marwoto

3. Pengawas / Badan Pemeriksa
Pengawas / Badan Pemeriksa bertugas melakokan pengawasan terhadap

pelaksanaan kebijaksanaan dan pengelolaan koperasi. Sekurang-kurangnva 3
bulan gekali melakukan pengawasan dan membuat laporan tertulis mengenai
hast! pengawasarnya. Pengawas harus mershasiakan hasii pengawesannya
terhadap pihak ketiga. Pengawas dipilih dart dan oleh unggota koperasi dalam
rapat anggota dan bertangpung jawab kepada anggola. Adapun susunan
pengawas kKoperast Vishva Miufra adalah

Ketua : Dya Hy. Artioa Scoedardi

Anggota  Drs. Hadi Boedianto, MBA

Retno Sumirat Widiammgrum, Belk

4. Faryawan
Karyawan Foperasi Vishva Mitra berrumlah S orang terdirs dart 3 putri
dan 2 puira, seorang diantaranya sebagal manajer. Gaji karyawan dibayarkan

sefiap  akhir  bulan, dengan rata-rata  gap  pokok  Rp.130.000.00.



Pepgembangkan potenst karyawan koperast dilakeanakan dengan mengadakan
pendidikan dan kursus yang berhubungan dengan pembukuan dan akuntanst.
Fegiatan pendidikan dan kursus pada tabun 1995 vang diselenggaralan
antara lain | Pendidikan Akuntansi Lanjuian dilakssnakan pada tanggal 25 - 28
Oktober 1995, dukuti oleh Abdul Famapi, kwrsus Analisa Laporan Feuvangan
vang dilaksanakan pada tanggal 9 Desember 1995 vang ditkuti oleh Suprihati.
Sedangkan untunk tahon 1996, kegialan kursus dan pendidikan antara lan
Pendidikan Akuntansi Simpan - pinjam dilaksanakan pada tanggal 3 April 1996
dukmts oleh Abdu!l Kanapi, kursus Akutansi Waserdn toko ditkuti oleh Etik
Sulistyawati pada tang

fSmy

Septerber 1996 ditkuti oleh Muchadi.

S, Unit Usaha dan Umt Mredit

Hoperast Vishva Mitra menyelenggarakan kegiatan utama ( usaba )
bernpa sunpan pinjam dan toko. Untuk menunjang kegilalan shopan pimjam,
Foperasi Vieliva Mitra menunjuk umt kredit untuk mengurug masalsh stmpan
pinjam, baik berupa pemupukan dana sntuk Regiatan simpan pigam, maupun
pembagian dana fersebul untuk dipinjamkap kepada anggota. Umt usaha
mengurust masalah peugadaan keperluan anggota dare bukan anggota, dalwn

bentuk penvediaan barang dagangan toko.
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Keuangan dan Akuntansi
1. Modal Koperasi Vighva Mitra

Modal Koperag: Vishva Mitra berasal dan modal sendini dan modal
pinjaman. Modal sendirt dipupuk dart simpanan pokok, simpanan wajib, dana
cadangan, dan hibah, Modal pimaman berasal dari pimjaman anggota, koperasi
lain, benk dan lembaga kenangan lain, penerbitan obligasi dan surat hutang, serta
samber lain yang zah. Selain Modal sendivi dan modal pimjaman, ¥operasi dapat

melakukan pemupukan modsl vang barasgal dari modal penyertaan.

3 Siga Hasil Usaba

Siga hastl usaha vaitu pendapatan koperasi yang diperoleh dalam satu
tahun buku, dikurangl dengan biaya, penyusutan dan biaya lainnya, terinasuk
pajak penghastlan dalam tabun buku yang bersanghutan. Sisa hasil usaha
Koperasi Vishva Mibra, menurnt AD/ART tahon 1995 dan tahun 1996, dibag

untuk keperivan-kepertuan koperasi dengan prosentase pembagiannya adalah

Cadangan koperasi 40 %4
Dana pendidikan 5 %%
Dana pengurus 2%
Dana kesejahieraan karyawan 5 Y
Dana pembangunan daerah kerja 2.5 %
Dana sosial 2.5%

Dibagikan kepada anggota 40 %%



Siga hasil vsaha yang diperoleh Koperast Vishva Miira puda tahun 1995
scherar  Rp.  81497500,00, dan  pada tahun 1996 sebesar
Rp. 101.581.435.00 { Lamp.3 Laporan Hasil Usaia Foperast Vishva Mitra

tabun 1995 dan tabun 1996 ).

3. ebijakan Akuntanst Koperast Vichva Mitra
a. Pendapatan dan Beban
1}. Pendapatan Utama Foperasi Visha Mitra berasal dan hasil penjualan
barang dan jasa serin dart usaha siopan puyam.
23, Pendapatan Lain-lain berasal dari pendapatan diluar penjualan barang
dan jasa serta simpan piijam.
3). Pendapatan dan bebau dicatal berdasarkan prinsip akrual.
b. Pengolongan Beban Koperasi Vishva Mitra
1}. Beban operasi
Beban operaat ferdui dart biaya bunga, kredit jaugka panjang, biava
bunga stmpanan, dan biaya peoyvusutan, Tahun 1995, biaya penyusuian

digolongkan dalam biaya administrasi dan umum, adapun perinciannya

adaiah :



Biay

jangka peanjang

Rp. 33.494.021,60 Ap. 40.042.381.0¢

Biaya bunga simpanan

Rp. 10997004 09 | Rp. 12.538.444 00

b

Braya penyusulan

Rp. . | Rp. 2.649.601.00

2}, Bebun organisasy
Beban orgamsast terduy dan biaya antuk rapat pengurus dan biaya

aniuk rapat anggota tabunan { RA'T ). dengan perincian

Buaya rapat pengurus . 1.930.210,00

Biaya RAT

3. Beban Admuoistrasi dan Umuam
Beban adminisirast dan umum terdirt dat biaya gayi karyvawarn, biaya
adminietrasi { surat-menywat ), dan biaya uraum ( biaya telephone, ar,
maalah ) dan breya lam-lain. Tahun 1995 memasukkan biasva

penyusutan dalam golongan beban administrasi dan umum. Adapun

perinciannya sebagat benkot
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Biaya gaji karyawan Rp. 8.168.980,00 Rp. 11.911.896,0¢ |
Biayva adnunistrasi Rp. 1.131.633,00 Rp.  305.7635,00
Biaya vmum . Rp. 8.099.356.00 Rp. 11.606.972.049
Biaya lawn-lain | Rp. 2.228.750,00 Rp. ~
Biaya penyusufan Rp. 862.642,00 Rp. -

4). Beban dilnar nsaha
Beban diluar usaha adalah beban vang dikeluarkan untuk keperluan
koperasi, yang bukan kegiatan usaha ( non kegiatan usaha ). Tabun 1995
beban diluar usaha berjumiah Rp. 490.860,00 dan tahun 1996 berjumlah
Rp. 2.417.090,00.
¢. Aktiva Tetap
Akiiva tetap disusut berdasarkan metode garts lums, dengan kebijakan

sebagai bertkut

Gedung dan bangunan 25 tahuin sebesar 4 %
Perlengkapan kantor 15 tahun sebesar 20 %%
Perlengkapan toko 10 tahun sebesar 10 %

Pada tahun 1996, koperasi membeli perlengkapan kantor scharga
Rp. 1.640.000,00. Pada tahun 1996, koperasi Vishva Mitra membeli sebidang

tansh seharga Rp. 43.348. 800,00 vang digolongkan sebagai aktiva tetup lam.



Daflar penyusutan aktiva yang didasarkan pada tabun perolehan dan harga
perolehan terdapat dalam lampiran 4.
d. Swat Pemberitahuan Tahvnan Pajak Penghasilan Badan Koperast Vishva
Mifra { SPT Tahunan PPh Badan Koperasi ).

5PT Tahunan PPh Badan Koperast Vishva Mira tabhun 1995,
disampatkan pada tanggeal 2 April 1996, Hal ua berarti SPT Tahunan PPh
Badan Koperast Vishva Mitra terlambat penvampaannya. Jumnlab penghasilan
kena pajak tehun 1995 adalah Rp. 32.599.000.00, schingga jumizh PPh
terutang scbesar Rp. 3.639.850.00 ( Lamp. 5 ). Jumilah angsuran PPh Pazal 25
tahun 1996 sebesar :

1712 X 3.639.830.00 = Rp 303.320,00.

SPT Tabupan PPh Badan Koperasi Vishva Mitra tahun 1996
disamparkan tanggal 27 Maret 1997 dengan jumlah penghasilan kena pajai
sehesar Rp. 33.220.360.00, sehingga jumlah PPh vang terutang sebesar
Rp, 3.733,050,06  { Lamp. 6 3 Jumiah angsuran PPh Pusal 25 tahun 1997
menjadi sebesar -

1712 X Rp. 3.733.050.00 = Rp. 311.080,00

Penyampatan SPT Tahunan PPh Badan Koperasi Vishva Mitra,
dilampirt dengan neraca dan laporan hasil ussha tahun pajak  vang
bersangkutan, dan daflar perhitungan penyusutan/ amortisasi. Tempat

penyampaian SPT Tahunan PPh Badan Foperasi Vishva Mitra adalah
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BAR V

PEMBAHASAN DAN ANATLISIS DATA

A. Deskripsi Data
Penelitian yang dilakukan di Koperast Vishva Mitra berlokasikan di JI. Oerip
Soemohardjo No. 100 Yogyakarta adalah untuk mengetahni apakah penghitbngan
besarnya pajak penghasilan yang terutang Wajib Pajak Badan Koperast Vishva Mitra
sudah sespai dengan peraturan perpajakan yang berlaku dan ontuk mengetahui
apakah cara penghematan pajak sudah dilakukan oleh Koperast Vishva Mitra dan
tidak melanggar perafuran perpajakan Data utama yang diperlukan adalah Laporan
Hazil Usaha Koperasi Vishva Mitra tahun 1995 dan tahun 1996, Data tersebut
selanjutnya dianalisis dan dapat diketahni apa yang menyebabkan penghitungan
begarmya pajak penghasilan vang terutang Wajib Pajak Badan Koperasi Vishva Mitra
tidak sesuat dengan persturan perpajakan yang berlaku dan diketahui pula cara
penghematan pajak yang dapat dilakokan oleh Koperasi Vishva Mitra
EKoperas: Vishva Mitra merupakan koperasi karyawan Lembaga Pendidikan
Perkebunan yvang bergerak dalam vsaha simpan-pinjam, pettokoan, dan meng-
usahakan barang-barang yang diperlukan oleh anggotanya. Berikot i adalah

Laporan Hasil Usaha Koperast Vishva Mitra Tahun 1993 dan tabun 1996 :




1. Lsporan Hasil Usaha Koperasi Vishva Mitra Tahun 19925
a. Pendapatan utama
Pendapatan utama Koperast Vishva Mitra terdiri dari :
1}.Laba penjualan barang Rp. 42.763.043,00
2} Pendapatan Jaza
a). Jasza bunga kredit Kp. 4861931500
b). Bunga kredit jangka panjang Rp 44. 76432700

¢). Pendapatan bank Rp. 11.278.466,00 +

Jumlah pendapatan utama Rp147.425.151,00
b. Pendapatan diluar usaha
13. Pendapatan komist Ep. 3.895.000,00
)}, Fee kerjasama dengan Altex

Computer Rp. 66230000 +

Rp. 4.557.500,00

Jadi total pendapatan yang diperoleh Koperasi Vishva Mitra selama tahun

1995 adalah :
Pendapatan utama / nsaha Rp 14742515100
Pendapatan diluar uzaha Bp. 455750000 +

Rp. 151.982.651,00




¢. Beban Koperasi Viskva Mitra Tahun 1995

13

753

43.

Beban Operasi

a). Bunga kredit jangka panjang Rp.

b). Biaya bunga simpanan

Beban Orpantzast
a). Biaya rapat pengurus

b). Biaya RAT

. Beban Adminiztrazi dan Umum

a). Biaya gaji karyawan
b). Biaya administrasi
c¢). Biaya umum

dj. Biaya lain-lain

). Biaya penynsutan

Beban diluar Usaha

Rp.

33.494.021,00

10.997.104 00 +

Ep.

44.491.125 00

Rp.
Ep.

1.354.205.00

3.637.60000 +

Ro.

5.011.805.00

g

. B.168 980 00
. 1.131.633,00
. 8.099.356,00

. 2.228.730,00

862.642.00 +

&

20.491.361.00

52

Beban diluar usaha terjad: karena kerugian piutang atan piutang tak tertagih

vaitu sebesar Rp. 490 860,00
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Jadi total beban Eoperast Vishva Mitra selama Tahun 1995 yaitu :

Beban operas: Rp. 44.491.125 00
Beban orpanizast Bp. 5.011.805,00
Beban administrasi dan umom Rp. 20.491.361,00
Beban diluar usaha Bp. 490.86000 +

Rp. 70.485.151,00

Sehingga jumlah Siza Hasil Usaha Koperasi Vishva Mitra zelama tahun

1095 adalah sebagai bertlmt

Total pendapatan Rp. 151.982.621,00
Total beban Bp. 7048515100 -
SHU Rp. 81.497.500,00

Siza Hazil Uszaha ( SHU ) sebanyak Rp. §1.497.500,00, sesuai dengan AD/

ART koperasi dignnakan untok

1. Cadangan koperasi 40 % Bp. 32.500.000,00
2. Dana pendidikan 3% Rp. 4.074.875,00
3. Dana pengurus 3 % Rp 407487500

4. Dana kesejahteraan karyawan 5 % Rp. 407487500

LA

. Dana pembangunan daerah kerja 2.5%  Rp. 203743700

<

. DJana zosial 25%  Rp. 203743700+

Rp. 48.898.500,00
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7. SHU sgebesar 40 % yaitu Rp. 32.599.000,00 dibagikan kepada
anggota, dan bagi koperasi Vishva Mitra diperlakukan sebagai
penghasilan kena pajak tahun 1995.

Menurut Surat Pemberitahuan Tabunan Pajak Penghasilan wajib pajak badan
Koperasi Vishva Mifra tabun 1995, besamya PPh yang terutang adalah :
Rp. 25.000.000,00 X 10% = Rp. 2.500.000,00

Rp. 7.599.000,00 X 15% =Rp. 1.139.850.00 +

Rp. 3.639.850,00

Angsuran PPh Pasal 25 tahun 1996 per-bulan sebesar :

1 X Rp. 3.639.850,00 = Rp. 303.320,00
12

2. Laporan Hasil Usaha Koperasi Vishva Mitra Tahun 1996
a, Pendapatan Utama
Pendapatan utama Koperasi Vishva Mitra terdiri dan :
1). Laba pemjualan barang Rp. 37.714.822,00

2). Pendapatan Jasa

a} Jaga bunga kredit uang Rp. 57.990.129,00
b) Bunga Bank Rp. 14.845.210,00
¢) Bunga kredit jangka panjang Rp. 51.515.828.00 +

Rp.162.065.978.00




b. Pendapatan Iain-lain / diluar usaha

1) Pendapatan komisi
2) Pendapatan lain
Jumlah pendapatan lain-lain
Total pendapatan :

Pendapatan usaha

Pendapatan diluar usaha

c. Beban Koperasi Vishva Mitra tahun 1996

1), Beban Operasi

a) Bunga kredit jangka panjang

b ) Biaya bunga simpanan

¢) Biaya penyusutan

2). Beban Orgamsasi
a) Biaya rapat pengurus

b) Biaya RAT

L
LW}

Rp. 16.547.966,00

Bp. 10.506.395.00 +

Rp. 2705436100

Rp. 162.063.978,00

Rp. 27.054.361.00+

Bp.189.120.348,00

Rp. 40.042.381,00
Rp. 10.997.104,00

Ep. 2.649.601.00 +

Rp. 53.230.426.00

Rp. 1.930.210,00
Bp. 4.136.545.00 +

Rp. 6.066.755,00
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l‘;_‘f

). Deban Administrazi dan Umbm

a) Biaya gaji karyawan Rp.11.911.895 .00
b) Biaya adminisirast Rp.  305.765,00
¢) Biaya umum Rp.11.606.972 00

Rp.23.824.633,00

4). Beban diluar Usaha Rp. 2.417.090,00

Jadi total beban Koperasi Vishva Mitra selama Tahun 1996 yaitu :

Beban operasi Rp. 5523042600
Beban organizasi Rp. 6.066.755,00
Beban administrasi dan nmom Rp. 23.824 633,00
Beban diluar nsaha Rp. 241709000 +

Rp. 87.338.904,00

Jumlah Siza Hasil Usaha Koperasi Vishva Mitra selama tahun 1996 adalah sebagai
bertknt :
Total pendapatan Rp. 189.120.348.00

Total beban (Rp. 87.338.904.00)

SHU Rg. 101.581.444=00
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Sisa Hasil Usaha { SHU ) sebanyak Rp. 101.581.444,00, sesuai dengan AD / ART

koperasi digunakan untuk :

1. Cadangan koperasi 40%  Rp. 40.632.574,00
2. Dana pendidikan S % Rp. 5.079.072,20
3. Danapengurus 5 %  Rp. 5.079.072,20
4. Dana kesejshteraan karyawan 5 %  Rp. 5.079.072,20

5. Danapembangunan daerah kerja 2,5%  Rp. 2.539.532,20

6. Dana sosial 25% Rp. 2.539.532.20 +

Rp. 60.948.870,00
7. SHU sebesar 40 % yaitu Rp. 40.632.574,00 dibagikan kepada anggota,
dan bagi koperasi Vishva Mitra diperlakukan sebagai penghasilan kena
pajak tahun 1996.
Surat Pemberitahuan Tahunan Pajak Penghasilan wajib pajak badan Koperasi
Vighva Mitra tahun 1996, menunjukkan begarnya PPh yang terutang adalah :
Rp. 25.000.000,00 X 10 % = Rp. 2.500.000,00

Rp. 8.220.364,00 X 15% =Rp. 1.233.050,00_ +

Rp. 3.733.050,00

Angsuran PPh Pasal 25 tahun 1997 per-bulan sebesar :

1 X Rp.3.733.050,00 = Rp.311.080,00
12



B. Fakter-Faktor Perbedaan Perlakuan Pendapatan Dan Beban Antara Unsur-
unsur Laperan Keuangan Komersial Dengan Unsur-unsur Laporan
Kenangan Fiskal

Laporan keuvangan yang disuspn berdasarkan standar akontansi keuangan
disebut dengan laporan keusangan komerszial. Laporan keuangan komersial yang
disusun berdasarkan standar akuntansi kevangan yang berlaku int dimaksndkan untok
keperluan berbagai pthak yang membutvhkan Apabila laporan disuson khusns sntuk
kepentingan perpajakan yang memperhatikan peraturan perpajakan maka laporan ini
dinamakan laporan kevangan fickal Laporan keuvangan komersial dapat juga divbah
menjadi laporan keuanpan fiskal dengan melakukan koreksi yang dizebut dengan ko-
reksi fiskal Koreksi fiskal dilakukan karena adanya faktor-faktor perbedaan perla-
kian pendapatan dan beban antara unsur-unsir laporan keuangan komersial dengan
unsur-snsuy faporan kevangan fiskal Faktor-faktor perbedaan perlakvan pendapatan
dan beban antara vnsur-unsuy laporan kevangan komersial dengan unsur-unsur lapo-
ran kenangan ﬁskai Koperasi Vishva Mitra tahun 1993 dan tahun 1996 antara lain :

1. Pendapatan Bunga Bank

Pendapatan bunga bank cleh Koperasi Vichva Mitra dikelompokkan dalam
pendapatan (asa dan dilaporkan pada SPT Tahupan PPh wajib pajak badan
Koperasi Vishva Mitra Pendapatan bunga bank Koperasi Vishva Mifra tahun
1995 sebesar Rp. 11.278.466,00 dan tahun 1996 sebesar Rp. 14.845.210,00.

Menurut pazal 23 hurufb. UU No. 10 tahon 1994 dan diatr dalam PP Ne. 51

tahun 1994. dan ditepaskan dengan 5E Dirjen Pajak No. 5E 07/P14/1996 tangpal
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26 janvari 1994 maka pendapatan bunga deposito dan tabungan serta dizkonto
Rertifikat Bank Indonesia barus dipotong pajak sebesar 15 %% dari penghasilan
brute dan bersifat final. Bersifat final artinya dipotong saat terjadi transaksi dan
tidak dilaporksn dalam SPT Tahunan PPh wajib pajak Badan Pencatatan
berdasarkan nilai bersih setelah dipotong pajak, dan untuk menghifung jumlah
pajak yang ferutang penghaszilan bunga bank akan dikoreksi dengan mengurangi
Penghazilan Kena Pajak tahun 1993 dan tahup 1096 Akibat Lkoreksi ini maka
jumlah pajak yang haruz dibayar oleh Koperasi Vishva Mifra tahun 1995 dan

tahun 1996 akan berkurang

. Penyusutan Ak&iva atau Harta Koperasi Vishva Mitra

Berdasarkan SE — 44/P1.4/1995 maka wajib pajak dapat memilih metode
penyusutan atan amortisasi atas aktiva tetapnya. Penynsutan atau amortisasi atas
pengeloaran unfuk memperoleh harta yang dimiliki sebelum awal tahon pajak
1995 dan masth digonakan untuk mendapatkan, menagih, dan memelthara
penghasilan yang secara fiskal masith mempunyai sisa masa manfaat, dilakukan
berdasarkan nilai siza bukn harta yang bersangkutan pada awal tahun pajak 1995
Atas harta yvang tidsk lagi dipunakan untuk mendapatkan, menagih dan
memelthara penghasilan atan atas harta vang telah habiz masa manfaatnya secara
fiskal tidak dapat disusutkan sejak tahun pajak 1995, maka nilai sisa buku vang
mazsih ada atas harta tersebut dibebankan selnruhnya sebagat biaya dalam tahun

pajak 1995, Oleh karena itu terhadap harta baik yang masth mempunvyai nilat sisa
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buku ataupun sisa bukunya Rp. 0,00 atau Rp. 1,00 yang diperoleh sebelum tahun
1995 wajb dibuat daftar harta pada awal tahun pajak 1995. Daftar tersebut
merupakan daftar tersendiri yang terpisah dari daftar harta yang diperoleh dalam
tahun 1995 dan harus dilampirkan pada Surat Pemberitahnan Tahunan ( SPT )
tahun pajak 1995,

Menurut SE — 44 / P14 / 1995, kelompok harta untuk masing-masing harta
ditentukan berdasarkan sisa masa manfaat pada awal tahun pajak 1995 dari
masing-masing harta yaitu dengan ketentuan bahwa apabila hasil perhitungan sisa
manfaat maksimum untuk masing-masing harta yaitu : untuk harta yang semula
berasal dari harta eks Golongan 1 adalah 4 tahun, harta eks Golongan 2 adalah 8
tahun dan harta eks Golongan 3 adalah 16 tahun maka dapat dikelompokan
sebagai berikut

Tabhel IV

Kelompok harta untuk keperluan penyusutan
Berdasarkan §E-44/ PJ-4/ 1995

Z s/d 5 tahun 1 25,00% 50,00%
7 s/d 11 tahun 2 12,50% 25,00%
> 13 tahun 3 £,25% 12,50%

Biaya penyusutan aktiva atau harta Koperasi Vishva Mitra vang harus
dikoreksi yaitu biaya penyusutan perlengkapan toko, biaya penyusutan
perlengkapan kantor, dan biaya penyusutan bangunan. Berdasarkan Peraturan

Pemerintah No. 47 Tahun 1994 pasal 11 dan sesuai dengan SE Dirjen Pajak
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No. SE~ 44 / PJ4 /1995 tanggal 2 Oktober 1995 mengenai penyusutan dan
amortisasi atas pengeluaran untuk memperoleh harta yang masih dimiliki pada
awal tahun pajak 1995 dan digunakan untuk mendapatkan, menagih dan
memelihara penghasilan yang secara fiskal masih mempunyai sisa masa manfaat
maka dilakukan berdasarkan nilai siva buku harta pada awal tahun pajak 1995,

sehingga dapat dibuat daftar sebagai berikut :

Tabel V
Kelompok harta Koperasi Vishva Mitra
Berdasarkan SE-44/ PJ-4/ 1993

Perlengkapan loko

L. Eks Gol 3 Rp 1.816.976,06

2. |Pedenpkapan kantor EksGol 3 Rp.3.282.012,00 §,25%
3. |Cash boxz Eks Gel Q

4. |Bangunan Harga perolehan Rp 5.134 550,00 5 00%

Daftar tersebut dibuat karena Koperasi Vishva Mitra mengalami kesulitan
untuk membuat daftar harta berwujud, sehingga nilai sisa buku awal tahun 1995 dari
masing-masing golongan dianggap sebagai satu kesatuan. Agar diperoleh jumlah
penyusutan sesuai dengan SE No. 44/PJ.4/ 1995 maka harus dilakukan rekonsiliasi.
Biaya penyusutan aktiva Koperasi Vishva Mitra yang harus dikoreksi dapat
dijabarkan satu per satu, yaitu :

a. Biaya Penyusutan Perlengkapan Toko
Metode penyucutan perlengkapan toko yang digunakan oleh Koperasi

Vishva Mitra adalah metode garis lurus. Periengkapan toko diperoleh pada tahun
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1987 dan diperkirakan mempunyai umur ekonomiz 10 tahun, dengan harga
perolehan Bp. 3.433 630 00 dan mempunvai nilai siza pada awal tahun 1993
sebezar Rp. 1.818.979,00. Biaya penyusutan perlengkapan toko tahun 1995
sebesar Rp. 363.396.00 dan tahun 1996 sebesar Rp. 686.730.00.

Menurut Pasal 11 ayat (1) UU Ne. 10 Tahun 1994 bahwa, penyusutan atas
pengeluaran untuk pembelian, pendirian, penambahan, perbatkan atan perubahan
harta berwnjud, kecuali tanah, yvang dimiliki dan digunakan untuk mendapatkan,
menagih dan memelihara penghasilan yang mempunyat masa manfaat lebih dari
1 ( zatu ) tahun dilakukan dalam bagian-bagian yang sama besar zelama maza
manfaat yang telah ditentukan bagi harta tersebut Kebijakan akuntansi Koperasi
Vighva Mitra yang menggunakan metode penyusutan per‘lengk#pan toko dengan
metode gariz lwrus, maka peayusutan perlengkapan toko yang mempunyal umur
ekonomiz 10 tahpn dikelompokkan dalam harta berwnjud kelompok 3 yang harus
disnzut dengan tarif 6,23 %e. Berdasarkan PP No. 47 Tahun 1994 dan SE No 44 /
Pi4 /1995 butir (6) maka perlengkapan toko yang diperoleh pada tahun 1987
dan mempunyai nilai sisa bukn awal 1995 zebesar Rp. 1.816.979.00 digolongkan
sebagai eks harta kelompok I dengan tarif 623 % mulai tahun pajak 1995,
sehingga biaya penyusutan perlengkapan toko mulai tahun 1995 dihitung dengan

mus

Nilai Siza buku awal tahun 1995 X 625 %




Biaya penyusutan toko mulat tahun 1995 adalah
Rp. 1.816.97000 X 625 %% = Rp. 113.561,19

Biava penyusuten perlengkapan toko pada tahun 1995 mennrut Koperas
Vishva Mitra berjumlah Rp. 363.396.00, jadi ads selisith Rp. 363.396.00 -
Rp. 113.561,19 = Rp. 249834 81 vang harus dikorckst Koreksi atas biaya
penyosutan perlengkapan toko int akan mengurangt biava peoyusutan dan
mengakibatkan penghasilan kena pajak tahun 1995 bertambzh.

Binya penvusutan perlengkaan toko pada tahun 1996 juga perlo dikorekai
karena Foperasi Vishva Milra mengakm biaya penvusutan perlengkapan toko
pada tabun 1996 sebesar Rp. 686.730,00, padabal menwut ketentuan perpajakan
piava penyusutan perlengkapan toko vang diperkenankan banya sebesar
Rp. 113.561.19. Sebisth Rp. 686.730,00 - Rp. 113.561,19 == Kp. 573.168,8] harus
dikurangkan pada biaya peuvusutan perlengkapan toko. Foreksi aias pengu-
rangan biaya penyusufan imi menyebabkan biaya penyusutan berkurang dan

penghasiian kena pmak tabun 1996 bertambah .

. Biaya Penyuzutan Periengkapan Kantor

Tarif penvusutan perlengkapan kanjor yang mempunyal umur ekonosms 15
tahon, menurut kebijakan akuntanst Foperast Vishva Mitra sebesar 20 % dari ni-
lay sira. Perlengkapan kantor Xoperas: Vishva Mitra diperoleh talnn 1988, Biayva
penyusutan perlenghapan kantoy tabun 1993 memuut data Koperasi Vishva Mitra

sebesar Rp. 242.503,00 dan biaya penvusutan perlengkapan kantor tabun 1996



cebesar Rp. 935901 80, Nila stsa buku perlengkapan kantor awal tahun 19953
sehesar Rp. 3.282.012.00

Menurnd UU Neo 10 Taiwin 1994 pasal 11 avat 6 dan SE No. 44/P1 471995
maka perlengkapan kamtor vang mempunya umur ekonomis 13 tahun akan
dikelompoklan sebagat arta berwuind bukan hangunan kelompok 3 dengan tanif
6.25 %, Memperhatikanr PP No. 47 Tshun 1994 dan SE Wo 44 7/ PI4 /7 1695
maka bava penvusutan perlengkapan kanfor niulat tahun 1995 dihtung dengan

rumug |

1 ‘
| t
| Nilai Sisz Buku awal tahun 1995 X 6,25 % '
; a
b e e e e e e e e e )

Selungga biaya penyusutan tahus 1995 menurut kenteninan pajak sebesar
= Rp. 3.282.012,00 X 6,25 % = Rp. 20512575

Memunt keteatuan pagak, brave penvosuian perlengkapan kantor tahen
1995 yang diperkepankan sebesar Rp. 20512575 | redangkan menunit kebijakan
Foperasi Vishva Mitra sebesar Rp. 24230300 sehingga ada  selisih
Rp.242.563 - Rp. 205.125,754 = Rp. 37.377,25. Selisth tervsbul harus dikoreks
dengan meunguiangkan pada biava peovusuian {ahpn 1995 Koreksi tersebut
meayebubkan buya penyusutan berkwrang dan penghasilan kena pajuk tahun
1995 bertambah.

Pada fuhun 1996 Foperasi Vishva Mitra moelakukan mutasi sebesar
p. 1.640.000,00, sehingga harga perolchan perlengkapan kantor menjadi

Rp. 10.652.825,00. Mutasi disint berarti pada awal tahun 1998 Koperast Vishva
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Mitra membelt perlengkapan kantor seharga Rp. 1.640.000,00, sehingga harga
perolehan perlengkapan kantor oleb Koperssi Vishva Mitra diakui sebesar
Rpp. 10.692.825.00. Perlengkapan kantor vang baru i oleh Koperas: Vishva
Mitra diperkirakan menpunyal umr ekonomis 5 tahun dan berdasarkan
kebijakan akuntanst Eoperag Vishva Mifra disusut dengan tarid 20 %,

Menurat ketentuan pajak, vaitu pasal 11 ayat 6, maka perlengkapan kantor
atzu harta vang mempuoyal umur ekovomis 5 tabun dikefjompokkan pada barta
berwujud kelompok 1 vang disusut dengan tartf 25 %, oleh karena itu pada tshun
1996 biaya penyusutan perlenigkapan kaantor akan beytambah sebesar

= Harga Perelchan Aktiva Bary X Tarif Berdusarkan UU Pajak
= Rp. 164000000 X 25 %

= 410.000,00

sefungen jurolah biaya penyasidan perlengkapzn kaptor iahna 1996 memadi
seberm
= Piava penyusualan Biava penyusitan
Perlengkapan Kantor ~f  Perlengkapan Kantor
Kelompok 3 Felompok 1

= Rp 20512575 4 Kp. 416,000,040

Biaya penvusufan perlengkapan kantor pada tabun 1996 haruz dikorekss,
karena imenurut kebijakan akuntanst Koperast Vishva Mitra biaya penyusutan

perfengkapan kantor tahun 1996 sebesar Rp. 93590180 sedangkan mwenurm



ketentuan pajak hanya sebesar Rp. 615.125,75, jadi ada sebisih Rp. 320.776,05.
Koreks) tersebut mengalibatkan biaya peoyusuian perlengkapan  kantor
berkurang dan penghasilan kena pajak bertambah
¢. Biaya Penvusutan Bangunan
Kebijakan akuntanst Koperasi Vishva Mitra terhadap penyusutan bangunun
yang mempunyai umur ekonomis 25 tahun disusul dengan tarif' 4 %, Bangunan
Eoperasi Vishva Mitra siap digunakan pada iahon 1988 dengan hargs perolehan
sebegar Rp. 5.134.850,00. Biava penyusutan bangunan vang dikeluarkan oleh
Koperast Vishva Mifra pads tahun 1995 sebesar Rp. 256.743.00 dan pada tahun
1996 «ebesar 1.026.970,00.

Menurut UU No. 10 Tahun 1994 pasal 11 ayat 6 dany SE No. 44/93.4/1995
maka bangunan yang mempunyal umur ekonomme 25 tahun dikelompokkan
sebagn harta berwujud kelompok bangunan permanen vang disusut dengan tarif
5 % sgehingpa Diayva penyientan bangunan sefigp whunnya dibitung dengan

fInus

; .
% Harga Perolehauy X 5 %

Biaya pepyusutan bangunan dapat &i*ﬁtung szbagar berikut:
=5% X Rp. 5.134.850.00 = Rp. 256.742,56
Bangunan diperkirakan habig digunakun pada tehan 2013, jadi biaya penyusutsn
tahun 1995 dan tahup 1996 masing-masing sebesar Rp. 256.742.5.
Biays penyvusutan bangunan vang dikelvarkan oleh Eoperasi Vishva Mitra

tabun 1995 webesar Rp. 236.743.00 sedangkan menuwut Ketentuan perpayakan



biaya penyusutan bangunan yang diperkenankan sebesar Rp. 256.743.5 jadi
sudab sesual dengan ketentuan pajak, sehingga tidai perln dikoreksi. Perbedaan
(0,50 hapya karena faktor pembulatan saja dan tidak mempengaruhi laporan
Liast! usaba Koperasi Vishva Mitra tahun 1995

Biava penyusutan bangunan Koperasi Vishva mitra itabun 1996 scbesar
Rp. 1.026.970,00 gedangkan menurat ketentnan pajask biaya penyusuian
bangunan vang di perkenankan hanya Rp. 256.742.50, jadh ada selisth sebesar
Rp. 1.026.970.00 - Rp. 256.742,3¢ = Rp. 770.227.50, yang harvs dikereks:,
vaitu dengan meungurangkan selisib tersebut pada biaya penvusutan bangunau
pada tahun 1996, sehingga biava akan betkurang dan penghasilan kena pajak

taliun 1996 bertambah sebesar Rp. 770.227 50.

Cadaagau beperasi

Menumt PSAK Moo 27.B.15 cadangan koperasi dipupuk melalui
penyisthap sisa hasil usaha dan cara-cara lamn yang ditefapkan dalam anggaran
dasar koperasi. Cadangan koperast dimasudkan untuk memupuk modal koperasi
dan untuk rmeoutup keruglan koperasi. Cadangan koperast menurut laporvan
kenangan komersial maupun fiskal dizanikan dalam neraca dan bukap pada
laporan  hasil usaliw.  Berdasackan  Keputusan Mentert Kevangan No 80/
EME 0471995 mengena cadangan yang boleh diakm sebagar biaya hanya untuk
Jesus usaha bank, sewa guna usaba dengan hek opsi, cadangan untuk usaha

asuranst dan biaya reklamas untnk usaha perfambangan, Jadi meskipun koperasi
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bergeral: dalamn bidang vsaha simpan pinjain tdak boleh dikategorikan sebagm
jenis usaha bank, sehingga iidak boleh mencadangkan dana .

Pagal 45 ayat (1) Undang-undang No. 25 Tahun 1992 tentang
perkoperasian, menvebutkan bahwa sisa hast] usaba koperasi  merupakan
pendapatan koperagi yvang diperoleh dalara satu tahun buku dikwrang) dengan
Biayy, penyusutan dan kewajiban laianya termasuk pajak dalaio talun buku vang
bersangkutan. Memperhatikan pengertian SHU tersebut, maka SHU setelab
thipotong pajuk baru dialokasikan ke dans-dara menuwrut AD/JART koperasi.
Foperasi Vishva Mitra dalam welaporkan besarnya pajak vang terutang
melakukan kesalaban dengan membugt SHU sebelum pajak ke dana-dana
memyrat AD/ART barn kermudian memenuhi kewajiban pajak.

Cadangan koperasi menurut kebijsksanaan skuntansi NMoperasi Vishva
Miltra dimasukkan dalam biava laie-lain. Menurot kettentuan payak, cadangan
yang boteh diakui sebagai biaya hanya untuk jenis ussha bank, sewa gnna usaha
dengan hak opsm, d!). Cadangan yang dimasukkan dalam biava lam-law i
menyebavkan biaya yang diakei oleh Foperasi Vishva Mitra terlalu besar,
sehingga perlu dikoreks:. Besamys cadangan vang diakw sebagai biava oleb
koperagi tahun 1995 zebeswr Rp. 32.5989.000.00 dan fuhuu 1996 sebesar
Rp. 40.632.574 50. Xorekst vang harus dilukukan adalah mengurang biaya lun-
{ain, sehinggas wmenyebabkan biaya berlowang dan penghasilan kena pajak
bertambah sejumlah Rp. 32.599.000,00 pada tahun 1995 dan pada tahun 1996

bertambal sebesar Rp. 40,632 574 00,



Dana Sesial dan Dana Pembangunan Daerah Kerja

Dana sosial merupakan biaya yang dikeluarkan oleh koperas: dalam rangka
berpartisipast membert sumbangan sostal sepert bantuse uotull anggots dun
karvawan, BUT RL dl Meuwrut ketentnan pajak maka biava sumbangan hidak

boleh digunakan sebagnl pengurang penghasiian, diatur dalawn pasat 9 ayat 1.g

Undang~undang No. 10 Tahou 1994 Koreksi yang harus ditakokan adalah
mengurangl biava’ dans somial, sehingga biava berburang dan penghasilan kena
pajak bertambah, Dana sosial yang dikelvarkan olel Foperast Vishva Mitra
talivn 1995 sebesar Rp. 2.037.437.08 dan talma 1996 sebesar Rp. 2.539.535.00 |
yang dikelompokkan dalam bava lain-lan dalam SPT Tahwpan  PPh Wapb
Pajak Badan Koperast Vishva Mitra

Dana pembangunan daerab ketya berdasakan kebijakan akuntaust Koperasi
Vishva Mifra nerupakan alokasi SIHU berdasarkan AD/ART | yang {ujuannva
unfuk membiavai perlvaran vsnba koperasi. Dana pembangunan daerah kerja
olel koperasi dimawukkan sebagai biaye. Pepgalokasian  sisa hasil usaba watuk
dana pembangunan dasrah kerjs berdasar AD/ART Foperas Vishva Mitra
sebehun dikurangt pajak, sehingga harus dikoreksi. Forsksi vang harus
dilakekan adalab mengurang) biays dan mengakibatkan biaya berkurang dan
penghastlan kena pajsk bertambah. Dana pembangunan daeral keria vang
dimasukkan sebagal biaya tabhun 1995 sebesar Rp. 2.037.437 30 dan tabun 1996

sebesar Rp. 2.5335.535,50.
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Biaya Pendidikan Dan Pelatthan

Pengeluaran untuk keperluan pendidikan dan pelafthan di koperasi meru-

pakan peng,

o

gunaan dana vang disisihkan dari pembagian SHU. Menurut pasal 6
U No. 10 Tahun 1994 maks biaya pendidikan dan pelatihan dapat digkui
sebagat pengurang penghasilan bruto, sehingga penelitt menyarankan untuk
memantuuikan yailn dengan memperbesar prosentase pembagisn SHU untuk

keperiuan pendidikasn dan pelafthan.

P endapatan Komisi Ban Fee

Pendapatan komigi Koperagy Vishva Milra diperoleh dart penjualan kain
batik dan Giket vang dipsriukan oleh anggotwiva. Fee merupakan peodapatan
Foperags Vishva Mitra yvang diperoleh dart penjuatan komputer bekerjasama
dengan Altey Computer. Pendapatan konisi dan fee mepurut pengertian tersebut
bukan merupakan objek PPh Pasal 23, tatapt dapat dipolongkan sebaga objek

PPh pasal 23,

. Korelksi Fiskal Atas Laperan Hasih Usahia Roperasi Vishva Biira

VFaktor-iaktor perbedaan perlukuan pendapatan dan beban, antara laporan

wonaugan komersial dengan laporan keuangan fiskal Foperasi Vishiva Mitra sudah

diketahus. Agar diperoleh laporan kepasigan menurut fiskal maka ditempub cara

al langkah-langkah pada bab T metedologr penelitian,
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Foveksi Fickal Atas Laporan Hasil Usaba Koperasi Vishva Mitra Tabugn 1993
Langkah 1 -
Setelah diketshw faktor-faktor perbedaan perlokuar pendapatan dan beban
atag {aporan hasil usaha Koperast Vishva Mitra tahun 1995, maka langkah
yvang ditempub pepeliti adalah memasukkan hasil koreksi pada tabel koreksi
fiskal pada Tabel VI @ Tabel Koreksi Fiskal Laporan Hasil Usaha Koperast
Vishva Mitra Tabun 1995, halaman 73.
Langkah 2 :
Penghasilan kena pajuk menuruf laporan keuangan komersial tahun 1995
gebegar Rp. 32.599.000,00, sedangkan menurut laporan keuangan fiskal
sebesar Kp. 58.280.741,06. Menurut ketentuan Pasal 17 avat (4) Undang-
Undang Ne. 10 Tahun 1994 naka PEP dibulaikan kebawah dalam ribuan
meniadt Rp. 38.280.000. 00
Penghasilan kene payak menurt laporan keonangan fiskal tahun 1995 gebesar
Ry 58.280 000,00 selanjotnya dikalikan dengan tarif pasal 17 Undang-undang
No. 10 Tahan 1994 merupakan pajak yang harus dibayar oleh  Koperasi
Vishva Mitra tahun 1995 yailu sebesar :
0% X Rp. 25.000.000,00 = Rp. 2.500.000.00
15% X Rp. 25.000.000,60 = Rp. 3.750.000.00
30 %% X Rp. 8.280.00G,60 = Rp, 2.484.000.00 -+
PPh teratang Rp. 8.734.000,00

Kredit Pajak Nihil



Penghitungan bexarmnya pujak penghasilan yang terutang Badan operasi
Yishva Mutra {ahun 1995 belum sesuai dengan peraturan perpajakan yang
berlaku. Pajak penghasilan vang terutang Badan Koperasi Vishva Mitra
tabiun (995 gebesar Rp. 3.639.850,00 sedangkan menurul laporan kenanpan
fiskal Koperasi Vishva Mitra sebesar Rp. 8.734.000,00 iadi ada schsih
Rp. 5.094.3150.00 Pyjak penghasilan vang terutang Badan Koperaxi Vishiva
Mitra tahun 1995 sebesar Rp. 8.734.000,00, sehimgga tahun 1996 angswan
PPhL Pasal 23 per-bulan sebesar:

1712 X Rp. 8.734.000,00 = Rp. 727.833,33

Langkah 3 -

Langkah terakhir dari analisis atas laporan hasil usaha Koperast Vishva
Milra tabun 1995 adalah memasukkan hawl koreks: fiskal atas laporan hasil
vsaha Koperasi Vishva Mitra taliun 1995 dalam lembar Surat Pemberitahuan
Tabunan PPhH Wayb Pajsk Badan Koperast Vishva Mitra tabun 1993,

( lanpiran 10}



TABEL VI: KOREKSI FISKAL
LAPORAN HASIL USAHA KOPERASI VISHVA MITRA TH 1995

PENGHASILAN KENA
PAJAK

| NO. }E'I'ERAN AN MENURUT EORFEERSI MENURUT FISKAL §
AKUNTANST
! 1. | PENDAPATAN
5 8. Penjualan Barang Dagangan Ep. 478.075.050,00 Ep. 478.075.050,00 ’
Hargs Dolcok Penjuslan {Hn 4:\_-.312.00’? 003 (Rp. 435212007000 |
Laba Penjuslan Rp. 42.763.043 00 Rp. 42.763.04300 |
b. Pendapatan Jasa Bp.10466210800 | (Rp.11278465,00) | Rp. 93.383.64200 |
Hasil Uszaha Eotor Rn.14742515100 Rp.136.148.68500
! i
P 2 | BIAYA
4  Bisya Eredit Jangka Panjang| (ERp. 33.494.02100) (Rp. 33494021003 |
f b Risys Bunga Simpanan {Ep. 10907104 00) (Rp. 10997104003 A
c. BiayaRapat Pengrus (Rp. 1.35420500) {Bp. 1.35420500) |
d PRisyaRAT (Bp. 3.657.60000) {Rp. 3.657.60000) |
2. Diaya 3aji Hayawan (Bp. B.153280,00) CEp.  B.15822000% g
f  Biaya Adroinistrasi (Rp.  1.131.63300) { Ep. 1.151.6:\3,00 y B
g Piaya Unum (Rp. &.000.35600) (Rp. 8.009.356005 |
\ h. Biaya Penyusutan B
DPerlengkapan Toke {Rp. 36339600 | Rp. 24983481 | (Rp. 113.561,19)
i, BiayaPenyusutan Rangunan | ¢ Fp. 256743005 {Rp. 256743.00)
j Bi&vs Penyusutan
Perlengkapan Kantor {Rp. 24250300y 1 Rp. 37.377,25 | (Rp 205312575 §
k. Biaya atas Cadangan
Koperasi (Rp. 3259900000} | Rp.32.580.00000 | (Rp. 0,00y
‘ 1 Biaya Pendidikan (Rp. 4.074.875,00% {Rp. 4.074875,00) §
m Biaya Penaurus {Rp. 4.07487500) (Rp.  4.07487500) B
] n.  Biaya untuk Pembangunan i
Digersh Kerja (Rp. 2037437003 1 Rp 2.037437,00 | (Fp. 0,00y 8
o. Biaya Sosial (Bp. 2037437003 | Rp 203743700 | (Rp. 0,003 |
! p. Biays Kesejahteraan |
i Karyawan {Rp. 4.07437500) (Rp.  4.07487500) §
g Bisya Lain-lain ( Rp.  2.228735000) (Bp. 2228750003 ‘
Jumldh Bisys p. 118.89279000" (Rp. 81.9170294) |
i Laba Usaha Bp. 1725301500 Rp 3421410106 f
{ R T TR H
| 3 | PENDAPATAN LAIN-LAIN 1
j 1. Pendapatan Komisi Ep.  3.895.000,00 Rp. 3.895.00000 |
: b. Fies Herjasama dengan Altex .
Clorrputer Rp. 662,520 00 Ep. 662.50000
Rp. 43557.50000 Ep. 4.557.5300,00 :
il
E 4 BIAYADILUAR USAHA
Laba diluar Usgha { Ep. 490860005 {(Bp. 480860005 |
Rp.  4.085.64000 Rp. 408564000 I
i L
i

Rp.  32.599.000,00

L - ]
—— e —

Rp. 5828074106

e ——————}—}}}———=



2. Foreksi Figkal Atas Laporan Hastl Usaha Koperasi Vishva Mitra Tahun 1996
Langkah i :

Faktor-faktor perbedaan perlakvan pendapatan dan beban antara  unsur-
unsur laporan keuvangan komersial Foperasi Vishva Mitra 1996, dengan
ynsir-unsur laporan keuangan fiskal telah diketahui. Langkah selanjutnya
adalah memasukkan hasil korckei atag perbedaan tersebut pada tabel koreksi
fiska! pada Tabel VII : Tabel Koreksi Fiskal Laporan Hasil Usaha Koperasi

Vishva Riira 1996, halaman 76

Langkal 2 -

Penghasilan kena pajak menonut laporan keuangan tiskal tahun 1996 sebesar
Rp. 73.162.464.81 Menurut ketentuan Pasal 17 aval (4 Undang-Undang
No. 10 tahun 1994, maka PEP dibulatkan kebawsh dalam nibuan penuh
memjadt Rp. 73.162.000.00. Penghasilan kena pajak selanjutnva dikalikan
dengan turif pasal 17 Undang-undang No. 10 Tabun 1994 yatu

10% X Rp. 23.000.000,00 = Rp. 2.500.000,00

"
i

15 % X Rp. 25.0400.000,00 = Rp. 3.750.000,00

30% X Rp. 23.162.000,00 = Rp. 6.943.600,00+

PPh terutang Rp. 13.198.600,00
Eredit Pajak - Nihil
Angguran pajak ishun 1997 per-bulan zebegar :

1712 X Rp. 13.198.600,60 = Rp. 1.099.883 33



Langkah 3 ¢

Langkab terakhir daert apalisis atas laporan hasil usalia Koperasi Vishva
Mitra tabon 1996 adalah memasukkan hasil koreksy fiskal laporan hasil
usaha Foperusi Vishva Mitra tahun 1996 mennnit laporan keuangan fickal
dalam lembar Surat Pembentahuan Tahunan ( SPT ) PPh Waiib Pajak Badan

Foperast Vishva Mitra tahun 1996, { lampiran 11 )

T S
N Yo st

N



TABEL VII : KOREKSI FISKAL
LAPORAN HASIL USAHA KOPERASI VISHVA MITRA TH 1996

KETERANGAH

MENURUT
AKUNTANST

18

MENURUT FISEAL

[

PENDAPATAN USAHA
g  Penjualan Barsng Tiagangan
. Penjuslan alat tulis

Harga Pokok Penjualan
T aba Penjualan
Pendapatan Tasa

Hasil Uszaha Eotor

BIAYA

8 Biagya Kredit JTangka

Panjang

Bisya Bunga Sirpanam

Biava Rapst Pengurus

Biava RAT

EBiaya (3a)i Karyawan

Biaya Adminiztrasi

Bigys Umum

Biaya Penyusutan

Perlengkapan Toko

Biaya Penyusutan

Bmgunan

j. Biaya Penyusutan
Perlengkapan Flantor

k. Biays atas Cadangan
Koperasi

1 Biaya Pendidikan

e Biaya Pengurus

. Biaya urtuk Pembangunan
Digersh Herja

o. Biaya Sosial

p. Diaya Kesejahteraan
Faryawan

= othop N oo

[N

Twrrdah Bigye

Igha Usaha

PEHDAPATAN LAIN-LAIN
a Pendapatan Komisi
k. Pendapatar: lain

YTADILUAR USAHA

Laba Diluar Ussha

PENCHASILAN KFNA
PAJAK

Ep. 61.158.225,00
T, 230,403 450,00
Bp. 291.602.675,00
{Rp. 253887 864 C0H
Rp. 37.714.811,00
Bp. 124351.187,00
Bp. 162.055.978.00

(Rp. 40.042.381,00)
{Rp. 12.353844400)
{Ep. 1.8230210,00%
{FRp. 4138545003
{Rp. 11.911.896,00)
{Bp. 30576500
{(Bp. 11.606872,00)
{Bp. 588.730,00)
{Rp. 1.0246870,00)
{Rp. 935.901,007
(Fp. 40.632.574 007

(Rp. 5479071 75)
{Rp. 5.07907175)
(Bp. 253953500
(Rp. 2.539.535,00)

(Bp. 507940717753

(Ep. 146 070687530 3

{Rp. 15995’022,)
Rp. 16547965 00
Bp. 10 G._«S‘S,@
Ep 27.058 361,00

{Bp. 2.417.02000)

Bp. 2483727150

Rp. 40.632.573,20

Rp. 14.545210,00

Rp. 573.188,81
Rp. 770.227,50

Rp. 32077805

Rp. 2.539.535,00
Bp. 2.539.535,00

Rp.40.632.57400

Rp. &1.159.225,00
Ep. 220403 450.00

Rp. 201.602.875,00
{ Rp. 253 .887.854.00°

Ep.

37.714811,00

Bp. 108.505.957.00

Bp. 14722076800

{Rp. 40.042.381,00)
{Rp. 12.53844400)
{(Fp. 1.93021000%
{Rp. 4.136543500)
{Rp. 11.911.896,00)
{Ep. 305785 ,60%
{Rp. 11.60687200)
{ Rp. 113.561,19)
CRp. 2567143005
(T 615125775 )
(Ep. 0,009
(Rp. 5.079.071,35)
(Rp. 5079071753
{Rp. 0,007
(Rp. 2,00
{Rp.  5.079.0713%

Rp. 16.547.56500
Ep. 10.506.395 00

Rp. 27

M54 361 00

Rp. 73.162.464 81

e ————— e
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Berdazarkan hasil koreksi fiskal atas Laporan hasil usaha Koperasi Vishva

Mitra tahun 1995 dan tahon 1996 maka diketahm bahwa penghitungan besamya
pajak penghasilan yang terutang Waijibh Pajak Badan Koperasi Vishva Mitra belum
seshai dengan peraturan perpajakan yang berlaku. Koperasi Vishva Mitra tidak
memperhatikan ketentuan-ketentoan dan Undang-undang pajak yang berlaks, seperti
SENo. 07/71.4/1996, SE-44/P1 4/1995, EME No. 80/KMK 04/1995, dan khosnsnya
Undang-undang No. 10 Tahsn 1994, Faktor perbedaan waktu dan tetap yang
menyebabkan laporan kevangan komersial dan fiskal pada Koperasi Vishva Mitra
juga tidak diperhatikan Perbedaan karena beda waltu dan beda tetap vang terjadi
pada Koperasi Vishva Mitra antara lain
a. Beda wak

Beda wakin adalab perbedaan wakin pengakuan pendapatan dan beban antara

kebijakan akontansi koperasi dan ketentuan pajak yaitu

1). Perbedaaan tarif penynsutan harta berwnjud, seperti penyusutan perleng-

kapan toko, perlengkapan kantor, dan bangunan

b. Bedatetap

Beda tetap yaitu perbedaan yang sifatnya permanen antara kebijakan aksntanszi

koperasi dan ketentuan pajak antara lain

1). Biaya yang dikeluarkan untuk tujuan sosial ( sumbangan )

[}

). Pendapatan bunga bank yang sudah dipotong pajak final.

(W]

). Perbedaan metode pengakuan terhadap pencadangan kewajiban bersyarat
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Berdazarkan hasil analisiz data maka diketabt bahwa terdapat selisih yang
cokop besar antara laporan keuangsn komerszial dengan laporan keuangan fiskal
Selain hal tersebut pada tahun 1995 SPT PPh Badan terlambat penyampaiannya,
sehingra Koperast Vishva mifra akan terkena zankst administrazi berupa denda
sebegar Rp. 50.000,00 ( diatwr dalam Pasal 7 Undang-nndang No. @ Tahon 1994 ).
Surat Pemberitahnan Tahonan Koperasi Vishva mitra tabun 1995 dan tahun 1996
ditsi tidak sesuat dengan peraturan perpajakan yang berlaku Koperasi dapat
membetulkan SPT-nya sendiri sebelom Direktur Janderal Pajak melakokan tindakan
pemerikzaan meskipun koperasi akan dikenakan sanksi administrasi berupa bunga
sebegar 2 % zebulan atas jumlah pajak yang kurang dibayar. { Pazal 8 Undang-nndang
No. 9 tahun 1994 )

Menwut Pasal 13 Undang-undang No. 9 tahun 1994, maka dalam jangka
waktu 10 tahun sesudah saat terutangnya pajak atau berakhimya masa pajak, bagian
tahun pajak atau tahun pajak, Direktur Janderal Pajak dapat menerbitkan SKEPER
( Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar ) ditambah sanksi administras: berupa bunga

o
/

sebezar 2 Yo sebulan dan maksimom selama-lamanya 24 bulan dihitung sejak saat
terutangnya pajak atan berakhirnya masa pajak, bagian tahun pajak atau tahun pajak,
sampai dengan diterbitkannya SKPRB. Surat ketetapan pajak kurang bayar apabila
berdasarkan hastl pemeriksaan atau keterangan lain pajak yang terutang tidak atan

kurang dibayar akan terkena denda sejumlah kekurangan pajak yang terutang dalam

SKEPEB.
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D. Cara Penghematan Pajak Yang Tidak Melanggar Peraturan Perpajakan
Cara penchematan pajak vang tidak melanggar peraturan perpajakan adalah
dengan menggunakan fungsi manajemen pajak. Tujuan manajemen pajak pada
dazarnya serupa dengan tujuan manajemen keuangan vaity sama-sama bertujnan
untuk memperoleh likuiditas dan tingkat laba yang cukuop. Manajemen pajak sebagai
pemenvhan kewajiban perpajakan dengan benar tetapi jumlah pajak dapat ditekan
serendah mungkin untuk memperoleh laba atau likuiditas yang diharapkan, sehingga
dikemudian hari tidak terjadi restiiusi pajak atau kurang bayar yang mengakibatkan
denda pajak Fongsi manajemen pajak adalah: perencanaan { fax plarning ),
pelaksanaan kewajiban perpajakan ( fax {mplementation ), dan pengendalian pajak
( tax control ). ( Shophar Lumbatoruan, 1993, Hal 354 )

Fungsi manajemen pajak yang dapat diterapkan pada Koperasi Vishva Mitra
antara lain:
1. Perencanaan Pajak ( tax planning )

Strategi penghematan pajak disusun pada saat perencanaan, sehingga
penelitian dan pengumpulan ketentuan peratiran perpajakan dilakukan pada
tahap ini. Koperasi Vishva Mitra memarnt hasil penelitian peneliti tidak
melaksanakan tahap perencanaan pajak Hal tersebut tampak bahwa Koperasi
Vishva Mitra tidak memperhatikan peraturan perpajakan, keputusan menteri
kepangan yang berlaku, surat edaran, dan perahwan pemerintah yang berlaku
pada tahun 1995 dan tahun 1996, Sebenarnya Koperast Vishva Mitra pada tahun

1995 dan tahun 1995 dapat melakukan penghematan pajak dengan cara



mengelompokkan dana sosial dan dana pembangonan daerah kerja pada biaya

lain-lain.

Perbatkan perlengkapan toeko juga dapat dilakukan Koperasi Vishva Mitra
untuk menekan jumiah pajak vang harus dibayar. Meamut hasil penelitian umur
ekonomis perlengkapan toke pada tahuon 1996 tinggal 1 tahun lagi, dengan
menambah biaya perbaikan perlengkapan toke maka wmur ekonomisnya akan
bertambah dan akan menambah biaya penynsutan tahun tersebut.

Mizalnya, Apabila Tahun 1995 Koperasi Vishva Mitra melakvkan perbaikan
perlengkapan toke dengan mengeluarkan biaya Rp. 10.000.000,00
vang dapat dibiayai dari simpanan wajib anggota koperasi sehingga
akan menambah umur ekonomis perlengkapan toko menjadi 10

tahon lagl, maka yang digunakan sebagai dasar penyusutan adalah:

Nilat siza buku Rp. 1.816.979,00
Perbatkan Rp. 10.600.000,06 +
Jumlah Rp. 11.816.979.00

Biaya penyusuptan pada tahon 1995 dan tahun 1996 menjadi sebesar
125% X Rp. 1181697900 = Rp. 147712238 Hal in
mengakibatkan penghasilan kena pajak akan berkurang
2. Pelaksanaan Kewajiban Perpajakan
Tahun 1995 mervpakan tahun pertama penggonaan Undang-pndang pajak
yang baru, yaitu Undang-wndang Perpajakan tahun 1994, Perubahan itu

menyebabkan Koperasi Vishva Mifra mengalani kesplitan dalam melaksanakan
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kewajiban perpajakaniiya, sehingga menyebabkan pajak penghasilan yang hatus

dibayar lebih kecil dari yang seharpsnya Kesnlitan pelaksanaan kewajiban

perpajakan vang dialami oleh Koperast Visvha Mitra antara lain :

a. Memasukkan penghasilan bunga pada pos pendapatan yang seharnsnya sudah
dipotong pajak secara final. Hal ini menyebabkan penghasilan atas bunga
bank terkena pajak doa kali, yaitu pada saat diterima dan pada saat diaku
sebagai penghasilan dalam laporan hasil usaha Koperasi Visvha Mitra .

b. Memasukkan dana pembangpnan daerah kerja dan dana sosial pada
komponen biaya lain-lain, sehingga biaya bertambab dan pengbasilan kena
pajak berkurang.

¢. Tahun 1995 SPT terlambat dimasukkan ke Dirjen Pajak, hal ini menyebabkan
Koperasi Visvha Mitra terkena denda.

3. Pengendalian Pajak
Pengendalian Pajak adalah tabap pekerjaan untuk memastikan bahwa
perafuiran perpajakan tfelah dilaksanakan Pengecekan pembayaran pajak
metupakan hal penting dalam pengendalian pajak Akhir dari prosedur
perpajakan adalah pembavaran pajak, sehingga pengendalian dan pengaturan
arus kas sangat penting dalam strategt penghematan pajak, misalnya : tentu lebih
menguntungkan jika koperast membavar pajak pada saat terakhir daripada

penyetorannya dilakukan janh sebelumnya.



Penyelesaian permazalahan keduoa, langkah yang ditempuh oleh penelii  sebaga
berikut :
Lapsran Hasil Usaha Tahun 1995
Langkah 1
%1za Hazil Uzaha tahun 19935 Rp. 38280.741.06
Biaya-biaya yang masih dapat dikurangkan :
a). Biaya penyusutan perlengkapan toko {(Rp. 1477.12238)
b). Biaya lain-lamn  dana zos1al dan
danz pembangunan daerah kerja ) (Bp. 4.074.87500)

c¢). Biaya pendidikan dan pelatihan (Rp. 3.000.000,00 )

PKP bila dilakukan penghematan Rp. 49.728.743.68

Langkah 2.
PEP tahun 1993 jika penghematan pajak dilakukan dan dibulatkan dalam ribuan,
dikalikan pasal 17 UU No. 10 Tahun 1994,

10% X 23.000.000,00 = Rp. 2.500.000,00

15% X 24.728.000,00 = Rp. 3.709.200.00 +

Pajak terutang Rp. 6.200.200,00
Kredit pajak: Nihil
Pajak yang harus disetor Rp. 6.200.200,00



Laporan Hasil Usaha 1926

Langkah 1 :

Sisa Hazil Usaha tahun 1996 Rp. 73.162.464 81
Biaya-biaya yang masth dapat dikurangkan

a). Biaya penyunsotan perlengkapan toko (Rp. 1.477.122 38 )

b}. Biaya latn-lain ( dana sosial dan

dana pembangunan daerah kerja ) (Rp. 4.132.545 00 )
¢). Biaya pendidikan dan pelatihan ( Rp. 3.000.000,00 )
PEP bila dilakukan penghematan Rp 64.532.79743
Langkah 2

PEP tabun 1996 jika penghematan pajak dilakvkan dan dibulatkan dalam ribuan,
dikalikan pasal 17 UU Mo. 10 Tahun 1994,

10 % X 25.000.000,0¢ = Rp. 2.500.000,00

15% X 23.000.000,00 = Rp. 3.750.000,00

30% X 14.532.000,00 = Rp. 4.339 60000+

Rp 10.609.500,00
Kredit Pajak - Nihil

Pajak yang harus dizetor Rp.10.609.600,00



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis data mengenat penghitungan pajak
penghasilan yang terutang badan dalam rangka penghematan pajak pada Koperasi
Yishva Mitra, maka dapat disimpulkan :
1. Penghitungan pajak penghasilan tervtang badan Koperasi Vishva Mitra belom
sesual dengan peraturan perpajakan yang berlakn, hal tersebut dizebabkan karena;

a) Koperasi Vishva Mitra dalam melaporkan hasil usahanya ke Direktur Jendral
Pajak hanya berdasarkan AD/ART koperasi, tanpa melakokan koreksi fiskal.
Hazil uzaha dihitung dengan cara mengurangkan biaya-biaya yang terjadi
pada penghasilan dan disebut sisa hasil vssha { SHU ). SHU sebelum
dipotong pajak penghasilan dialokasikan vntuk dana-dana sesuai dengan
AD/ART koperasi. Dana-dana tersebut oleh koperasi digolonghkan sebagai
biaya lain-lain.

b) Faktor-faktor perbedaan perlakuan pendapatan dan biaya anfara unsur-unsur
laporan keuvangan fiskal dengan unsur-unswr laporan keuangan komersial
tidak diperhatikan oleh koperasi. Faktor-faktor perbedaan perlakuan
pendapatan dan biaya antara pnsur-unsur laporan kepangan fiskal dengan
unsur-unsur laporan kevangan komersial tersebut antara lain

1) Pendapatan bunga bank

=]
oa



2y Tanf penyusutan aktiva afan harta koperas:.
33 Pembentukan dana cadangan koperasi.
4} Dana zosial dan dana pembangunan daerah kerja.
5y Biaya pendidikan dan pelatihan.
&) Pendapatan komizi dan fee
1. Cara penghematan pajak belum dilakukan oleh Koperasi Vishva Mitra, koperasi
dapat melaknkan penghematan pajak dengan cara sebagai berikut :
a) Penyampaian Surat Pemberitahuan Tahvnan pajak penghasilan badan
koperast ke Direktur Jendral Pajak fidak boleh melewati bataz waktn yang
ditetapkan yaifu tanggal 31 Maret cetiap tahunnya, agar koperasi tidak
terkena denda.
b} Penghematan pajak dengan manajemen pajak dapat diterapkan oleh Koperasi
Vighva Mitra yaitu :
1y Perencanaan pajak, koperasi harue selaly memperhatikan peraturan
perpajakan, keputusan menteri kevangan, surat edaran dan peraturan
pemetintah.

2} Pelakzanaan kewajiban perpajakan.

3) Pengendalian pajak, vaitu dengan membayar pajak saat terakhir dani
kefentuan yang telah ditetapkan oleh Direldur Jendral Pajak, zehingga

pengendalian dan pengaturan arus kas dapat dilakukan.



B. Saran

Saran vang dapat diberikan pensliti bagi Koperasi Vishva Mitra dart hasil

penelitian vang dilakukan antara lain:

1.

Pl

wh

Koperast Vichva Mira sebatknya melakukan koreksi fiskal dalam menghitung
besarnya pajak penghasilan, karena terdapat perbedaan perlakuan pendapatan dan
biaya antara vnsur-unesur laporan keuvangan fiskal dengan vnsur-unsur laporan
keuangan kemersial.

Penyampaian Surat Pemberitahuan Tahunan Pajak Penghasilan wajib pajak badan
tahun 1995 agar tidak melewati batas wakin vang ditetapkan yaitn tanggal 31
Maret tahun 1996.

Koperasi Vishva Mitra sebaiknya melakukan pembetulan Surat Pemberitahuan
Tahunannya, sebelum Direkhw Jendral Pajak melakukan pemeriksaan dan
menerbitkan Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar { SKPKR ).

Penghematan pajak harus dilalukan dengan manajemen pajak, sehingga pajak
dapat difekan serendah mungkin tefapi tidak melanggar peratnran. Manajemen
pajak yang dimaksud yaitu perencanaan pajak, pelaksanaan kewajiban
perpajakan, dan pengendalian pajak

Surat Edaran, Keputusan Menteri Keuangan, dan Peraturan Perpajakan harus

selalu diperhatikan oleh koperast karena hampir setiap minggu terbit.



{. Reterbatasan Penelitian

Keterbatazan peneliti dalam melakukan pembahasan dan menganatisiz data
antara {ain
1. Koperasi Vishva Mitra tidak bersedia memberikan data mengenat rincian hutang

karyawan, sehingga koreksi atas pengecualian biaya bunga tidak dapat dilakukan.

Pl

Literabnr mengenai pajak penghasilan khosuz koperasi yang zezuai dengan

Undang-undang No. 10 tahun 1994 sangat terbatas.
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LAMPIRAN



LAMPIRAN: 1

DAFTAR PERTANYAAN

A. Hasil Penelitian Koperasi Vishva Mitra
1. Sejarah berdinnya Koperasi Vishva Mitra.
a. Kapan Koperast Vishva Mitra didirikan ?
b. Apa latar belakang berdirinya Koperasi Vishva Mitra ?
2. Struktur Organisasi Koperasi
a. Bagaimana struktur organisasi yang ada di Koperasi Vishva Mitra ?
b. Apakah tugas masing-masing bagian dalam struktur organisasi Koperasi
Vishva Mitra ?
¢. Terdin dan apakah perangkat organisasi Koperasi Vishva Mitra ?
3. Karyawsn
a Berapa karyawan yang dimiliki oleh Koperagi Vigshva Mitra ?
b. Bagaimanakah sistem penggajian karyawan Koperasi Vishva Mitra ? |
c¢. Apakah ada upaya-upaya untuk mengembangkan potensi karyawan yang
dilakukan Koperasi Vishva Mitra ?
d. Jika ada, dengan jalan apakah untuk mengembangkan potensi karyawan
Koperasi Vishva Mitra ?
4. Kevangan Dan Akuntansi
a. Darimana modal Koperasi Vishva Mitra diperoleh ?

b. Bagaimana sistem pembagian Sisa Hasil Usaha ?



¢. Berapa modal yang dijadikan cadangan ?
B. Pajak Penghasilan Badan Koperasi

1. Berapa pajak yang dibayar Koperasi Vishva Mitra pada Tahun 1995 dan Tahun
1996 ?

2. Biaya-biaya apa saja yang dimasukkan dalam biaya administrasi dan umum ?

3. Setiap tanggal berapa penyampaian Surat Pemberitahuan Tahunan Yang
dilakukan oleh Koperasi Vishva Mitra ?

4. Dimana tempat pembayaran dan penyetoran pajak Koperasi Vishva Mitra ?

5. Berapa angsuran Pajak Penghasilan dalam Tahun 1995 dan Tahun 1996 tiap

bulannya ?
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! - “Auurg loin-lain ' 40,837,500.0) ' 40,887,900 D S «L 1}
AT DA TETAP t : ! ! e R
' ; ! amlon KW ibon X, Pnj.1231,665,000.00 ! 251,922,036.00 '2u6, T8 1
Per _angkopan Toko V3433 650.0C © 3,433,650.00 ° 3,433,650.00 ! ! — : -
Boanrnm ! 5,134,850.0C * 5,134,850.00 ! ©5,134,850.00 KEKAYAAN BERSIH ! ! !
C=n Box . ! 16,500.03 ! 16,500.00 ! 16,500.00 SEEE— ! ! !
Pr»' angkapan Kantor ' 10,692,825.0C ¢ 9,052,85.00 ¢ 6,983,325.00 Sinp. Pokok hrs. disetor ! 2,910,000.00 ! 2,935,000.00 ! 2,835,000.00
A Tetap laimyo ! 232,000.02 ' 232,000.00 232,000.00 Simp. Pokok belun disetor! .00 ! 0.0 0.0
me'ULOJl penyusutan 1{11,519,696.CC" ¢ (8,870,095.00)! (8,007,453.00) ! ) '
! ) Sinp. Pokok teloh cisetor! 2,910,000.06 ' 2,935,000.0n ¢ 2,885,000 )
Jrin Aktiva Tetm '7,990,129.00 8,9%,730.00 ' 7,72.,872.00 ! 1 — o -
! ' ! ! !
~K LA TETAP LAIN ! Sirp. Hajlb hrs. cisetor '208 3283,718.00 } 183,285,000 158, 772,39
i~=stasi Taah V43 T48,800.0% 0.00 0.00  Sup. Wa)ib belum cxsetor' 0.00! g.C! 3D
! ! I !
KA LAINHLAIN : ! Sinp. Wojib Telah ﬁsetor!?OB,S’B,?lB.m ! 183,285,070.0; '158, 122,455 D
N l | ]
Pi~mg Jk. Pnj. Bukicin ’203 328,700.0C 235, §9‘5 28.06 © 197,626,667.00  Cooongmn 120,280,923.0 ! 213,313,199.700 '180,7:.48,133. 7L
fi.eg JK. Pnj. BEC 1,357,404 00 %3,72,181.00 ¢ 24,048,611.00 4 ! u0,632,574.0 1 32,599,02.1C + 5l 27, 7” T
: ! ' ! -
.0 Loin-Lain 5233,6&‘5,11‘14.& 295,631,450.00 : 281,675,278.00 {502,153,215.&) : 432,132,271.70 '5*5 ¥, 381X
727 ACTIVA 1802,621,122.00 ¢ 740,104,367.00 ! 673,705,307.00 TOTAL PASIVA 1802,621,122.00 | 740, 104,367.50 'sn,aas,u)s.m
Yogyakarta, 17 Jawari
P aONaS {2t 2 fe Benddxara
W_/ y / a{’/t/( 7
i, Zrao. Hj ;gino/// - Z.lukmmn K rrodc, SWMULLR. 1. 1.Drs. i Rarcrdjo,
Z. ors. Hody inio, MBA 2 Drs. Subagyo, Ax: 2.Ny. Suprihaoti
2.\, Retmo Sumiragt, 3C.Hk.

c6



Lampiran: %

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA
31-12-19%6, 31-12-1995 DAN 31-1-2-1994

KETERANGAN \PER 31-12-19%6 IPER 31-12-1995 IPER 31-10-199%
! N I
! ! ' ,
Penjualan Bor 1291,602,675.00 1478,075,050.00 1402,066,805.00
Hargo Pokok Penjunlan 153,887, 664.00 1435,312,007.00 :368 328, 058.00
Loba pen). Borag | 37,714,811.00 ! 12,763,043.00 | 33,138,747.00
Pendapaton Jasc 124,351, 167.00 104,662,108.00 : 63,5714, 357.00
i152,065,978.oo %1147,&25,151.00 :101,713 104.00
Bebon Operost : : :
Peban Operasi | 55,230,426.00 | 44,491,125.00 | 10,860,617.00
Beban Adm. on um | 23,824.633.00 | 20.491,361.00 | 15,481 ,835.00
Bebn Organisasi : 6,066, 755.00 | 5,011,805.00: 3,160, 845.00
Total Bebm : 85,121,814.00 : 69,934,291.00 : 29,503,298, 00
Loba Usaha : 76,944, 164.00 : 77,430,860.00 : 72,203,806, 00
Pendopatan diluor Usaral 27,054,361.00 | 4,557,500.00 | 7,216,103.16
Bebn diluar Uscro : 2,417,090.00 | "0;850.00 : 1,242, 843.00
1101,581,435.00 | 81,497,500.00 | 78,183,066.16
Dona Codanam : 60,948,861.00 ; 48,838, 500.00 : 46,909,839.70
Sisa Hasil Usarg l 40,632,574.00 | 32,599,000.00 | 31,273,226.46

———




DEFTAE PENYUSUTAN AETIVE
TAETR 1995

fexz ¥ajib Pajak : T0FIZ4ST RARYAWAN LPP VISHVA MITRA YOGYATARTA
Nozoz ¥PWR 0 1.478.758.4-541

. RIDED iz
o THADN |

pog e honibonononusn el s et el o onn o st vt il it

1997 T 3.433.650.00 ¢ 1.616.671.00 | 1.818.97G.00 |  353.396.00 . 1.453.563 64 |GAR[S LURUS
: i . 1988 ;o 5.134.850.90 ! 3I70,471.00 ¢ 4. R3.F9.00 . 256.743.00 . 4.506.83€.26 !
TASH.EOT ;' 1992 ! 16.500.00 16.499.00 [.00 1.00 - L.30
EQZ::H'PF‘"“ I 1988 c5§.002.825.00 ! 5.770.813.60 ¢ 3.282.012.00 ; 24280300 ¢ 3.033.503.00 :
I A 1988 » 232.000.00 231.989.00 © 1.00 0.00 | 1.00 !
© 17.869.825.00 8.087.453.00 9.5%6.372.00 | 862.642.00 | 8.999,730.60

phIT TAEYANAS .LPD VISEVY BITRE TOGYARARTY

; I amuu
Bl SORBACT:. ikt /%num,sﬁmo K.Sc.

BALRASAYTS 184

ST
.
V4
S

Y6



» 95
SPT TAHUNAN PPh WP BAWM
(LAMPIKA.N il KEPUTUS AN UDIREK TUER JENDERAL ’,LN(X PR A L e N .
| " NO. KEP. - 08/P1.11/1995 TANGGAL $ OKTQS 19957°¢ \ o Y TAHUN PAJAK
N ‘ .
PERHATIAN : @ BACA BUKUPETUNJUK @ ISI DENGAN l.JRUE‘@ETAJéDJMEﬁ?)V 1995
e L
N
- ® BERITANDA X DALAM D (KOTAK) _YANG SESUAI DIISI OLEH DINAS @
FPA-RTFL(IN‘E\IANGANRI -
I KIORATRIGLKRAL PAIAN | o HUN D TANUN TAKWIM rantuN sk LI90 g T 1. TOL SPT DlmMPM@Nl\@ N
o NPWP [_‘:j (“1718] [7]5]8 ] |_l*_| Sl 2. STAATUS SPT ( l
B.  NAMA WAJIB PAJAK Kopknar LPP Vishva litra Yogyakarta 3. KLASIFIKAS] BADAN ‘
C. ALAMAT TEMPAT KEDUDUKAN Jl.dend.trip Sumcharjo 100 4. ALAT PEMB :
D.  KELURAHAN/KECAMATAN Klitren Lkor - Gondokusuman 3. N/KAL (M. 10) I ]
E. KOTA/KODE POS YOGYANARTA 5,9, 22,2, 6. N/K/L(N.12)
[S- h)
F. JENIS USAHA Kop.Simpan Tinjam dan Toko u/Angrotal, pervononan ]
[}
KODE KLU I ] l | ATASLB
Q... NAMA PIMPINAN Lukman Kudonnrpodo, SH.,MIR. 8. LAMPIRAN )
ALAMAT RUMAH Jlp.Kal i::g}';nk G, Yopmyakaria i
1 o
' NOMOR TELEPON : RUMAH.... 286401 }sA.-\’TOR..,..,...‘.i...L.’...S..':.Q.:.L. .......
i KLASIFIKASI BADAN | PT YAY ASAN KOPERASI DANA PENSIUN
!\ MODAL VENTURA BANK | | REKSA DANA LAINNYA
1 PEMBUKUAN t KAS MANUIALL CARA PENIHLATAN PUERSEDIAAN RATA-RATA
H AKRUAL KOMPUTIER FIFO
BAHASA INDONESIA RUPIAII METODE PENYUSUTAN GARIS LURUS
' : BAHASA INGGRIS DOLLAR AS SALDO MENURUN
;
DALAM RUPIAH
i PEI\OHASILAN 1. | PENGHASILAN NETO DALAM NEGERI (DIISIDARI 17711 BAGIAN D . -
NETO ] NOMOR 3J oo s oo . e > 32.%499.000,0aQ
2. | PENGHASILAN NETO LUAR NEGER] (DIiSI DARI 1771-V KOLOM (5)) ..oovcre. > | 2 NIEIL
j 3. | JUMLAH PENGHASILAN NETO (1 +2 oot oo oo > | 3 32.599.000,00
K. PENGHASI 4. | KOMPENSAS] KERUGIAN...ooooo oo eooeeeeesereeos oo ooeoeeeeessoeeeeeee e oesoeresreeeeseneen » | a :
KENA PAJAK ~~ NIRIL. —-
© | 5. | PENGHASILAN KENA PAJAK (3 - 4)s S > {3 37.599.000,00
- - —
: 6. ‘G 4 X ANGKA 5 Yorvverooeereroeeeeeesesess oo - g o
L BPh TERUTANG PPh TERUTANG (TARIF PPh PASAL 17 X ANGKA ) . s | %.639.850.00 e
| 7. | PENGEMBALIAN/PENGURANGAN PPh PASAL 24 Y ANG TELAH > | 7 ' '
DIKREDITKAN we NIBIL «-
8 | JUMLAH PPh YANG TERUTANG (6 + 7)ot » 8 2.639.850,0C
M. KREDIT PAJAX 9. ] PPh YANG DIPOTONG/GIPLINGUTT OLEH PHIAK LAIN (DISTDARI 1771- lv s
DAN 1771Vt oeree ettt e e essees e > —w NIHIL --
10 [ a PPh Y ANG HARUS DIBAY AR SENDIRI
] (8-9) i3 ch‘ 0
b. [__| PPh YANG LEBUI{ DIPOTONG/DIPUNGUT . / J a{ 4¢)
11. | PPh YANG DIBAYAR SENDIR| )
& PPRPASAL 2S oo oo oo
b. STP PPh PASAL 23 (HIANY A FOKOK PAJAK) b
oo ¢. FISKAL LUAR NEGERI oo oo e
d. PPh PENGALUIAN HAK ATAS TANAI DANIATAU |
BANGUNAN ...oooooeevoee oo oo oeeeonsie oo )
JUMLAH (8% B+ € @)oo e e _ » 1 NTHTL )
N.  PPh KURANG/ 12. [ o [ ] PPYANG MASIHTHARUS DUIAY AR (V) PASAL 29) p
(10-11) 12 5 ..
LEBIH BAYAR b." [___] PP YANG LEBIH BAY AR (PPh PASAL 234) J. o :»?, d%;’b s
@  JUMLAH PADA ANGKA 12a TELAH DILUNASI PADA TANGGAL .. J‘éfb/??é .......................................




0. PERMOHONAN 13. | JUMLAI PPh YANG LEBHI DIBAY AR PADA ANGKA 12 b »| 13 NIHIL
MOHON : DIRESTITUSIKAN
] DIPERHITUNGKAN DENGAN UTANG PAJAK
K YANG AKAN DATANG
P. ANGSURAN 14. | ANGSURAN PP PASAL 25 TAJIUN 1996 > | wp ‘
- SEBESAR oo SO3. 320/ (0%
PPh PASAL 25 - |. JUMLAH TERSEBUT DIHITUNG BERDASARKAN - -
TAHUN 1996 a. [] V12 X JUMLAl PADA ANGKA 10a - 7 _
b, [_] PENGHITUNGAN DALAM LAMPIRAN TERSENDIRI KARENA :
I I l ADA KOMPLENSAST KERUGIAN
2 [] ADAKELEBIHAN PEMBAYARAN SESUAI DENGAN ANGKA 12b
3. [] ADASKP 2 (DUA) TAHUN TERAKITIR YANG JUMLAIINY A LEBIlI BESAR
4. [_] ADAPENGHASILAN TIDAK TERATUR
c. D TIDAK DUSTOLEIL WP BANK |, SEW /A GUNA USATLA DENGAN [TAK OPSL BUMN/BUMD
2 PENGHASILAN 15. | & JUMLAH PENGHASILAN YANG TELAIl DIKENAKAN PAJAK > [Rp NIHIL ]
YANG TELAH BERSIFAT FINAL (DIISI DARI 1771-11l BAGIAN A KOLOM (5))
DIKENAKAN b,  JUMLAH PENGHASILAN Y ANG TIDAK TERMASUK OBJEK PAJAK » R NIHIL 1
PAJAK BERSIFAT (DHISI DARI {771-111 BAGIAN B KOLOM (6)) [£P
~ FINAL DAN YANG c.  JUMLAH PAJAK YANG DIBAYAR/DIPOTONG / DIPUNGUT >
TIDAK TERMASUK BERSIFAT FINAL (DIIS! DARI 1771-1l1 BAGIAN A KOLOM (6)) Rp- NIHIL ]
OBRJEK PAJAK
R. LAMRIRAN 16. SELAIN LAMPIRAN-DAMPIRAN 17780 377000 177000 07000V, 17TV, DAN 1771V
[SCR BERSAMA INI DILAMPIRKAN PULA
a. NERACA DAN LAPORAN LABA RUGI TAHUN PAJAK 1995
\ t. [] DIAUDIT OLEH AKUNTAN PUBLIK
: 2. [] TIDAK DIAUDIT OLEIT AKUNTAN PUBLIK
b. D SURAT SETORAN PAJAK PPH PASAL 29 TATILIN 1998
<. D SURAT KUASA KHUSUS (TN DIKUASARKAN)
! d DAFTAR HARTA DAN PENGHITUNGAN PENYUSUTAN/AMORTIS ASI
I
; €. ettt ees bR LR Hoh oot
f '!
S.  PERNYATAAN 17. | DENGAN MENYADARI SEPENUIINYA AKAN SEGALA AKIIATNY A TERMASUK SANKSI-SANKST SESUAI
’! DENGAN KETENTUAN PERUNDANG-UNDANGAN YANG BERTARKU SAYA MENYATAKAN BAHWA ;
| 8. APAVANG TELAI SAYA PERITANHUKAN DEATAS BESERTA LAMPIRAN-LAMPIRANNY A
4 ADALAH BENAR, LENGKAP. JELAS. DAN TIDAK BERSY ARAT:
! [
\ ! b.  TIDAK ADA PENGIASILAN LAIN SELAIN DARI YANG TELAH SAY A BERITAHUKAN
. i DI ATAS. . :
Yogyakarta Tor... 30 Maret 15 .96,
‘ [x] renGurus TANDA TANGAN Y . o
® —-—— P . /'C (/-(,{ 3 ~—7'(x e D R
[] Kuasa NAMA TERANG
Lukman Kudonaypodo,SH+,MIR.
i /
A NPWP L] {u] 7l 8] [ 7] s 8] [&] [s]u]a e PEMBETULAN IDENTITAS

B.  NAMA WAJIL PAJAK

Kopkar LPP Vighva Mitra Yogyakarta

—7
C. ALAMAT

Jin.Jend.Urip Sumoharjo 100, Yogyakarta 55222

D. - iKELURAHAN/KECAMATAN
7 TKEL

Kiitren Lor -~ Gondokusuman

7

Kool K(}'I‘NK()DE ros
t .

YOUYAKARTA /' - | 51512121 2]

© TANDA TANGAN PENGURUS/
KUASA '

1/’.L{/ /{/‘-17 ~v-z,(f ;—&Q\}/
( Lukman Kudon/a;podo,SH./:HIR. )
[

KNP 2.2-95 .



THEMR M MEN KEVANGARRL
T4ED K AL IENEE RAL PALAR

LAMPIRAN -1

SPT TAHUNAN PPh WP BADAN

FFORMULIR

[771-1

TAHUN PAJAK

PENGHASIL.AN NETO DALAM NEGER] DARI USAHA DAN
DARI LUAR USAHA

® LAMPIRKAN PADA FORMULIR 1771

1995

NAMA WATIB PAJAK . F gl e D

NPWP

] (ulz]8] [z]s8] &) {sl4]1]

BAGIAN A : PENGHASILAN DARI USAHA

(DALAM RUPIAH)

NO. JENIS USAHA PEREDARAN USATIA T HARGA POKOK PENJUALAN LABA BRUTO USAHA
) @) 3) ) )
1. | DAGANG 180.203.380,00 137.4%0.337,00 Lb2.763.043,00
2. | INDUSTRI — —— : «  m——
3. | 1asa ——— ——— 9%,382.762,00
4 | LaN-LAN — ——— ——
JUMLAH 136.145.805,00

. BAGIAN B : PENGHASILAN DARI LUAR USAHA

(DALAM RUPIAH)

NO: - JENIS PENGHASILAN PENGHASILAN BRUTO
(¢} 2) 52]
1. BUNGA
] 2 ] prvipen
37| rRoYALTI :
4, SEWA ,
5. KEUN'IUNGAN DARI PENJUALANPENGAILIIIAN HARTA '
6. | LAIN-LAIN 15.836.846,00
JUMLAH 15.836.846,00

BAGIAN C: PENGURANGAN PENGHASILAN BRUTO

(DALAM RUPIAI)

NQO.

URATAN

JUMLAH

~
~

2)

3)

0N R w A W N

GAIJl. UPAH, BONUS. HADIAH. GRATIFIKASL HONORARIUN THR. DSB
PENYUSUTAN AN AMORTISASI

CADANGAN

PIUTANG TIDAK DAPAT DITAGIH

BUNQGA PINJAMAN, SEWA, ROYALTLIMUAL AN JASA

KERUGIAN KARENA PENJUALANSENGALIHAN HARTA

NATURA DAN/ATAU KENIKMATAN DI DAERAH TERPENCIL
LaIN-LaN { ‘Lihat LAKPIRAN )

e,

119.383.651,00

JUMLAH

119.383.651,¢C0

BAGIAN D : PENGIIASILAN NETO

(DALAM RUPIAL)

NO. URAIAN JUMLAH

(1 @ 3

1. PENGIHASILAN DARI USAHA (JUMLAH BAGIAN A KOLOM (5)) i3'6.'1145. 80'5-; 00
2. | PENGHASILAN DARI LUAR USATA (JUMUAIT BAGIAN 1) 15.836.846,00
3. | JUMLAH PENGHASILAN BRUTO (1 +2) 151.983.651,00
4. - | PENGURANGAN PENGHASILAN BRUTO (JUMLAI BAGLAN Ci 119.383.651,00
S .| PENGHASILAN NETO (3-4) 32.599.000,00

. CATATAN : PINDAHKAN JUMLAH BAGIAN T NOMOR 5§ KOLOM (1) KEFORMULIR 177) HURUF J ANGKA 1

KP. PPh 2.2.1-95

-
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LAMPIRAN - il

SPT TAHUNAN PPh WP BADAN

FORMULIR

1771-11

TATTUN PATAK

DEMWBZEMEN KEUANGANRI

ANGGOTA KOPERAS)

DAFTAR SUSUNAN PENGURUS/KOMISARIS/BADAN PEMERIKSA KOPERASI
DAFTAR PEMEGANG SAHAM/PEMILIK MODAL, DAFTAR CABANG/ BADAN

1995

" DIREKTIRAT JENDERAT PAIAK

@ LAMPIRKAN PADA FORMULIR 1771

NAMA WaNB palAK : KOPKAH. LPB Vis

Togyakarta

BAGIAN A : DAFTAR SUSUNAN PENGURUS/KOMISARIS/BADAN PEMERIKSA KOPERAS]

va Mitra e BJ [ l&l?lSJ l?l 5{ 8] L_‘J lSl ’+lll |

| wo. NAMA DAN ALAMAT NPWP JABATAN
(1) ) ) )] (4)
1.l Lrkman K - J1.¥Kalisahak @ 5208%890541 Ketua 'l
2.| bvebagyo ~ J1.LPR-1 58084526541 Kotua II |
5,| Sruiyanta ~ Cakrowijayan 58085895541 Sékrétaris T
4 .| Wanono -SF - Sorosutan —— Sekretaris II
5.0 Biidd I'I':_-Lh'a'r‘ln;- Nogotirto IIl 98085838541 Bendahara I
6.| Ny.Suprihati - Cupuwatu I - Bendahara II
7.1 D¥a, Artinat ~ Tambpkbayan 58084211541 Ketuar BP
8.! DrA.Hadi‘Buduants = J1.LPP | —-- Anggota BP
BAGIAN B : DAFTAR PEMEGANQG SAHAM/PEMILIK NMODAL,
T , A JUMLAH LEMBAR { JUMLAH YANG TELAH DISETOR
NO. NAMA DAN ALAMAT NPWP AT R0}
14)] ' ) (3) 4 (5
e
__
i f
BAGIAN C : DAFTAR CABANG/BADAN ANGGOTA KOPERAST
i
NO. NAMA DAN ALAMAT ”"’“.}xg(";"(‘;/\"lf’"“‘ NPWP KETERANGAN
) @ (&) {4) (5
E— _ —_

"CATATAN : JIKA FORMULIR INI TIDAK CURKUP DAPAT DIBUAT LAMPIRAN TERSENDIR] SESUAI DENGAN BENTUK IN]

LSRR 1 N B By R R

o
93

e e e e e S A e



LAMPIRAN - 11
FORMULIR

SPT TAHUNAN PPh WP BADAN | 1771-111

WO

. TAHUN PAJAK

PENGHASILAN YANG TELAH DIKENAKAN PAJAK BERSIFAT FINAL DAN
- PENGHASILAN YANG TIDAK TERMASUK OBJEK PAJAK

DEFANERMEN KEUANGAN K1
DIREKTERAT JERUERAL PAJAK

: 1995
® [ AMPIRKAN PADA FORMULIR 1771

NMWA}(BPAJMI(:.}j{{g}é:ﬁs_&%i_lmh_y,fq,,_)iitru vewes (3] |alz]8] lzlsl8] [&] [s]sla

BAGIAN A: PENGUASILAN YANG TELAH DIKENAKAN PAJAK BERSIFAT FINAL (DALAM RUPIAH)
PENCGLHASIHLAN e
. 1A HARGA POROK ENGILAS PPR YANG DIHAY
NO JENIS PENGHASILAN ”‘;;’ ,lx: é:;lcléi\[ DANATAU BlavYa | ! N“;J'é’%‘m“ Y AR/ DIPOTONG/
) DIPUNGUT
) b @ @ ) (6)
—
. | = BUNGA'DEPOSITO/TABUNGAN DAN
DISKONTOSBI
HADIAH uNDlAN
¢ BUNGA SIMPANAN ANGGOTA — —_
- KOPERAS]
@

2. | PENJUALAN SAHAM DI BURSA EFEK
L SAHAM FENDIRI

b.  BUKAN $AHAM PENDIRI
3. | PENJUALAN SAIAM MILIK PERUSAHAAN
MODAL VENTURA

4. o« PENYALUWDEALER/AGEN PRODUK
P?RTAMIWA DAN PREMIX

)
b. PENYALUR/GROSIR TEPUNG TERIGU
7 DAN GULA PASIR

¢ h .
c ’/ PEFYALUR/DISTRH)UTOR ROKOK
S. | LAIN-LAIN

JUMLAR |

BAGIAN B : PENOHASIIAN YANG TIDAK TERMASUK OUJEK PAJAK (DALAM RUPIALD

r
: PEMBERI PENGHASILAN JUMLAH
NO JENIS PENGHASILAN PENGHASILAN
NAMA NPWP ALAMAT
() 2) (&) Q) %) ©)
L UANTUAN/SUMBANGAN
2. | HIBAH )
3. | IURAN DAN PENGHASILAN TERTENTU —— :
YANG DITERIMA DANA PENSIUN .

4. | DIVIDEN/BAGIAN LABA YANG :
DITERIMA OLEH PT, KOPERASL, -
YA ASAN, BUMN/ BUMD:!

3. | BUNGA OBLIGAS! YANG DITERIMA
' PERUSAHAAN REKSA DANA

5. | BAGIAN LABA YANG DITERIMA
PERUSAHAAN MODAL VENTURA

JUMLAH

~DAHKAN JUMLAH BAGIAN A KOLOM (5}, KOLOM (6) DAN JUMLAIL BAGIAN U KOLOM (6) KE FORMULIR 1771 BAGIAN Q ANGKA 15

 CATATAN :  JIKA FORMULIR INI TIDAK CUKUP. DAPAT DIBUAT LAMPIRAN TERSENDIRI SESUAI DENGAN BENTUK INi.

KP.PPh. 2.23-95




DEPAKTEMEIN W21 ANGANRI
DIREKTORED ZNCERAL PAJAK

LAMPIRAN - IV

SPT TAHUNAN PPh WP BADAN

" FORMULIR -

1771-IV

DAFTAR PEMOTONGAN/PEMUNGUTAN PPh OLEH PIHAK LAIN DAN ‘PPh YANG DITANGGUNG PEMERINTAH

® LAMPIRKAN PADA FORMULIR 1771

TAHUN PAJAK

1995

NAMA WAJB PAJAK : .. Koperasi Karyawvan LPP Vishva Mitra Yogyakarta newp: 1] |u]zl8] lzlslel |&] Lslelr]
NO. NALLA DAN NPWP " bPh PASAL 25 PPh YANG DITANGGUNG
PEMOTONG PEMUNGUT PAJAK PPh PASAL 22 PPh PASAL 23 PEMERINTAN
(KEPPRES 13 TAHUN 199%) (KEPPRES 29 TAHUN 19%6)
®Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
M @ @) (4) ") (6)
e e et e e N ~— T — \\
| JUMLAH : » -

CATATAN: (1) PINDAHKAN HASIL PENJUMLAHAN KOLOM (3) + (4) + (5) +(6) DITAMBAH DENGAN PENJUMLAHAN KOLOM (7)

FORMULIR 1771 -V KE FORMULIR 1771 HURUF M ANGKA 9%

(2) JIKA FORMULIR INI TIDAK CUKUP, DAPAT DIBUAT LLAMPIRAN TERSENDIRS SESUAI DENGAN BENTUK IN1.

KP. PP 2.2.4-95

161077



TERARVEMEN KEUANGANK]
DI2EKTORAT JENDERAL TALAK

LAMPIRAN -V

SPT TAHUNAN PPh WP BADAN

- FORMULIR

1771-V

PENGHASILAN NETO DAN PAJAK ATAS PENGHASILAN YANG DIBAYAR/TERUTANG DI LUAR NEGERI

¢ LAMPIRKAN PADA FORMULIR 1771

TAHUN PATAK

1995

NAMA WATIB PATAK

NO

NEGARA

SUNBEPR PENGHASILAN

NAMA DAN ALAMAT
PEMOTONG PAJAK D! LUAR NEGER!

JENTS PENGHASILAN

PENGHASILAN NETO

PAJAK YANG DIEAY AR
TERUTANG DI LUAR NEGLRI

wewr 1] (M7 8 AERLI RN RN R R Y
[

PPhPasSAL 24 )

(Rp) (Rp) (Rp)
o ) Toay (4) (3 (6) {7}
A — - — —— ———

JUMLAH : ...

>

') PERMOHONAN : JUMLAH PADA KOLOM (7) MOHON DIPERHITUNGKAN SEBAGA! KREDIT PAJAK

CATATAN: (1) PINDAHKAN HASIL PENJUMLAHAN KOLOM (8) KE FORMULIR 1771 HURUF J ANGKA 2

(2) PINDAHKAN HASIL PENJUMLAHAN KOLOM (7) DITAMBAH DENGAN HASIL PENJUMLAHAN

FORMULIR 1771-[V KE FORMULIR 1771 HURUF M ANGKA 9
(3) JIKA FORMULIR INI TIDAKN CUKUP, DAPAT DIBUAT LAMPIRAN TERSENDIRI SESUAI DENGAN BENTUK IN]

KP. PPh. 2.2.5-95

KOLOM (3) + (4)+ (5) - (6)

LOL



EEEIEY SN BN Y SR EYRIN

LAMPIRAN - V]

SPT TAHUNAN PPh WP BADAN

FORMULIR’

1771-VI

DAFTAR PENERIMA DIVIDEN, BONUS, TANTIEM, DAN GRATIFIKASI

@ LAMPIRKAN PADA FORMULIR 1771

TAHUN PAJAK

1995

NAMA WATB PAJAK - Koperasi Keryawan LPP Vishva Mitra Yogyakarta newp: |1l |al7l8] lelslal [&] |slalil
] DIVIDEN (Rp) *)
NO NAMA DAN ALLAM AT NPWP BONLUS **) TANTIEM *%) GRATIFIKASE  **)
PERSAHAM JUMLAH
(Rp) (®p) (R}
() @ | ®) @ ) () m ®)
L
e R —e e —— —_— T — —_——
- - >
r
(
*). BAGI PERUSAHAAN MASUK BURSA, HANYA DIISI DENGAN PENERIMA DIVIDEN YANG MEMILIK! SAHAM PUBLIK 5% ATAU LEBIH
DARI SELURUH MODAL SAHAM YANG DISETOR
s YANG DIBAY ARKAN KEPADA KOMISARIS, DIREKSL DAN PEGAWAI STAF SATU TINGKAT DI BAWAH DIREKS!
CATATAN : JIKA FORMULIR INI TIDAK CUKUP DAPAT DIBUAT FORMULIR TERSENDIRI SESUAT DENGAN BENTUK [N1
. N
o
N

KP. Pm226-9S



KOPERASI KARYAWAN LEMBAGA PENDIDIKAN PERKEBUNAN

. VISHVA MITRA

Jl. Jend. Oanp Soemohardjo 100 Telp. B6201-86202 Teleks 25154 LPPYK Fax. (0274) 3849 Yogyakasia 55222
BADAN HUKUM NQ. : 230 a/BH/XI/12-67 Tanggal ! 9 September 1385 s
NPWP 1. 478 758.4-40 SIUP : 49/12-05/PM/V/1988 BANK : BDN Cabang Yogyakarta Rekemng 3013.0443

103

PERINCIAN :
Lampiran-I: SPI' TAHUNAN DPbh W BADAN

Bagian .C : PENGURANGAN PENGHASILAN BRUTO
Nomor 8- : LAIN-LAIN
1 Beban Operasi 44.491,125.00
2 Beban Administrasi dan Umum 20.491.361.00
3 Beban Organisasi 5,011.005.00
4 Beban Diluar Uszha 490,860.00
& . Cadangan Koperasi ) 32.589.000.00
6 " Dana Pembangunan daerah Kerja 2,037.437.580
7 Dana Pendidikan . 4,074.875.00
8 Dana Sosial 2.,037,437.50
9 Dana Kesejahteraan Karyawan 4.074.87%.00
10 Dana Pengurus 4,074.,875.00
00

\\BENDAHARP I,

s. BUDI RAHARDY,

KETERANGANt

" Nomor 'S5 B.d, 10 sesual AD/ART

JUMLAH ( Rp ) 119,383,651

3

:EPP~V15HVA MITRA YOGYAKARTA

M.Sc.

2 APR 1996



OS2I As A ALLIe ®

SPT TAHUNAN PPh WP BADAN

FORMULIR

1771

.104

PERIIATIAN :
!

® UBACA BUKU PETUNJUK PENUISIAN
@ [S] DENGAN HURUF CETAK/DIKETIK

TAHUN PAJAK

o]

PARTEMEN KEUANGAN 34
EXTORAT ENDERAL AJAK

TAHUN: TAHUN TAKWIM

" @ BERITANDA X DALAM D (KOTAK) YANG SESUAIL

D TAHUN BUKU ........ ..5.D.

A, NPWP

[ (7e] (o8] [ Bl

B.  NAMA WAJIB PAJAK

Kepkar VISHVA MITRA LPP Yegyakarta

C. ALAMAT TEMPAT KEDUDUKAN

Jln. Jend.Uris Sumehardje 169

D, XELURAHAN/KECAMATAN

Klitren Ler - Gendekusuman

E.  KOTA/KODE POS

YOGYAKARTA

1212121212

F.  JENIS USAHA

DIISI OLEH DINAS/. (

1. TGL SPT DISAMPMKAPJ.\ ............
2. STATUS SPT
3. KLASIFIKASI BADAN
4. ALAT PEMB
5. N/K/L (M.10)
6. N/K/L (N.12)

7. PERMOHONAN ATAS LB

KODE KLU [ [ | | [ | 8. LAMPIRAN
3. NAMA PIMPINAN : Lukman KU‘. enarp ede SH. .HIR.
ALAMAT RUMAH . Jln. Kulisnhuk , . IOGYAKARTA 55222
NOMOR TELEPON RUMAH. ..o KANTOR5“2°1 ............
KLASIFIKASI BADAN YAYASAN KOPERASI DANA PENSIUN
MODAL VENTURA BANK REKSADANA LAINNYA
. PEMBUKUAN 1 KAS MANUAL CARA PENILAIAN PERSEDIAAN: RATA-RATA
: AKRUAL KOMPUTER X | FIFO
BAHASA INDONESLIA RUPIAH METODE PENYUSUTAN GARIS LURUS
) BAHASA INGGRIS DOLLAR AS SALDO MENURUN
DALAM RUPIAH
... PENGHASILAN I | PENGHASILAN NETO DALAM NEGERI (DUiSI DARI 1771-1 BAGIAN D
" NETO NOMOR 5) ;| 33.220.360,00
' ) 2. | PENGHASILAN NETO LUAR NEGER! (DIISI DARI 1771-111 KOLOM (5)) 2 -
3. | JUMLAH PENGHASILAN NETO (1 +2) 3 | 33.220.360,00
. PENGHASILAN | 4. | KOMPENSASI KERUGIAN 4 ' -
. KENA PAJAK )
5. | PENGHASILAN KENA PAJAK (3 - 4) 33.226.360,00
PFh TERUTANG _

6. | PPh TERUTANG (TARIF PPh PASAL 17 X ANGKA §)

;I. .| PENGEMBALIAN/PENGURANGAN PPh PASAL 24 YANG TELAH

6 3.733.850,08

DIKREDITKAN L -
8. r JUMLAH PPh YANG TERUTANG (6 + 7). 8 3.733.056,€%
{.  KREDIT PAJAK 9. PPh YANG DIPOTONG/DIPUNGUT OLE{ PIHAK LAIN (DUSI DARI 1771-1H 9 - s
. DAN [771-111)
10. | &[] PPhYANG HARUS DIBAYAR SENDIRI 3-9)
b ] pPh YANG LEBIH DIPOTONG/DIPUNGUT 10 3.733.050,00

11. | PPh YANG DIBAYAR SENDIRI
a PPh PASAL 25

3.664.850,00

b. STP PPh PASAL 25 (HANYA POKOK PAJAK) .. b -

c. FISKAL LUAR NEGER! . e

d. PPh PENGALIHAN HAK ATAS TANAH DAN/ATAU [ g
BANGUNAN

JUMLAH (a+b4+c+d)

1 3,664.856,a88

., PPh KURANG/ 12 { & [[X_] Prt YANG KURANG DIBAYAR (PPh PASAL 29; |
(10-11) 12
§8.209,00
LEBIH BAYAR , [:] PPh YANG LEBIH BAYAR (PPh PASAL 28A) L
1 @ JUMLAH PADA ANGKA 123 TELAH DILUNASI PADA TANGGAL ¢ 28 Maret 1%37 _\

i



, ' 105

IIR.

E.

0. PERMOHONAN 13. | JUMLAS PPh YANG LEBIH DIBAYAR PADA ANGKA 12 b 13 NIHIL
, MOHON: [ ] DIRESTITUSIKAN '
\ (] DIPERHITUNGKAN DENGAN UTANG PAJAK
' YANG AKAN DATANG
P. ANGSURAN 14, | ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA SEBESAR R? 311.280,608@
© PPh PASAL 28 | ° !
. TAHUN PAJAK i
BERIKUTNYA : ;
JUMLAH TERSEBUT DIHITUNG BERDASARKAN : '
a  [[X77] 1/12 X JUMLAH PADA ANGKA 102-7
b. [ ] PENGHITUNCAN DALAM LAMPIRAN TERSENDIRI
CATATAN :
TIDAK DIISi OLEH WP BANK , SEWA QUNA USAHA DENGAN HAK OPSI, BUMN/BUMD, DAN WP
TERTENTU LAINNYA
Q. LAMPIRAN 15. | SELAIN LAMPIRAN-LAMPIRAN 1771-1, 177111, 1771-111, 1771-1V, DAN 1771-V
- BERSAMA INI DILAMPIRKAN PULA :
a  [[x ] NERACA DAN LAPORAN LABA RUGI TAHUN PAJAK YANG BERSANGKUTAN
b. {__] PENGHITUNGAN ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA
<. : SURAT SETORAN PAJAK PPh PASAL 29 TAHUN ...~
d. [ ] SURAT KUASA KHUSUS (BILA DIKUASAKAN) A
¢. [[Xx_] DAFTAR PENGHITUNGAN PENYUSUTAN/AMORTISASI
f
'R PERNYATAAN 16. | DENGAN MENYADAR) SEPENUHNYA AKAN SEGALA AKIBATNYA TERMASUK SANKSI-SANKSI SESUAI
o . DENGAN KETENTUAN PERUNDANG-UNDANGAN YANG BERLAKU, SAYA MENYATAKAN BAHWA APA
o YANG TELAH SAYA BERITAHUKAN DI ATAS BESERTA LAMPIRAN-LAMPIRANNYA ADALAH BENAR,
LENGKAP DAN JELAS.
Yezyakarta TOL. 29 Maret 19 87
[x] PENGURUS TANDA TANGAN Z 5
. S ——————————— . —
[] xuasa NAMA (ERANG Lukman Kudensairpode,S8H. ,}
® PEMBETULAN IDENTITAS
A NPwe | AR IR N R
B.  NAMA WAJIB PAJAK Keporasi Karyawan VISHVA MITRA LPP Yegyakarta
C. ALAMAT Jin. Jenderal Oerip Ssemshardje 100, Yegyakarta 55222
D. KELURAHAN/KECAMATAN Klitren Ler / Qendekuauwan
KOTA/KODE POS

YOGYAKARTA : 5(%]212] 2

—

{P. PPh.2.2- 96

© TANDA TANGAN PENGURUS/ KUASA Mml ' mw Kudenarpsde,SH.MIR)

/ B




LAMPIRAN -1

SPT TAHUNAN PPh WP BADAN

FORMULIR

1771-T

PENGHASILAN NETO DALAM NEGERI DARI USAHA DAN DARI LUAR USAHA

® LAMPIRKAN PADA FORMULIR 177}

DEPARTEMEN KFUANGAN R

DIREXTORAT [ENOERAL PAJAK i

TAHUN PAJAK

lilgl 9|¢|_;f

. Kepkar VISHVA MITRA
NAMA WAJIB PAJAK : 'L'!';"'!‘ugyuk(rtu .........................

BAGIAN A : PENGHASILAN DARI USAHA

wewe s (1] 141718] (2158 [4] (5[4[3]

(DALAM RUPIAH) -

NO. JENIS USAHA ! PEREDARAN USAHA HARGA POKOK PENJUALAN LABA BRUTO USAHA
I 0] o ' 6) @ 6
1. | DAGANG I 236.403.450,00 196.373.96h, 00 14 ,029.486,060
2. | mousTrt i - . - -
3. | sasa 1 - - 109.595.957,98
4, LAIN-LAIN - | - - -
JUMLAH 143,535,443 00

BAGIAN B : PENGHASILAN DAR] LUAR USAHA

(DALAM RUPIAHY) .

.| no. _ JENIS PENGHASILAN PENGHASILAN BRUTO
EENON N @ @)

1. | BUNGA
2. | DIviDEN
3. | ROYALTI

T4 | SEWA S
5. | KEUNTUNGAN DARI PENJUALAN/PENGALIHAN HARTA
6. | LAN-LAN 27.054.361,0¢"

JUMLAH 27.054.361,¢€0

BAGIAN C: PENGURANGAN PENGHASILAN BRUTO

(DALAM RUPIAH)

NO. ' URAIAN JUMLAH
(O] ' (2) [€))
I. | GAJ, UPAH, BONUS, HADIAH, GRATIFIKASI, HONORARIUM, THR, DSB |
2. | PENYUSUTAN DAN AMORTISASI
' 3. | CADANGAN -
4. | PuTANG TIDAX 1$APAT DITAGIH
5. | BUNGA PINJAMAN, SEWA, ROYALTS, IMBALAN JASA
6. | KERUGIAN KARENA PENJUALAN/PENGALIHAN HARTA -
7. | NATURA DANATAU KENIKMATAN DI DAERAH TERPENCIL
8. |Lamniamn iaihat LAMPIRAN ) 137.369.445 00
JUMLAR f- 137.369.44 00
' BAGIAN D : PENGHASILAN NETO (DALAM RUPIAF)
NO. ' URATAN JUMLAH -
@ @ ) )
1. | PENGHASILAN DARI USAHA (JUMLAH BAGIAN A KOLOM (5)) 143.535.443,00
2. | PENGHASILAN DARI LUAR USAHA (JUMLAH BAGIAN B) 27.854.361,00
" 3. | JUMLAH PENGHASILAN BRUTO ( [ +2) 170.584.80L,88 | -
4. | PENQURANGAN PENGHASILAN BRUTO (JUMLAH BAGIAN C) 137.36%. 444 80
S PENGHASILANMETO(3-4) 3).22@.36@.33

CATATAN : PINDAHKAN JUMLAH BAGIAN D NOMOR § KOLOM (3) KE FORMULIR 1771 HURUF ] ANGKA |

106



LAMPIRAN:-T  ° o : : FORMULIR

- | SPTTAHUNANPPhWPBADAN 177111

DAFTAR PEMOTONGAN/PEMUNGUTAN PPh OLEH PIHAK LAIN DAN PPh YANG DITANGGUNG PEMERINTAH "TAHUN PAJAK

oo ® LAMPIRKAN PADA FORMULIR 1771 o |

DPIREXTORAT JENDERAL PAJAK . ! - . 1 , ’ 6
MNAMA WAJIB PAJAK :'Kopkar VISHEVA .HITRA 1Lr? Tegyakarta NPWP : LJ lkl?laj L?[5lal L_J l5l‘§l1l
NO PEMOTONGPEMUNGUT PAJAK PPh PASAL 22 : PPh PASAL 23 PPh YANG DITANGGUNG PD»ERD&AH

NAMA NPWP Rp) ®p) ' ®Rp)
) @ )] @ : ® ©
JUMLAH >

CATATAN: (1) PINDAHKAN HASIL PENIUMI.AHAN KOLOM (4)+(5) + (6) DITAMBAH DENGAN PENJUMLAHAN KOLOM (‘7) FORMULIR 1771-I11

KE FORMULIR 1771 HURUF M ANGKA 9
@) JIK) FORMULIR INI TIDAK CUKUP DAPAT DIBUAT LAMPIRAN TERSENDIRI SESUM DENGAN BENTUK INX

KP.PFh.222-96

|
Lo



DEPA LTFMEN XETANCAN L]
DIREXT ORAT JENDER AL PAJAK

R

)

.'"-_—.\

1
H
]
{

LAMPIRAN - m FORMULIR |
SPT TAHUNAN PPhWPBADAN 1771 III o
TAHUN PAJAK
- PENGHASILAN NETO DAN PAJAK ATAS PENG}LASILAN YANG DIBAYAR/TERUTANG DI LUAR NEGERI | :
© LAMPIRKAN PADA FORMULIR 1771 ) 19|96

Kepkar VISHVA MITRA LPP Yegyakarta ..

L2 {*[7]8] [7L5131

NAMA WAJIB PAJAK : ¢ NPWP :
NO. NEGARA NAMA DAN ALAMAT PEMOTONG JENIS PENGHASILAN PENGHASILAN NETO PAJAK YANG DIBAYAR/ " PPhPASAL 24 *)
SUMBER PENGHASILAN . PAJAK DI LUAR NEGERI . TERUTANG DI LUAR NEGERI
R} ®Rp) ®p)
) @) 3) “) 5 6 (7
1
JUMLAH : >

*) PERMOHONAN : JUMLAH PADA KOLOM (7) MOHON DIPERHITUNGKAN SERAGAI KREDIT PAJAK

CATATAN: (1) PINDAHKAN HASIL PENJUMLAHAN KOLOM (5) KE FORMULIR 1771 HURUF J ANGKA 2
Q) PINDAHKAN HASIL FENJUMLAHAN KOLOM (7) DITAMBAH DENGAN HASIL PENJUMLAHAN KOLOM (4) +(5) + (6)

FOPMULIR 17711 KE FORMULIR 1771 HURUF M ANGKA 9

(3) JIKA FORMULIR INI TIDAK CUKUP, DAPAT DIBUAT LAMPIRAN TERSENDIRI SESUAI DENGAN BENTUK INI

KP. PPh. 223-96

g0k



DPURTEMEN KEUANGAN i
DIXIITORAT JENDERAL PAJAK

6 LAMPIRKAN PADA FORMULIR 1771

) LAMPIRAN-IV -~ FORMULIR
SPT TAHUNAN PPh WP BADAN 1771 IV
\ | TAHUN PAJAK
' DAFTAR PENERIMA DIVIDEN, BONUS, TANTIEM, DAN GRATIFIKASI l 1' . l . ' . '

NAMA WAJIB PAJAK : _Fepkar VISEVA HITRA LPP Yegyskarta NPWP : l 1] | l-ql7 lg l.-.-l?_lj[aj lz,. I l 5 l 1,._! li
DIVIDEN (Rp) *)
NO. NAMA DAN ALAMAT NPWP _ BONUS ¢} TANTIEM °*9) GRATIFIXAST  **)
- (Rp) Rp) ®p)
)] @ Q) @ ® ® - @

),

.')_

BAGI PERUSAHAAN MASUK BURSA, HANYA DIISI DENGAN PENERIMA DIVIDEN YANG MEMILIKI SAHAM PUBLIK 5% ATAU LEBIH

DARI SELURUH MODAL SAHAM YANG DISETOR

YANG DIBAYARKAN KEPADA KOMISARIS, DIREKSI, DAN PEGAWAI STAF SATU TINGKAT DI BAWAH DIREKSI

CATATAN : JTXA FORMULIR INI TIDAK CUKUP DAPAT DIBUAT FORMULIR TERSENDIRI SESUAl DENGAN BENTUK INT

KP.PTh22.4-96

- 601



V

e,
1

LAMPIRAN -V FORMULIR -
'SPT TAHUNAN PPh WP BADAN | 1771y
DAFTAR SUSUNAN PENGURUS/KOMISARIS/BADAN PEMERIKSA TAHUN PAJAK
KOPERASI
DAFTAR PEMEGANG SAHAM/PEMILIK MODAL, DAFTAR CABANG/
BADAN ANGGOTA KOPERASI s 119196

DEFARTEMEN KEUANGAN LI -, ‘
DILEKTORT JEDEIAL FLIAX ‘. LAMPIRKAN PADA FORMULIR 1771 ;
I Kepk VISHVA MITRA ;

NAMA WAJIB PAJAK. : L;; ;ixyukurtu ........................ wewe (1] [4178] 171518) 14 [B141%] -

BAGIAN A : DAFTAR SUSUNAN PENGURUS/KOMISARIS/BAUAN PEMERIKSA KOPERASI

NO. NAMA DAN ALAMAT ' NPWP JABATAN
D)) Q) 6)] 4)
' | 1. | Lukman Kudenarpeds,SH.MIR.| 58€8389-541 Ketua I
Terlampir ;—--—-- -—— . -

BAGIAN B : DAFTAR PEMEGANG SAHAM/PEMILIK MODAL

“ JUMLAH SAHAM DISETOR

NO. - NAMA DAN ALAMAT . . NPWP LEMBAR RIBUAN RUPIAH : ™)

) (2) &) Q)] (5} (6)

- - - . - - -

CATATAN:

UNTUK PERUSAHAAN MASUK BURSA HANYA DIMASUKKAN PEMEGANG SAHAM YANG MEMILIKI SAHAM PUBLIK 5% ATAU
LEBIH DARI SELURUH MODAL SAHAM YANG DISETOR

BAGIAN C : DAFTAR CABANG/BADAN ANGGOTA KOFERASI

NO. NAMA DAN ALAMAT TERHITUNG SEJAK . NPWP

TANGGAL KETERANGAN

(M - @' _ o @ )

- - -

CATATAN: JIFA FORMULIR INI TIDAK CUKUP DAPAT DIBUAT LAMPIRAN TERSENDIR] SESUAI DENGAN BENTUK INI
KP. PPh 2.2.5-96



- Nomor B

xuuxAKARTA - ©52ZZ

FPERINCIAN:

Lampiran—I :‘SPT AHUNAN FFh wr BADAN

Bagian ©C : PENGU"'NuAN PENGHASI AN BRUTO
. LAIN-LAL

111

« N v
C Q0o

Ch b O B
[SINSIRE N O EE S I ON T o JIN S I Y]

A GO~ e O
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-

G
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o

b= b

4 w e

-

.

M OLEN O W Cr =1 O &

~
_—

-

[t I e O PRI G I SV ]

-

N MM Wwd

OO MO C
G OOOC

NO U v A L Ao
X
01 | BEBAR OPERASI
OZ | BEBAN ADMINISTRASI DAN Uiyt
03 | BEBAN ORGANISAST
04 | BEBAN DI LUAR USAHA
02 i CADANGAN KOFPERASI
06 | DARA PEMBANGUNAN DAER&H KERJA
07 | DANA PENDIDIKAN
06 | DANA ZO031AL
09 | DANA KESEJAHTERAAR KARYAWAN
10 ¢ DANA PENGURUS
: !
o JUMLAH ( Ry
KETUA I, '

LUKMAN KUDON

fouARARTA,
BENL ﬂl‘lﬂl\ﬂ 1 y

31 DEs

UDLL‘




Lampiran 1 7

BAGHN STRUSTUR ORGANISASI
KOPERRSHVISHVA AITRA

Rt | | R | I oo |

PELAKSANAAN TEKNIS OPESARIONAL

4
L )

PEMBINAAN UMUM KOPERASI

PENGAWASAN INTERN



Irmpiran 8
113

PERLAKUAN PERPAJAKAN ATAS DEPOSITO DAN/ATAU TABUNGAN LAINNYA (Seri PPh Umum f{o. 24)
(Surat Edaran Direktur Jenderal Pajak No. SE-07/PJ.4/1336 tgl 26 Januari 1356)

Kepada Yth.

1. Para Kepala Kanwil Ditjen Pajak

2. Para Kepala Kantor Pelayanan Pajak

3. Para Kepala Kantor Pemeriksaan dan Penyidikan Pajak
di.

SELURUH INDONESIA

Sehubungan dengan banyaknya pertanyaan tentang
pengisian formulir Surat Pemberitahuan (SPT} Tahunan Pajak
Penghasilan (PPh} tahun pajak 1995, khususnya pengisian formu-
lir 1770-11t untuk Wajib Pajak orang pribadi atau formulir 177111
untuk Wajib Pajak badan sehubungan dengan penghasilan berupa
bunga deposito atau tabungan lainnys, dengan ini perlu diberikan
penegasan sebagai berikut :

1. Bahwa sesuai degan ketentuan dalarm Undang-undang Nomor

10 Tahun 1994 (BN No. 5637 hal. 18-268 dst} terdapat dua
jenis penghasilan yang dikenakan Pajak Penghasilan (PPh)
yaitu penghasilan yang dikenakan PPh secara firal, dan
penghasilan yang harus dijumlahkan dengan penghasilan (ain
{tidak termasuk yang telah dikenakan PPh secara final} dan
dikenakan PPh berdasarkan tarif umum.
Termasuk penghasilan yang dikenakan PPh secara final adalah
bunga deposito dan tabungan serta diskonto Sertifikat Bank
Indonesia (SBI} yang dikenakan PPh sebesar 15% (lima belas
persen) dari penghasilan bruto berdasarkan Peraturan Peme-
rintah Nomor 51 Tahun 1954.

2. Untuk kepentingan statishk maupun untuk memberikan
kesempatan kepada Wajib Pajak metaporkan jumiah PPh yang
telah dibayarnya datam satu tahun pajak, dalam formulir Surat
Pemberitahuan {SPT} PPh Tshunan tahun pajak 1895 ysaitu
dalam lampican it {formulic 1771-il1 atau 1770-tll) bagian A
sacara khusus dipisahkan laporan tentgﬁjenis-ienis pengha-

silan yang talah dikenskan PPh yang bersifat final, tarmasuk
penghasilan berupa bunga deposito dan tabungan serta
diskonto SBI.

3. Sesuai dengan Pasal 1 Keputusan Presiden Nomor 68 Tahun
1983 (BN No. 4003 hal. 148} dinyatakan bahwa techadap -
deposito berjangka dan tabungan {ainnya tidak dilakukan
pengusutan perpajakan (fiskal). Berdasarkan KEPPRES terse-
but, prinsip self assessment, dan pengenaan PPh final atas
bunga deposito, dengan ini ditegaskan bahwa petugas pajak
tidak diperkenankan untuk melakukan pengusutan atau
pemeriksaan terhadap asal usul dari dana yang disimpan
dalam bentuk deposito atau tabungan tersebut. Demikian
pula, petugas pajak tidak diperkenankan untuk melakukan
pemeriksaan atas kebenaran pengisian data atau angka
berupa bunga deposito tersebut dalam lampiran W SPT
Tahunan PPh tahun 1985.

Demikian untuk dilaksanakan sebagaimana mestinya.

DIREKTUR JENDERAL PAJAK,
td.
FUAD BAWAZIER

NIP. 060041162

Tembusan kepada Yth.
1. Sdr. inspektur Jenderal Dep. Keuangan.
2. Sdr. Kepaia Bire Hukum dan Humas, Dep. Keuangan.
3. Sdr. Sekretaris Direktorat Jenderal Pajak.
_ 4. Para Direktur/Kepals Pusat di Direktorat Jenderal Pajak.
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SELURUH INDONESIA

Schubungan dengan ketentuan Pasal 11 Peraturan Pemerintah Nomor
47 Tahun 1994 mengenai penyusutan atau amortisasi atas pengeluaran
umtuk memperoleh harta yang masih dimiliki dan digunakan pada awal
tahun pajak 1995, dengan ini diberikan pencgasan sebagai berikut :

Wajib Pajak dapat memilih dan melakukan penyusutan atau
amortisasi atas pengeluaran untuk pembelian, pendirian,
penambahan, perbaikan, atau perubahan harta bukan bangunan
yang masih dimiliki dan digunakan untuk mendapitkan, menagih,
dan memehihara penghasifan dengan mengpunakan metode gans
(urus atau metode saldo menurun,

Perlu ditegaskan bahwa metode penyusutan atau mmortisasi yang
dipithh mencakup semua harta bukan bangunan, baik yang diperoleh
sehelum mavpun yang diperoleh sejak tihun pajak 1995, Dengan
perkataan lin, tidak diperbolehkan menggunakin dua macam
metode pepyusutan atau amortisasi untuk harta bhukan bangunan.
Peavusatan atau amortisasi atas pengeluaran untuk memperoleh
harta yvang dimihiki sebelum awal thun pagak 1995 dan masih

digunakan untuk mcndapatkan,mcnagih, dan memelihara
penghasilan yang secara fiskal masih mempunyai sisa masa manfaat.
dilakukan berdasarkan nilai sisa buku barta yang bersangkutan
pada awal tahun pajak 1995.
Atas harta yang tidak lagi digunakan untuk mendapatkan, menagin,
dan memelihara penghasilan atau atas harta yang telah habis masa
manfaatnya secara fiskal tidak dapat disusutkan sejak tahun pajak
1995, maka nilai sisa buku yang masih ada atas harta tersebut
dibebankan scluruhnya sebagai biaya dalam tahun pajak 1995.
Sesuai dengan Pasal 11 dan Pasal 11 A Undang-undang Nomor 7
Tahun 1983 yang telah diubah terakhir dengan Undang-undang
Nomor 10 tahun 1994, pada prinsipnya penghitungan penyusutan
atau amortisasi dilakukan atas masing-masing harta secara indi-
vidual, dan tidak dilakukan berdasarkan golongan harta scbagaiman.
sebclumnya diatur dalam Pasal 11, Undang-undang
Pajak Penghasilan Tahun 1984.
Oleh karena itu terhadap harta baik yang masih mempunyai nilai
sisa buku ataupun yang nilai sisa bukunya Rp.0,00 atau Rp.1.00
yang diperolch sebelum tahun pajak 1995 wajib dibuat "Daftar
Harta Pada Awal Tahun Pajak 1995" yang terdiri dari 3 daftar harta
yaitu : '

- Daftar harta berwujud berupa bangunan

- Daftar }iana berwujud bukan bangunan

- Daftar l}arta tidak berwujud
Daftar harta ters¢but memuat informasi mengenai :

- Jenis Im:rtn

- Tahun perolehan

- Masa Manfaal maksimum

- Masa pcmakaian s.d. 1994

- Sisa ma:sa manfaat

- Golongan harta (semula)

- Harga fNilai perolehan

- Tarif'pényusulan/amonisasi

. !
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Besamya penyusutan atau amortisasi s/d tahun pajak 1994
- Nilai sisa buku awal tatiun pajak 1995
- Kelompok harta

Daftar harta tersebut merupakan daftar tersendiri yang terpisah dari
daftarharta yang diperoleh dalanitahun [995 dan harus dilampirkan
pada Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) tahun pajak 1995.

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam mengisi/membuat "Daftar
Harta Pada Awal Tahun Pajak 1995" tersebut adalah mengenai :

a.

Sisa masa manfaat pada awal tahun pajak 1995, jumlahnya

adalah sama dengan hasil pengurangan antara "jumlah masa

manfaat maksimum sesuai golongan harta dari mana harta

yang bersangkutan semula berasal” dikurangi dengan “masa/

lamanya pemakaian harta yang bersangkutan yang dihitung

sejak tahun perolehan s/d tahun pajak 1994".

Adapun jumlah masa manfaat maksimum untuk masing-masing

harta ditentukan sebagai berikut ;

- Untuk harta yang semuia berasal dari harta eks Golongan
| adalah = 4 (empat) tahun.

- Untuk harta yang semula berasal dari harta eks Golongan
2 adalah = 8 (delapan) tahun.

- Untuk harta yang semula berasal dari harta eks Golongan
3 adalah = 16 (enam belas) tahun.

Jumlah penyusutan atau amortisasi s/d tahun pajak 1994 untuk
masing-masing harta dihitung sccara individual dengan
menggunakan mefode saido menurun dan dengan tarif
penyusutan atau amortisasi sesuai golongan harta {senula)
dari harta yang bersangkutan, sejak tahun perolehan s/d tahun
pajak 1994.

Khusus peralatan yang sejenis ("Tools") dapat dikclompokkan
ke dalam satu group yang dapat dibuat berdasarkan tahun
perolehan.

Nilai sisa buku awal tahun pajak 1995 untuk masing-masing
harta adalah sama dengan hasil pengurangan antara "Harga/
Nilai Perolehan” dengan "Jumlah Penyusutan atau Amortisasi

4.

s/d Tahun Pajak 19947 untuk masing-masing hara vang
bersangkutan. ~

d. Kelompok harta untuk masing-masing harta ditentukan
berdasarkan sisa masa manfaat pada awal tahun pajak 1995
dari masing-masing harta (tanpa memperhatikan jenisnya),
yaitu dengan ketentuan bahwa apabila hasil penghitungan sisa
masa manfaat untuk masing-masing harta sebagaimana
dimaksud pada butir a diatas sama dengan :

Sisa Masa Manfaat kelompok
2 s/d S tahun ! |
7 s/d 1} tahun 2
> 43 tshun 3
Catcian :

1. Apabilasisamasamanfaattinggal | tahun maka disusutkan
sekaligus dalam tahun yang bersangkutan.

2. Apabila sisa masa manfaat berada ditengah-tengah
kelompok, misalnya 6 (enam) tahun yang berada ditengah
antara kelompok (4 tahun) dan kelompok 2 (8 tahun)
maka dapat memilih masuk ke dalam kelompok | atau
kelompok 2.

e. Tarif penyusutan/amortisasi untuk masing-masing harta adalah
sesuai dengan Pasal 11 atau Pasal 11 A Undang-undang No.7
Tahun 1983 Tentang Pajak Penghasilan sebagaimana telah
diubah terkahir dengan Undang-undang No.10 Tahun 1994,
yang besarnyasesuaidengan ﬁclompok hartayang bersangkutan
dan metode penyusutan/amortisasi yang dipilih. 5

Berdasarkan Pasal ,l 1 Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 1994

sebagaimana diuraikan dalam butir 3 diatas, maka terhadap harta

bukan bangunan ya:ng dimiliki sebelum tahun 1995 harus dihitung
dan diketahui berapa nilai sisa buku awal 1995. -

-5

Berdasarkan contoh penghitungan pada lampiran | daftar harta \J
berwujud yang diperoleh sebelumtahun pajak 1995 yang digunakan



sebagat dasar untuk menghitung penyusutan sebagai berikut
Suclah me S ke

a. Hana berwujud yang,masa manfaatnya¥sama dengan satu

tahun adalah : S159

Jenis harta Nilat Sisa Buku Keterangan
Harta A Rp.  48.828,00 Disusutkan
Harta B Rp. 1.562.50C,00 seluruhnya pada
Harta D Rp. 2.815.699,00 tahun 1995.
Harta E Rp. 6.674.194,00

b. Harta berwujud yang masa manfaatnya lebih darj satu tahun
diangggap sebagai nilai perolehan tahun pajak 1995.
Jenis harta  Nilail Sisa Buku  Kelompok Hana  Keterangan
Harta C Rp 25.000.000,00 I Besarnya ta-
Harta F Rp.15.820.312,00 [ rif penyusu-
Harta G Rp.31.381.060,00 !
Harta H Rp.59.045.000,00 1]
Harta | Rp.81.000.000,00 Il yang dipilih
saldo menu-
run atau ga-
ris lurus.

tan sesuai de-

ngan metode

Sesuaidengan ketentuan Undang-undang Pajak Penghasilan Tahun
1984, apabilaterjadi penarikan hartabukan bangunan dari pemakaian
karena sebab biasa, keuntungan atau kerugian karena penarikan
harta tersebut tidak langsung diakui sebagai kcuntungan atau
kerugian dalam tahun pajak yang bersangkutan, melainkan diakui
secara bertahap melalui pengurangan dasar penyusutan dengan
harga atau nilai jual harta yang bersangkutan. Apabila Wajib Pajak
pernah melakukan penarikan hartabukan bangunan dari pemakaian
karena sebab biasa, maka jumlah awal yang dipakai sebagai titik
tolak untuk penghitungan penyusutan tahun pajak 1995 tclah
dipengaruhi oleh besarnya harga jual harta yang ditarik dari

pemakaian,dan tidak lagi ‘menggambarkan jumlah seluruh nilai
sisa buku dari harta yang masih digunakan untuk mendapatkan
menagih, dan mcrﬁeliharapcnghasilan,schinggajumlah awaltahun
pajak 1995 terseb;‘n masihimengandung unsur sisa keuntungan atau
kerugian yang belum diperhitungkan.

Oleh karena itu untuk kepentingan penentuan dasar penyusutan
tahun pajak 1995, perlu ditegaskan bahwa sisa keuntungan atau

“kerugian atas penarikan harta karena sebab biasa yang belum

diperhitungkan melalui metode penyusutan sampai dengan tahun
pajak 1994 merupakan keuntungan atau kerugian tahun pajak 1995
sekaligus. -

Bagi Wajib Pajak yang mengalami kesulitan untuk membuat daftar

harta sebagaimana dimaksud dalam butir 3, maka nilai sisa buku

awaltahun 1995 dari masing-masing golongan hartabukan bangunan

tersebut dianggap sebagai satu kesatuan dan penyusutannya mulai

tahun pajak 1995 dilakukan sebagai benikut :

a. Nilai sisa buku harta eks golongan [ disusutkan selama 4
(empat) tahun ; N

b. Nilai sisa buku harta eks golongan II disusutkan selama 8
(delapan) tahun;

¢. Nilai sisa buku harta eks golongan Il disusutkan selama 16
(enam belas) tahun;

Apabiladalamtahun 1995 atau sesudahnya atas harta cks golongan
sebagaimana dimaksud pada angka 6 diatas terjadi pengalihan/
penarikan harta yang dimiliki sebelumtahun 1995, maka penerimaan
hasil pcngalihan merupakan penghasilan,sedangkan nilai sisa buku

harta tersebut dibebankan sebagai biaya.
t:

3. &cnyusumn atas pengeluaran untuk memperoleh harta berwujud

berupabangunan dilakukan dengan cara yang sama ataumeneruskan
cara yang dipergunakan dalam tahun-tahun pajak sebelum tahun
pajlak 1995,yattu dengan menggunakan metode garis lurus dengan
tarif sebesar 5% dari harga nilai perolehan.

>k



9. Sesuatdengan Pasal 11 Undang-undang Nomor 7 Tahun 1983 yang
lelah diubah terakhir dengan Undang-undang Nomor 10 (sepuluh)
tahun 1994, masamanfaatatas harta berupabangunan tidak perianen
ditetapkan selama 10 (sepultuh) tahun dan penyusutannya dilakukan
dengan menggunakan metode garis lurus dengan tarif sebhesar 10 %
dart harga perolehan,

A Apabila Wapb Pajak mempunyai bangunan tidak permanen
scbelum tahun 1995 dan telab disusutkan 10 (sepaluh) tahun
atau Iebih, maka nifai sisa buku disusutkan sekaligus pada
(Ilh(an)HjHK 1995.

h.  Apabila Wajib Pajak mempunyai hn'ngurmn tidak permanen
schelum tahun 1995 dan telah disusutkan kurang dari 10
(sepuluh) tahun, maka mulai tahun pajak 1995 bangunan tidak

permancen tersebut disusutkan dengan menggunakan tarif 10%
{sepuluh persen) dari nilai sisa bukunya.

Demikian untuk dilaksanakan.

DIREKTUR JENDERAL PAJAK,
ud

FUAD BAWAZIER
NIP. 060041162

Tembusan disampm'kfan kepada Yth :
1. Sdr. Inspektur Jdndcral Departemen Keuangan;
2. Sdr. Kepala Birdt Hukum dan Humas Departemen Keuangan;
3. Sdr. Sekretaris Ditjen Pajak;
4. Sdr.Para Dirck(d‘r /Kepala Pusat pada Kantor Pusat Ditjen Pajak.
i .
l

Lt
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SPT TAHUNAN Pl WP BADAN

FORMULIR
1771-1 ™
PENGHASILAN NETO DALAM WEGERI IDARI USAHA DAN DARI LUAR USAHA

® LAMPIRKAN PADA FORMULIR 1771 TAHUN PAJAK,

DYZAXTEMEN KFUANGAN RL

DIRFLTORAT JENDPPAL FAJAK l 1 | | I

) Kopkar TPP Vishva Mitypa.,.
NAMA WAJIB PAJAK : ng‘akarta ........... Sva ..... i 13.1‘:!' .._ J1 }_ lal7l8] L’ZLS_I_BJI I_4J |5|4|j|

BAGIAM A 1 PENGIHASILAN DARI USAHA

(DALAM RUPIAIT)
[ NO. JENIS USAHA PEREDARAN USAHA HARGA TOKOK PENJUALAN | LABA BRUTO USAHA
M (2) (3) (1) ) .
l. | DAGANG ‘78 4
4'78,075.050,0u 435.312,007,00 +2.763,043,00
2. | INDUSTRI : ' - - -~
3. {JAsA o - - . ' ,
4. | LAIM-LAIN - . o - i
JUMLANR

136,146 6,8_5,.02.

BAGIAN B : PENGHASILAN DARI LUAR USAUHA

(OALAM RUPIAH)
NO: JENIS PENGHASIHLAN B PENGHASILAN BRUTO
@ @ o G)
1. | nunGa
21 DIVIDEN
3. | ROVALTI
b4 |sowa
S. KEUNMTURIGAN DARI PENJUALAM/PENGALIRAN HARTA
6 | LANLAN L 1 AL55T.50G,80
L JUMLAI L 4.557, 5“09,' Q0 |

i
AAGIAN C: PENGURANGAN PENGIIASILAN BRUTO (DALAM RUPLIALID

NO. URAIAN JUMLAH
ROB @ e )
1. GAJL, UPAT, BONUS, HADIAN, GRATIFIKAST FIONORARIUL THR, DSD

. 8.168,950,00
2. PENYUSUTAN DAN AMORTISAS! i

- 575 .429, 9%
3. CADANGAN . .

4, FIUTANG TIDAK DAPAT ITAGIH

-
S. | MUMGA PINSAMALL SEWA. ROYALTL IMBALAM JASA 44,491,125 , 00
6. | KERUGIAN KARENA PENJUALAN/PEHGALITAN HART A

1. NATURA DAN/ATAU KENIKMATAN DI DAERAH TERPENHCIL

5. | LAIMN-LAIN ( Eihat Lampir;qr.Lj\ ’ . 4%9.‘09—7.029,00

e el Yyt f

JUNMLAN . 82‘_423“44_3, 94
- >
AAGIAM D : FENGHASILAN NETO (DALAMRUPIAH) — °
NO. URAIAN JUMELAT
) _ ™ o R o)
. | PENGIASILAN DARI USAIIA (JUMLAH BAGIAN A KQOLOKN {5)) . 136,146 685 00
1
2. | PENGHASILAN DARILUAR USAHA (JUMLAH BAGIAT 1) _ 4.557. 500 00

3. JUMEAH PENGHASILAN BRUTO (1 £ 2)

140,704, 185 00

& L PENGUHANGAN PENGITASILAN RRIITO (JUME AT RAGIAN () 4 ¥, 82,473, 4{15%2_4_
NGHASILAN NETO (3 - 4 - o
A Rl S J.- 58,280,741,06
e AR AU R R R I R AR AN W PR TN A AL S S HE S A

TP P77 HORUF ] AMGHA ]



LAMPIRAN - Il

SPT TAHUNAN PPh WP BADAN

FORMULIR

1771-11

DEFAKTEMEN KEUANGAN &I
DIREKTURAT JENUERAL PAJAK

DAFTAR SUSUNAN PENGURUS/KOMISARIS/BADAN PEMERIKSA KOPERASI
DAFTAR PEMEGANG SAHAM/PEMILIK MODAL, DAFTAR CABANG/ BADAN
ANGGOTA KOPLERAS!

1995

® LAMPIRKAN PADA FORMULIR {771

TAHUN PAJAK

NAMA WAILB PAAK : KODMAT LPB [Yishva Hitra npwe-

Yogynkartn

] (Mzi8| (ols8 (4 (s[4]a

BAGIAN A :; DAFTAR SUSUNAN PENGURUS/KOMISARIS/HADAN PEMERIKSA KOPERAST
NO. NAMA DAN ALAMAT NPWP JABATAN
) @ o) @
1. Lukman K o J1.Kaliaahak Q 580812890541 Ketus ‘I
P.| BYebagyd = J1. LPP-1 55084526541 Ketua II
‘3.| Bamiyavita - Cikrowijayan 58085895541 Sekretaris I
4| WAKOHE 'SP - Sorosutan -—— Sekroetaris IY
5.| Bidi Rsharja - Nogotirto II! 58085838541 Bendahara I
6.l Ny.Suprihati ~ Cupuywatu I —-—— Bendahara I
7,! D¥a.Artinat - Tambakbayan 58084211541 KotuacBP
8.1 Dra.Hadi: Buduantd 2 J1,LPP | --- Anggota BP
BAGIAN 8 : DAFFAR PEMEQOANQ SALIAM/PEMILIK MODASLL
JUMLAH LEMBAK | JUMLAH YANG TELAH DISETOR
NO. EAMA DAN ALAMAT NFWP SAHAM ®p) -l
) ) S D) 7
BAGIAN C : DAFTAR CABANG/BADAN ANGGOTA KOI'ERASI
NO. NAMA DAN ALAMAT Ry :f"“‘ NPWP KETERANGAN
m @) @) )
JAS— __ — A

CATATAN: JiKA FORMULIR INI TIDAK CURUP DAPAT D!BUAT LAMPIRAN TERSENDIR]I SESUAI DENGAN EENTUK IN}

KP PPh 2.2.3-95

4;;21



G 1ART) MEN KEUANGAN &I
B K TOKAY LRGERAL PAJAK

LAMPIRAN -

i}

SPT TAHUNAN PPh WP BADAN

FORMIULIR

1771-111

PENGHASILAN YANG TELAH DIKENAKAN PAJAK BERSIFAT FINAL DAN
PENGHASILAN YANG TIDAK TERMASUK OBJEK PAJAK

® [AMPIRKAN PADA FORMULIR 17TT1

TAHUN PAJAK

1995

NAMAWAJIBFAJM.(:.%g%‘s;lﬁggﬁruy.ghia;ﬂit!'a wewe: (1] 6]7]8) lzlsl8] (&) Lsl4]a]

BAGIAN A : PENGHASILAN YANG TELAH DIKENAKAN PAJAK BERSIFAT FINAL

(DALAM RUPIAH)

PERGITAST AN . ..
- HARUA PORKOK . N PPn 'C ANO DIBA-
NO JENIS PENGHASILAN URUTO/NILAL | o aTatr piaya | PENGHASILAN | o) DIPOTONGY
TRANSAKS! NETO DIFUNGUT
) @) (6)] “ (63 (6)
1 )
1. | « BUNOADEPOSITOTABUNGANDAN | 41.239.4EL0v _ ]
DISKONTO $81 _ 4% - — 1-681. %39
b HLADAK UNDIAN - - - o
¢ BUNGASIMPANAN ANGGOTA
KOPERAS‘ —— - - —
2. | PENJUALAN SAHAM DI BURSA EFEK
a  SAHAM PENDIRI
b BUKAN $AHAM PENDIRI - - bt -
3. | PENJUALAN SAIAM MILIK PERUSAHAAN
MODAL VENTURA -
4 | »  PENYALUR/DEALER/AGEN PRODUK
PERTAMINA DAN PREMIX - — - —
A )
b. ,PENYALUR/GROSIR TEPUNG TERIGU C R .
< DAN GULA PASIR . ' - R -
' 1Y .
¢. * PENYALUWDISTRIBUTOR ROKOK
5. | LAIN-LAN .
JUMLAN 1€491 243,94
BAGIAN B3 : PENGUASHAN _YI\NU TIDAK TERMASUK QIUEK PAJAK (DALAM RUPLAID)
.
PEMBERI PENGHASILAN JUMLAH
NO JENIS PENGHASILAN PENGHASILAN
NAMA NPWP ALAMAT
) ) Q) “ [&)] )
| BANTUANSUMBANGAN - — — —
2 HIBAH ;— — — -
3. | IURAN DAN PENGHASILAN TERTENTU .
YANG DITERIMA DANA FENSIUN - - - -
4. | DIVIDEN/BAGIAN LABA YANG - -
DITERIMA OLEH PT. KOPERASI,
YAYASAN, BUMN/ BUMD -— _— -— -
5. | BUNGA OBLIGAST YANG DITERIMA
PERUSAIAAN REKSA DANA - ame- -— -
6. | BAGIAN LABA YANG DITERIMA
PERUSAHAAN MODAL VENTURA - — - -
JUMLAH 5 ' 5

PINDAHKAN JUMLANR BAGIAN A KOLOM (3). KOLOM (6) DAN JUMLAII BAGIAN U KOLOM (6) KE FORMULIR 1771 BAGIAN Q ANGKA 13

CATATAN :

KP. PPh. 2.2.3-95

HKA FORMULIR INI TIDAK CUKUP. DAPAT DIBUAT LAMPIRAN TERSENDIR] SESUAI DENGAN BENTUK INL

1



DEPARTEM:EN NF{ ANGANRL
DIREKTORA™ ZNLERAL PAJAK

SPT TAHUNAN PPh WP BADAN

LAMPIRAN - IV

FORMULIR -

1771-1V

DAFTAR PEMOTONGAN/PEMUNGUTAN PPh OLEH PTHAK LAIN DAN ‘PPh YANG DITANGGUNG PEMERINTAH

® LAMPIRKAN PADA FORMULIR 1771

TAHUN PAJAK

1995

NAMA WAJB PAJAK : .. Koperasi Karyawvan LPP Vishva Mitra Yogyakarta

wewe: (2] [slol8] [2lsls8f [4]

Is]s]a]

NO. NAMA DAN NPWP - PP YANG DITANGGUNG
PEMOTONG PEMUNGUT PAJAK PPh PASAL 227 PPh PASAL 2) PPh PASAL 15 PEMERINTAH
(KEPPRES 13 TAHUN 1993) (KEPPRES 29 TAHUN 1986)
Rp) {Rp) (Rp) (Rp)
) o)) e)) @ 6] )
Vs
L]

CATATAN: (1) PINDAHKAN HASIL PENJUMLAHAN KOLOM (3) + (4) + (5) + (6) DITAMBAH DENGAN PENJUMLAHAN KOLOM (7)
FORMULIR 1771 . ¥ KE FORMULIR 1771 HURUF M ANGKA 9

(2) JIKA FORMULIR IN1 TIDAK CUKUP, DAPAT DIBUAT LAMPIRAN TERSENDIRI SESUAI DENGAN BENTUK N1

KP.PPh.2.24-95

¢ch



LAMPIRAN -V

SPT TAHUNAN PPh WP BADAN

FORMULIR

1771-V

- PENGHASILAN NETO DAN PAJAK ATAS PENGHASILAN YANG DIBAYAR/TERUTANG DI LUAR NEGERI

I EPARTEMEN KEUANGANR!
 3ZKTORAT JENDERAL PAJAN

¢ LAMPIRKAN PADA FORMULIR 1771

TAHUN PAJAK

1995

-~
XAMA WATB PAJAK : . Koperasi Karyawan LFP Vishva Nitra Yogyakarts newe . |1 | 4|7 [8] [ 7|5 (8] |4 [5[%]1]
NO. ' . :
NEGARA NAMA DAN ALAMAT . . PAJAK YANG DIBAYAR: .
S\\3ER PENGHASILAN PEMOTONG PAJAK DI LUAR NEGERS JENIS PENGHASILAN PENGHASILAN NETO TERUTANG DI LUAR NEGERI PPh PASAL 24 %)
(Rp) (Rp) Rp)
) @ &) “ * © o)
JUMLAH : .. > ’ .

*) PERMOHONAN : JUMLAH PADA KOLOM (7) MOHON DIPERHTTUNGKAN SEBAGAI KREDIT PAJAK

CATATAN: (1) PINDAHKAN HASIL PENJUMLAHAN KOLOM (5) KE FORMULIR 1771 HURUF J ANGKA 2
(2) PINDAHKAN HASIL PENJUMLAHAN KOLOM (7) DITAMBAH DENGAN HASIL PENJUMLAHAN KOLOM (3) + (4) + (5) - (6)
FORMULIR 1771-1V KE FORMULIR 1778 HURUF M ANGKA 9
(3) JIKA FORMULIR INI TIDAK CLKUP, DAPAT DIBUAT LAMPIRAN TERSENDIR] SESUAI DENGAN BENTUK INI

KP. PPn 2.2.5-95

vl



LAMPIRAN - V1
FORMULIR®
SPT TAHUNAN PPh WP BADAN
1771-VI -
DAFTAR PENERIMA DIVIDEN, BONUS, TANTIEM, DAN GRATIFIKASI TAHUN PAJAK
PR TEMEN AL ANGANRL
PRI EVIN A R Y AW
s ® LAMPIRKAN PADA FORMULIR 1771 1995
NAMA WAJIB PAIAK : .. Koperasi Keryawan LPP Vishva Mitra Yogyakarta Cnewp: |2l [ulol8] lolslsl [&) lslafal
DIVIDEN (Rp) %
NC NAMA DA ALAMAT NPWP BONUS °**) TANTIEM *%) GRATIFIKAST  **)
PERSAHAM JUMLAH
L (Rp) (Rp) *R9)
m @ ® ) ® ® m @
[ PRSI, —_— — — — —_——
—— L —
. BAGI PERUSAHAAN MASUK BURSA, HANYA DIISI DENGAN PENERIMA DIVIDEN YANG MEMILIKI SAHAM PUBLIK 5% ATAU LEBIH

DAR! SELURUH MODAL SAHAM YANG DISETOR
**). YANG DIBAY ARKAN KEPADA KOMISARIS, DIREKS], DAN PEGAWAI STAF SATU TINGKAT DI BAWAH DIREKS!

CATATAN : JIKA FORMULIR IN1 TIDAK CUKUP DAPAT DIBUAT FORMULIR TERSENDIRI SESUAI DENGAN BENTUX INI

KP PP 226-95

YA



Penmncian

Lampiran . SPT Tahupan PPh Wauib Pajak Radan Tahun 19
Bagian C : Pengurang penghasilan bruto

Nomor 8 - Lain-lain

1. Biava rapat pengums Rp. 1.354.205,00
I Biava RAT Rp. 3.£37.60C,00

3. Biaya Adimnistras Rp. 113163500
4. Biava unuum Kp. 8.009.356,00

5. Biaya pendidikan
5. Biava pengurus

¥
oo

2]
W
5
e
5
=y
:.I
"
&
g
£

9. Brava diluar usaha

wava Keseraliteraan karvawan

Rp.
Rp.

Rp.

-

2

490.860.00

Rp.29.057.029,00

7

126



. aor
LAMPIRAN: 44 4
i FORMULIR

SPT TATIUNAN PPh WP BADAN 1771

PERIATIANG TAHUN PAJAK
® BACA BUXU PETUNIUK PENGISIAN
© IS} DENGAN HURUF CETAK/DIKETIK 119 19 |6
L , .
r T AL © DERITANDA X DALAM | | (ROTAK) YANG 5ESUAL DITSTOLEH DINAS,
REATEIAT Jrdoraal, JINIYS — .
TAHUN: D TAHUN TAKWIM lxj TAHUN thJansnDes L TGL SPT DISAMPAIKAN...........
NPWP . | "
A, NDW © (4! lalzlsl l7lsl8) 4] 'sl4l1] 2. STATUS SPT .- ]
B, MAMA WAJIR PAJAK : Kopkar LPP Vishvs Mitra 3. KLASIFIKASI BADAN L]

ES

. ALAT PEMB

C.  ALAMATTEMPAT KEDUDUKAN . J’l .0 erip Soemo h-rd j o No . 1 OO
0. KELUFPAHANKECAMATAN

A

LA (e d 10y
R AT IVE O S R R

Klitren Loor/Gondokusuman

L
L
E. KOTA/KODE rOS : fokyekarta 1515121212 ] 6. N/KAL (N.12) - l__l
L]
LJ

F. JENIS USATIA . .Simpan.Pinjam . dan. ToKO.. 7. PERMOHONAN ATAS LR
KODE KLU LL | l | 8. LAMPIRAN
C. NANIA PIMPINAN . Lukman Kudonarpodo, SH. MIR.
ALAMAT RUMAHN . J1. Kalisahak 9, Yogyakarta
NOMOR TF! EPON - rumat 586201 kantor, 986201 . .
| KILASIFIKAST BADAN : ["“ T (_‘j YAYASAN [x | KOIrErasi "] DANA PENSIUN
MODAL VENTURA || BARK REKSADANA [T} LAINNYA
I PEMBUKUAM KAS MANUAL CARA FENILAIAN PERSEDIAAN: RATA-RATA
AKRUAL. FOMPUTUR FIFO
BAHASA HDOMESIA RUPIAL METOLE PENYUSUTAN : GARIS LURUS
BABASA INGGRIS DOLLAR AS SALDO MEHURUS

DALAM RUPIAN f

S PENGIHASH.AN I PENGHASILAN NETO DALAM NEGERT (f2UsT DARTITTEIBAGIAN D

METO NOMOR $) | 73. 162 .4:643 8‘1

20| PERGHASILAR NETO LUAR NEGER] (1851 108RE 12710 ROLOM (5)) 2 -
3. | JUMLAH PEMGHASH.AM NETO (f +2) ; | 7%.102.464,81 -
Y — ——— e ——— ———— = - = L..._ had
K. PENGHASILAN | 4. | KOMPENSASEKERUGIAN )
RKEMA PATAK -
Lo 5. | PENGHASH AN KEMA PAJAK (3 - 4) 5 1 7%,162.464,81
L. TPRTERUTANG 6. | PPRYCRUTANG {TARIF PPhPASAL 17 N AHIGEA S5) 6 11‘138 6@0 (p
JR. =R R A A By gl
_ 7. | PENGEMBALIAM/PENGURANGAN PPK TASAL 24 VANG TELAN F—7
] DIKREDITKAN -

] B [ usean ern ARG TERUTANG 60 ) kB -QzLiéa;EDb,_OO '

L KREDIT PAJAK PPR YANG DIPOTCHG UINURGUT QL ETFHA S AR{DHSTDARI 7711
DAN 1771-111) . -

10. | &, [[X ] PPh YANG HARUS DIBAYAR §1inic

(8-9)
: b, PPh YANG LEREH DIPOTONGDIFURTUT 0 | 43, ‘198,. 600,00
: 1. | PPh YANG DIBAYAR SENDIiI R ; 1
o i'Ph PASAL 2S5 _»L_
b. STP PPh PASAL 25 (LHIANYA PCKOK PAJAE) b
c. FISKAL LUAR MEGERI . c
d. PP PENGALIHAN AR ATAS TANAT DAziatat |00 77
RANGUNAN T N D
JUMLAI (nthrctd) S P S
I PPh KURANG! 20 | a0 [TXT] reh YANG KURANG DIBAYAR (15 1A ! .
' — (I 1) 17
: s 13.498.600,00
LERTH DAY AR b, ] PPROYANG LERIBAYAR (165, #4840 T8 ! A




128

PERMOIIONAN 13. | JUMLAH PPh YAMG LEBIH DIBAYAR PADA ANGEA 12 b 13 .
' : Nihil
MOHON ; [ ] DIRESTITUSIKAN
DIPERHITUNGKAN DEHGAN UTAMG PAJAK
YANG AKAN DATAYiC)
AHGSURAN 4. | ANGSURAM PP PASAL 27 TAHUN PAJAY. BERIZUTHY A SEDESAR Rp 4 .
FPh PASAL 123 L 4'Q-93 ,_8‘83 L4 5%
TAHUN PAJAK —
JERIKUTHYA
JUMLAN TERSERUT DINTTUNG BERDASARF AM
v X /12 X JUMLAS PADA ANCIY A (07 -7
b. PENGHITUNGAN DALAM LAMPIRAN TEESEMDIRE
CATATAN:
TIDAK DISIOLEH WP 3ANK , SEWA GUNA USAHA DENGAN HAK OPSI, BUMN/BUMD, DAN WP
TERTENTU LAINMY A
LAMPIRAN 15. | SELAIN LAMPIRAN-LAMPIZAN 1771-1, 1771-11, 1771411, 1771-1V, DAM 1771-V
BERSAMA NI DILAMPIRK. AN PULA ¢
t. [ ] NERACA DANTAPORAN LANA RUCHTAHUN PAJAK YANG BERSANGKUTAM
b. D PENGUHITUNGAN AMNGSURAN IR PASAL 25 TAHUN PAJAK NERIKUTHYA
e | SURAT SETORAM PAJAK FI FASAL 2T TAHUN .
d [ | SURAT KUASA KIUSUS (LA DIETUASAKAN)
. [ ] DAFTAR PENGIITUMGAN PINVHSUTAR/AMORTISAS]
SO SO
PERHYATAAN 16. | DENGAN MENYADAR!D SEPEMUHMYA AY AN SEOJATA AEIDATHYA TERMASUK SAMESI-SANKSI snsuj
DEMGAN EETENTUAN PERUNDANA-UHDANOAN YANG BERLAKU, SAYA MEMYATAKAN BAHWA APA
YANG TELAH SAYA BERITAHUKAM DI ATAS BESERTA LAMPIRAN-LAMIMRANNYA ADALAH DEMAR,
LENOKAP DAN JELAS.
Yogyakarta .t .27 Maret.. v 97..
|
D‘_ﬂ PEMGURUS TANNA TANOAN
2 - e
7] Kuasa A TEPANG Lukman Kudonarpodo, |SH. MIR.,
o PEMBETULAM IDENTITAS
- : . _
NPWP i“lill]'“}lllj
\ . | RO I SO DR U SR W, *{
NAMA WAL & JAN :
— 1
ALAMAT

KELURAHAN/KECAMATAN

KOTA/KODE ICGS

N T O

AHDA TAHGAN PRLGURUN ©UASA




LAMPIRAN -}

SPT TAHUNAN PVh WP BADAN

i s

PENGHASILAN NETO DALAM HEGER DA

USATIA DAN DARI LUAR USAHA

FORMULIR

17711

TAHUN PAJAK.

DEFANT VAN K IAHGAN L
DUPEKTOPAT OMERALTALOK

2 LAMPIRKAN PADA FORMULIR 177}

1 lolo]e]

[NAMA WAJID PAJAK E%%gryﬂgﬁg—%%ggp )

BAGIAN A 1 PEMGHASILAN DARI USAHA

e (1] Jel7i8) 7l5l8) la) Islaly]

{DALAM RUPIATT

HO.

JENIS USATIA PEREDARAN UUSAHA T )i.*\)l.}:/\—)‘<)):())1 PENJUALAN LAU/_\ BRUTO USAIK‘M
) @) &) o * &
i. | PAGANG 291.60¢.675 25%.887.864 3T(14.811
2. HDUSTR - - -
3] rAsA - - 109,505,957, 00U
4. | LAR-LAIN - - -
] - N e
JUMLAIL 147.220.768,00 |

BAGIAN B 2 PENGHASILAN DARE LUAR USATIA

(PDALAN RUPIATY

NO. JENIS PENGHASH AN

PENGHASILAN BRUTO

(H ) 7

i, BIMCGA

2. DIVIDEN

3. | rovaLT
Ioa siwa

5. FENMTUMGATT AR PERIUATANAFHGAMLTAN HTAR LA

4. l_l.)\l}l-l..‘\l,‘!

JurLAl

)

| 27.054.364,00 |

B _2 7'0 54'?2 6 '1 ) LOO

BAGIAN C: PENGUKANGAN FENGHASILAN BRUTO

UWIALARM RUPIALY

1.' GAIL UPAYL BONUS, HADIAHL GRATIFIKASE, HON()RA‘..IVL“I‘ l:.f-_ :.l .;lil{. Dsn
? POYVUSUTAH DAN AMORTISASI

3. CADAYIGAN

ER FIITANG TIDAY. DATAT DITAGIH

5. BUNGA PINJARMAN, SEWA, ROV AT IMBALAN JARA

6. KERUGIAN KAREMA PENJUALAMWTPENGALHTAM HARTA

7. . HATURA DAN/ATAU KENIEMATAN DI DABRATCTERFCT

{ Lih~t Lampir-n )

8. LARLLAN

JUMELAHN

20O, URATAN o JOMLAM ]
— ey — |
(y (2) i G o

41.941.896
': ’ 9.85 '4291 44‘

-

52,580,825, 00

35,655.798475
104.111.949, 20

RAGIAT D D PEHGUASH AN NETQ

Lma

(1

URATARN

l. PUVIGTEASTL AT DART USANA  (JUMEPAT BAGIAN A ROLORTO0

2. PEMGHASILAN DARFLUAR USATA (JUMLAT BAGIAL

3. JURMLAH PENGHASH AN BRUTGO (1 4 2)

4 PEMAUIR ANGAN PENGIHASTL AN RTTO (RRG ATER ARG

N POMHAR OMETO (3 -4

(DALAM RUPIATY

TUMLAH

W)

27,054,%01,00

174.275.129,00
1-101.111.849,00

- 7 ZL'. 1 ,6gLA 54,81

1147.220,768,06}

N

O



PR ETIASIN KFLANGAN .1
DIXZLTORA. JENDERAL MJAK

LAMPIRAN - II FORMULIR
- SPT TAHUNAN PPh WP BADAN 1771-11
DAFTAR PEMOTONGAN/PEMUNGUTAN PPh OLEH PIHAK LAIN DAN PPh YANG DITANGGUNG PEMERINTAH TAHUN PAJAK
& LAMPIRKAN PADA FORMULIR 1771 [ 1 I ° l 5 ] 6t

— : -
NAMA WAJIB PAJAK : ..K.ORKAR,..YISHYA...MI.'I‘.RA‘...XOGYAKARTA NPWP : LIJ A 7@ b ’ 5 Eﬂ : L‘ﬂ [S] & 1]
NO, PEMOTONG/PEMUNGUT PAJAK PPh PASAL 22 PIh PASAL 23 PPh YANG DITANGGUNG PEMERINTAH
NAMA NPWP (Rp) (Rp) (Rp)
M @ ® @ ® %)

CATATAN: (1) PINDAHKAN HASIL PENJUMLAHAN KOLOM (4) + (5) +(6) DITAMBAH DENGAN PENJUMLARAN KOLOM (7) FORMULIR 1771-il}

KE FORMULIR 1771 HURUF M ANGKA 9

(2) JIKA FORMULIR INI TIDAK CUKUP, DAPAT DIBUAT LAMPIRAN TERSENDIRI SESUA! DENGAN BENTUK INL

KP, PPh. 22.2-96

0%



LAMPIRAN - 1II

SPT TAHUNAN PPh WP BADAN

FORMULIR

1771-111

DEPARTININ KFUANCAN X1
DIPEKTORAT JINDE RAL FAJAY

® [.AMPIRKAN PADA FORMULIR 1771

PENGHASILAN NETO DAN PAJAK ATAS PENGHASILAN YANG DIBAYAR/TERUTANG DI LUAR NEGER!

TAHUN PAJA

2ls]s ]

NAMA WAJIB PAIAK © XOPKAR. . VISHVA. MITRA.YOGYAKARTA

newr s | 1]

| 41718 |

1215 18] [4

€ . #l1]

PENGHASILAN NETO

PAJAK YANG DIBAYAR/ - |

PPh PASAL 24 %)

NO NEGARA NAMA DAN ALAMAT PEMOTONG JENIS PENGHASILAN
SUMBER PENGHASILAN PAJAK DI LUAR NEGER]I TERUTANG DI LUAR NEGERI
(Rp) Rp} (Rp)
(0 @) 3) ) (%) ). Q)
~
A ‘
JUMLAH & et >
*) PERMOHONAN : JUMLAH PADA KOLOM (7) MOHON DIPERHITUNGKAN SEBAGAT! KREDIT PAJAK
CATATAN: (1) PINDAHXAN HASIL PENJUMLAHAN KOLOM (5) KEFORMULIR 1771 HURUF J ANGKA 2
2) PINDAHKAN HASIL PENJUMLAHAN KOLOM (7) DITAMBAH DENGAN HASIL PENSJUMLAHAN KOLOM (4) + (5) + (&)
FORMULIR 1771-11 XE FORMULIR 1771 HURUF M ANGKA 9 _ ’
(3)  JIKA FORMULIR INI TIDAK CUKUP, DAPAT DIBUAT LAMPIRAN TERSENDIRI SESUAI DENGAN BENTUK INI
KP. PFh. 223-96 e
-
W



LAMPIRAN - IV

SPT TAHUNAN PPh WP BADAN

DAFTAR PENERIMA DIVIDEN, BONUS, TANTIEM, DAN GRATIFIKASI
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DAFTAR SUSUNAN PENGURUS/KOMISARIS/BADAN PEMERIKSA
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1. [Lukman K-J1.Kalis=hak 9| 58083890541 Ketua I
7+ Bubagyo=J1l., LPP I 58084526541 Ketua II
3. Samiyanto-Cokrowijeyan 58085895541 Sskretaris I
4, Wahono SP.-Sorosutan - Sekretaris II
5. Budi Rahrrjo-Nogotirto 2 8085858541 Bendahara I
6. Ny.Suprihatin-Cupuwatu I —-= Bendahara IL
7. Dra,Artina~Tambakbayan 580884211541 Ketua BP
8. Drs. Hadi BudizntomJl,LPP —-- Anggota BE

BAGIAN B DAFTAR PEMEGANC SAHAM/PEMILIK MODAL
5 JUMLUAH SAIIAM DISETOR
P aae — e s - . - T
w0, NAMA DAN ALAMAT NPWpP LEMBAR RIBUAN RUPIAT 4
() @) 3) 4) %) 6)
CATATAN :

UNTUK PERUSAHAAN MASUK BURSA HANYA DIMASUKKAN PEMEGANG SAHAM YANG MEMILIKI SAHAM PUBLIK 5% ATAU

LEBIH DARS SELURUH MODAL SAHAM YANG DIS

ETOR

BAGIAN C : DAFTAR CABANG/BADAN ANGGOTA KOFERASI
TERHITUNG SEJAK . :
{ PWP K RANGAN
NO. NAMA DAN ALAMAT TANGGAL N ETE GA
(G @ ) Q]
L _ - —_—
TATATAH . JIVA TORMULIR (I TIDAX CURUT DAPAT DIRUAT LAMPRAN TERSENDIRI SESUAI DENGAN BENTUK TN




DAFT AR RIWAYAT HIDUP

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Naeni Yuli Astanti

Umur : 25 Tahun

Tempat, tgl lahir : Sleman, 24 Juli 1974

Bangsa : Indonesia

Agama : Katholik

Alamat : Glondong, Tirtomartani, Kalasan, Sleman,
Yogyakarta, 55571
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Lulug, SD Negeri Kalasan 11, Tahun 1987
Lulus, SMP Negeri Bogem Kalasan, Tahun 1990
Lulus, SMA Negeri Kalasan, Tahun 1993

Lulus, Universitas Sanata Dharma, Tahun 1999

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebeparnya.

Yogyakarta, 30 Agustus 1999
Saya yang bersangkutan
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